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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan perkembangan motorik kasar
anak usia dini kelompok B di TK Masyithoh Toboyo dengan menggunakan
permainan Boy-boyan. Perkembangan motorik kasar yang diteliti adalah
kemampuan berlari, melempar dan menangkap.

Subyek penelitian ini adalah anak usia dini kelompok B di TK Masyithoh
Toboyo yang berjumlah 20 anak. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas kolaboratif dan partisipasif dengan menggunakan model Kemmis dan
McTaggart. Penggumpulan data menggunakan teknik observas (checklist).
Teknik analisis data dilakukan menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan
kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan motorik kasar. Penelitian
dilakukan 11 siklus, setiap siklus 3 kali pertemuan. Pada siklus 1 ada perbaikan
jumlah kelompok dari 2 kelompok menjadi 4 kelompok, selain itu bola plastik
diganti dengan bola karet. Peningkatan perkembangan kemampuan motorik kasar
dapat dilihat dari hasil pra tindakan dan setelah dilakukan tindakan. Hasil
observas pada pra tindakan kemampuan berlari pada kriteria mampu sebanyak
10%, kriteria cukup mampu sebanyak 20%, kriteria kurang mampu sebanyak 30%,
dan kriteria belum mampu sebanyak 40%. Pada kemampuan melempar dengan
kriteria mampu sebanyak 10, kriteria cukup mampu sebanyak 20%, kriteria
kurang mampu sebanyak 25%, dan kriteria belum mampu sebanyak 45%.
Sedangkan kemampuan motorik kasar manangkap dengan kriteria mampu
sebanyak 10%, kriteria cukup mampu sebanyak 20%, kriteria kurang mampu
sebanyak 20%, dan kriteria belum mampu sebanyak 50%. Setelah dilakukan
kegiatan tindakan dengan menggunakan permainan Boy-boyan terjadi
peningkatan kemampuan motorik kasar, yaitu motorik kasar kemampuan berlari
anak kriteria mampu sebanyak 80%, kriteria cukup mampu sebanyak 15%,
kriteria kurang mampu sebanyak 5% dan kriteria kurang mampu sebanyak 0%.
Pada motorik kasar kemampuan melempar kriteria mampu sebanyak 85%, kriteria
cukup mampu sebanyak 10%, kriteria kurang mampu sebanyak 5%, dan kriteria
belum mampu sebanyak 0%. Sedangkan kemampuan motorik kasar kemampuan
menangkap kriteria mampu sebanyak 80%, kriteria cukup mampu sebanyak 15%,
kriteria kurang mampu sebanyak 5%, dan kriteria belum mampu sebanyak 0%.

Kata kunci: Anak Usia Dini, Motorik kasar, Permainan Boy-boyan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang penting untuk mengembangkan
seluruh potensi yang dimiliki setigp anak secara maksimal. Pendidikan yang
dialami pertama kali oleh anak adalah di dalam keluarga. Di Indonesia secara
yuridis pendidikan anak usia dini ditujukan kepada anak sgjak lahir sampai
dengan usia enam tahun. Hal tersebut seperti dikutip dalam Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 14
menyatakan bahwa:

“Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan

kepada anak sgak lahir sampa dengan usia enam tahun yang

dilakukan melaui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.

Pendidikan anak usia dini ini sangat penting karena pada masa ini
sering disebut sebagai the golden age. Seperti yang diungkapkan Muhammad
Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida (2014: 48) masa the golden age adalah
masa-masa keemasan seorang anak, yaitu masa ketika anak mempunyai
banyak potensi yang sangat baik untuk dikembangkan. Jangan sampai di
masa ini anak perkembangannya terganggu karena pada usia dini anak
banyak memperoleh pengetahuan dasar.

Anak usia dini tidak hanya mengalami perkembangan tetapi juga
memiliki karakteristik yang unik. Menurut Muhammad Fadlillah dan Lilif

Mualifatu Khorida (2014: 82) anak usia dini memiliki karakter dasar yaitu



bekal kebaikan, suka meniru, suka bermain dan rasa ingin tahu tinggi. Bekal
kebaikan disini maksudnya adalah anak usia dini sgak lahir sudah memiliki
kebaikan, oleh karena itu dalam perkembangannya harus dibiasakan pada hal -
hal yang baik. Anak usia dini juga suka meniru terutama gerakan atau
perilaku kedua orangtua atau lingkungan di dekatnya. Apa yang anak lihat
dan rasakan akan selalu diikutinya. Karakteristik anak yang lain adalah suka
bermain. Tidak dapat dipungkiri bahwa anak usia dini sangat menyukai
bermain karena sifatnya menyenangkan dan mengasyikkan. Selain itu, anak
usia dini juga memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Anak usia dini sering
bertanya tentang apa yang dilihatnya atau dirasakannya.

Pemahaman mengenai karakteristik anak sesuai pertumbuhan dan
perkembangannya menjadi kunci dari pendidikan anak usia dini (PAUD)
yang akan sangat membantu dalam menyesuaikan proses belgjar bagi anak
dengan usia, kebutuhan, dan kondisi masing-masing, baik secara intelektual,
emosiona dan sosial. PAUD juga penting untuk menyiapkan anak memasuki
pendidikan selanjutnya. Bukan hanyaitu, PAUD juga memiliki peran penting
daam pertumbuhan fisik-motorik, intelektual, moral, emosional, sosid,
bahasa, dan kreativitas. Pernyataan tersebut sesuai pendapat yang
diungkapkan Partini (2010: 6) yaitu:

“Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini menitikberatkan pada

peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik

(koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya

cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap

dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan

keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia
dini”



Seperti yang diungkapkan oleh Partini di atas menyebutkan bahwa
pendidikan usia dini menyiapkan anak dalam aspek pertumbuhan dan
perkembangan fisik (koordinas motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya
pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosiona
(sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi. Apabila aspek-
aspek tersebut sudah dikembangkan di pendidikan anak usia dini maka anak
nantinya saat memasuki pendidikan selanjutnya dapat mengikuti apa yang
digjarkan dan dapat mengembangkan bakat-bakat yang mereka miliki.

Perkembangan fisik-motorik pada hakekatnya meliputi perkembangan
badan yaitu otot kasar dan otot halus. Otot kasar dan otot halus ini sering
disebut sebagai motorik kasar dan motorik halus. Otot ini berfungs untuk
melakukan gerakan dasar tubuh yang berkoordinas dengan otak, seperti
berjalan, berlari, melompat, menendang, melempar, memukul, mendorong,
dan menarik. Pentingnya mengembangkan motorik kasar bagi anak usia dini
adalah untuk menjaga keseimbangan tubuh, sebaga pemacu perkembangan
jasmani dan rohani, dapat melatih ketangkasan gerak, dan memaksimalkan
gerakan dasar seperti menendang, melempar, memukul dan lain sebagainya.

Perkembangan motorik kasar abaila dapat berkembang dengan baik
dapat memudahkan anak untuk mengembangkan bakat dibidang olahraga
seperti sepakbola, basket, atletik dan sebagainya. Selain itu, dengan motorik
kasar anak berkembang dengan baik, anak akan lebih aktif dan dapat

membantu perkembangan jasmani dan kesehatan anak.



Perkembangan motorik kasar pada anak usia dini dapat dikembangkan
melalui aktivitas atau kegiatan yang melibatkan gerak tubuh. Kegiatan
olahraga atau permainan bisa menjadi cara untuk mengembangkan motorik
kasar anak karena melibatkan gerak tubuh anak. Gerakan-gerakan yang
dilakukan akan melatih motorik kasar anak. Sehingga motorik kasar anak
akan berkembang dengan baik karena dilatih saat berolahraga atau bermain.

Anak usiadini ini pada hakekatnya suka bermain, maka dari itu dalam
mengembangkan motorik kasar anak usia dini dapat dilakukan dengan
permainan yang memiliki banyak gerakan seperti berlari, melompat,
melempar, menendang dan sebagainya. Gerakan-gerakan tersebut apabila
dilakukan secara berulang dan diarahkan dengan baik dapat melatih
perkembangan motorik kasar anak.

Perkembangan motorik kasar anak usia dini kelompok B di TK
Masyithoh Toboyo masih belum optimal. Hal tersebut berangkat dari hasil
observas dan wawancara dengan guru yang dilakukan pada 15 mei 2015
menemukan bahwa 70% atau 14 anak dari 20 anak perkembangan motorik
kasarnya belum optimal. Selain itu hasil observas juga menemukan beberapa
permasalahan perkembangan motorik kasar di TK Masyithoh Toboyo.
Permasalahan yang ada yaitu, anak usia dini yang mengalami keterlambatan
perkembangan motorik kasar kemampuan berlari, melempar dan menangkap
cenderung pendiam berbeda dengan anak yang perkembangan motoriknya
baik, cenderung lebih aktif. Lemahnya perkembangan motorik kasar ini dapat

dilihat dari kemampuan dalam ha kecepatan, ketangkasan, keseimbangan



ketika diberikan tugas oleh guru. Banyak anak usia dini yang ketika berlari
terjatuh karena keseimbangan yang dimiliki anak usia dini belum optimal.
Selain itu ketika melempar benda, benda yang dilempar terkadang tidak
terarah ke sasaran yang ada.

Perkembangan motorik kasar yang kurang optimal di TK Masyithoh
Toboyo disebabkan juga karena proses pembelgaran yang kurang optimal
dalam hal gerak fisik. Kegiatan pembelgjaran untuk fisik di TK Masyithoh
Toboyo hanya melakukan senam, yang dilakukan pada hari jumat dan sabtu
pagi, sehingga metode pembelgjaran yang dilakukan kurang bervariasi dan
kegiatan pembelgjaran tersebut kurang optimal untuk perkembangan motorik
kasar. Selain itu, gerakan senam yang berulang-ulang dengan gerakan yang
sama cenderung membuat anak merasa bosan. Ada 40% anak yang dalam
melakukan senam hanya bermalas-malasan, hal tersebut mengindikasikan
bahwa kegiatan senam kurang menarik dan belum optimalnya penggunaan
media pembelgaran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
motorik kasar anak usiadini.

Cara mengatas masalah perkembangan motorik kasar anak usia dini
adalah dengan menggunakan permainan Boy-boyan. Permainan Boy-boyan
ini dilakukan oleh dua tim, salah satu tim bermain dan tim satunya berjaga.
Tim yang bermain pertama melempar menara genteng sampai jatuh kemudian
langsung berusaha menyusunnya kembali. Tim yang berjaga berusaha
menghalangi tim yang bermain menyusun menara dengan cara melemparkan

bola ke tim yang bermain. Apabila pemain dari tim yang bermain ada yang



terkena bola maka pemain tersebut dianggap gugur. Tim yang bermain harus
mendirikan menara dengan orang yang tersisa. Apabila pemain dari tim yang
bermain itu terkena semua sebelum menara berdiri maka dianggap kalah,
akan tetapi apabila berhasil mendirikan menara maka tim yang bermain
dianggap menang.

Pemilihan menggunakan permainan Boy-boyan untuk
mengembangkan motorik kasar ini didasarkan karena permainan Boy-boyan
memiliki kelebihan dari permainan yang lain dan sesuai dengan karakteristik
anak usia dini. Salah satu keunggulan permainan Boy-boyan adalah
mengembangkan beberapa kemampuan motorik kasar anak secara
berdampingan. Hal tersebut dikarenakan dalam permainan Boy-boyan ini
terdapat gerakan melempar, menangkap, dan berlari, maka dari itu
kemampuan motorik kasar tersebut dapat berkembang bersamaan. Selain itu,
permainan Boy-boyan ini dilakukan secara beregu sehingga dapat melatih
kerjasama dan kekompakan anak. Hal tersebut tentu tidak selalu ada pada
permainan yang lain, banyak permainan yang lain yang hanya dilakukan
secara individu atau hanya dapat mengembangkan salah satu aspek motori
kasar.

Permainan Boy-boyan ini memiliki kesesuaian dengan karakteristik
anak usia dini. Seperti yang disebutkan Muhammad Fadlillah dan Lilif
Mualifatu Khorida (2014: 82) anak usia dini memiliki karakter dasar yaitu
bekal kebaikan, suka meniru, suka bermain dan rasaingin tahu tinggi. Dilihat

dari salah satu karakteristik anak yaitu suka bermain, permainan Boy-boyan



ini cocok diterapkan untuk anak usia dini. Hal tersebut dikarenakan
permainan Boy-boyan ini adalah salah satu kegiatan anak bermain. Dengan
menggunakan permainan Boy-boyan untuk mengembangkan motorik kasar,
anak akan lebih merasatertarik dan merasa senang.

Di daam permainan Boy-boyan ini terdapat kegiatan melempar,
berlari dan menangkap. Kegiatan-kegiatan tersebut adalah salah satu aspek
perkembangan motorik kasar anak usia dini. Maka dari itu, pemainan Boy-
boyan ini diharapkan mampu mengembangkan motorik kasar anak usia dini.
Karena dengan bermain permainan Boy-boyan ini, aspek melempar, berlari
dan menangkap akan dilatih dan dilakukan secara berulang-ulang saat
permainan berlangsung.

Kedudukan permainan Boy-boyan ini untuk mengembangkan motorik
kasar dalam bidang teknologi pendidikan dapat dilihat pada definisi teknologi
pendidikan itu sendiri. Menurut Januszewski & Molenda (2008: 1) definisi
Teknologi Pendidikan dalam Definitation and Terminology Committee of the
Association for Educational Communications and Technology tahun 2008:
Educational Technology is the study and ethical practice of facilitating
learning and improving performance by creating, using and managing
appropiate technological processes and resources. Maksudnya Teknologi
Pendidikan adalah studi dan praktik etis memfasilitass belgjar dan
meningkatkan kinerja dengan menciptakan, menggunakan, dan mengelola
proses dan sumber teknologi yang tepat. Definis tersebut mengandung

elemen-elemen kunci, di antaranya: Study, Ethical Practice, Facilitating,



Learning, Improving, Performance, Creating, Using, Managing, Appropriate,
Technological, Processes dan Resources.

Dalam penelitian ini, penggunaan permainan Boy-boyan untuk
mengembangkan motorik kasar ini masuk ke dalam elemen using. Using
adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk belgjar. Dimulai
dengan pemilihan proses dan sumber (metode dan bahan) yang tepat.
Kemudian dilanjutkan perencanaan dan pelaksanaan yang berarti siswa dapat
berinteraks dengan sumber-sumber belgjar dalam lingkungan dan prosedur
tertentu. Permainan Boy-boyan dipilih  menjadi metode untuk
mengembangkan motorik kasar anak usia dini kelompok B di TK Masyithoh
Toboyo. Kemudian diterapkan sesuai dengan prosedur yang ada di TK
Masyithoh Toboyo.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat, maka dapat
diidentifikasi beberapa permasal ahan yang dapat diteliti yaitu:

1. Motorik kasar anak usia dini kelompok B di TK Masyithoh Toboyo
perkembanggannya belum optimal.

2. Bdum optimanya penggunaan media pembelgaran yang bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar anak usiadini.

3. Metode pembelgjaran yang dilakukan kurang bervariasi.

4. Proses pembelgaran yang kurang optimal dalam hal gerak fisik.



C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini didasarkan pada identifikasi
masalah yang sudah di tulis. Dari banyak identifikasi masalah tersebut batasan
masalah pada penelitian ini adalah no 1 yaitu motorik kasar anak usia dini
kelompok B di TK Masyithoh Toboyo perkembanggannya belum optimal.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti hanya meneliti tentang
peningkatan perkembangan motorik kasar anak usia dini kelompok B di TK
Masyithoh Toboyo dengan menggunakan permainan Boy-boyan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka
dapat dikemukakan rumuskan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana
meningkatkan perkembangan motorik kasar anak usia dini kelompok B di TK
Masyithoh Toboyo dengan menggunakan permainan Boy-boyan?”.
E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan di atas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan perkembangan motorik
kasar anak usia dini kelompok B di TK Masyithoh Toboyo dengan
menggunakan permainan Boy-boyan.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah menambah bukti empirik
bahwa perkembangan motorik kasar anak usia dini dapat ditingkatkan

dengan menggunakan permainan Boy-boyan.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Anak Usia Dini

1)

2)

Memberikan pengalaman baru yang menyenangkan dalam
mengembangkan kemampuan motorik kasar anak usia dini
kelompok B di TK Masyithoh Toboyo.

Memberikan kesempatan kepada anak untuk lebih aktif
mengembangkan kemampuan motorik kasar dengan permainan

Boy-boyan.

b. Bagi Guru

1)

2)

Memberikan  dternatif penggaran bagi guru dalam
mengembangkan motorik kasar menggunakan permainan Boy-
boyan.

Memberikan gambaran penggunaan permainan Boy-boyan

dalam mengembangkan motorik kasar.

c. Bagi Sekolah

1)

2)

Memberikan informasi kepada sekolah mengenai hasil
penelitian  penggunaan  permainan  Boy-boyan  untuk
mengembangkan motorik kasar anak usia dini, sehingga dapat
digunakan untuk melakukan perbaikan metode pembelgaran
terutama untuk perkembangan motorik kasar anak usia dini di
TK Masyithoh Toboyo.

Memberikan referens permainan Boy-boyan untuk kegiatan

pembelgaran mengenai perkembangan motorik kasar anak usia
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dini di TK Masyithoh Toboyo, sehingga kegiatan pemebelgjaran
dapat bervariasi.
d. Bagi Pendliti
1) Mengetahui hasil penelitian penggunaan permainan Boy-boyan
untuk meningkatkan perkembangan motorik kasar anak usia dini
kelompok B di TK Masyithoh Toboyo.
2) Menambah pengetahuan bagaimana mengembangkan motorik
kasar anak usia dini kelompok B di TK Masyithoh Toboyo
dengan menggunakan permainan tradisional .
G. Definisi Istilah
1. Anak Usia Dini Kelompok B
Merupakan anak usia dini kelompok B di TK Masyithoh Toboyo yang
berumur (4-6 tahun) tahun di mana pada umur tersebut anak mengalami
perkembangan fisik, emosional, bahasa, mental, kognitif, dan sosial.
2. Motorik Kasar
Motorik kasar merupakan gerakan fissk yang membutuhkan
keseimbangan dan koordinasi antar anggota tubuh dengan menggunakan
otot-otot besar, seperti berlari, melempar, meloncat dan lain sebagainya.
3. Permainan Boy-boyan
Adalah permainan yang dilakukan oleh dua tim, salah satu tim bermain
dan tim satunya berjaga, aat yang dipergunakan adalah menara yang
disusun menggunakan kayu berbentuk lingkaran dan bola kasti atau bola

plastik. Tim yang menang adalah apabila tim bermain berhasil
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mendirikan menara atau tim berjaga berhasil melempar semua pemain

tim bermain dengan bola sebelum menara berdiri.
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BAB ||
KAJIAN TEORI
A. Anak UsiaDini
1. Pengertian Anak Usia Dini

Terdapat beberapa ahli yang menjelaskan mengenai anak usia dini.
Menurut Yuliani Nurani Sujiono (2012: 6) anak usia dini adalah sosok
individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat
dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Sedangkan menurut Trianto
(2011: 14) anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan
memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya.

Anak usia dini menurut Menurut Mansur (2005: 88) adalah
kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan
yang bersifat unik, dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan
perkembangan, intelegensi, sosia emosional, bahasa dan komunikasi yang
khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak.
Selain itu menurut Muhammad Fadlillah (2014: 19) anak usia dini ialah
anak yang berkisar antara usia 0-6 tahun yang memiliki pertumbuhan dan
perkembangan yang luar biasa sehingga memunculkan berbagal keunikan
padadirinya.

Dari pengertian-pengertian mengenai anak usia dini di atas, dapat
diulas kembali bahwa anak usia dini adalah individu yang berumur 0-6
tahun yang sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan dengan

pesat. Bukan hanya itu, anak usia dini merupakan pribadi yang unik dan
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memiliki karakteristik yang berbeda sesuai tahap-tahap perkembangannya.

Dalam penelitian ini hanya berfokus kepada anak usia dini umur 5-6 tahun

atau kelompok B taman kanak-kanak.

2. Perkembangan Anak Usia Dini

Perkembangan anak usia dini berada pada masa the golden age.
Menurut Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida (2014: 48) masa the golden
age adalah masa-masa keemasan seorang anak, yaitu masa ketika anak
mempunyai banyak potensi yang sangat baik untuk dikembangkan. Hal
tersebut juga didukung dengan pendapat Slamet Suyanto (2005: 7)
menyatakan bahwa anak usia dini sedang dalam tahap pertumbuhan dan
perkembangan baik fisik maupun mental yang paling pesat.

Perkembangan anak usia dini menurut Montessori dalam Jamal
Ma’mur Asmani (2009: 17) anak usia dini paling tidak mengaami
beberapa tahap perkembangan, yaitu:

a Sgak lahir sampai 3 tahun, anak memiliki kepekaan sensoris dan daya
pikir yang sudah mulai dapat “menyerap” pengalaman-pengalaman
melalui sensorinya.

b. Usia setengah tahun sampai kira-kira tiga tahun, anak mulai memiliki
kepekaan bahasa dan sangat tepat untuk mengembangkan bahasanya
(berbicara, bercakap-cakap).

c. Masa usia 2-4 tahun, gerakan-gerakan otot mulai dapat
dikoordinasikan dengan baik, untuk berjalan maupun untuk banyak
bergerak yang semi rutin dan yang rutin, berminat pada benda-benda
kecil, dan mulai menyadari adanya urutan waktu.

d. Rentang usia tiga sampa enam tahun, terjadilah kepekaan untuk
peneguhan sensoris, semakin memiliki kepekaan inderawi.

Perkembangan anak usia dini menurut Trianto (2011: 15-20) dapat

dilihat dari beberapaciri khas, yaitu:
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Perkembangan jasmani, perkembangan jasmani berhubungan dengan
perkembangan fisik dan motorik. Perkembangan fisik dilihat apakah
dalam pertumbuhannya mengalami cacat atau tidak, sedangkan
motorik adal ah berhubungan dengan gerak anak.

Perkembangan kognitif, dalam perkembangan kognitif terdapat empat
tahap, yaitu tahap sensori motor (0-24 bulan), tahap pra-operasiona
(24 bulan-7 tahun), tahap operasional konkret(7-11 tahun), dan tahap
operasiona formal (dimulai usia 11 tahun).

Perkembangan berbicara, perkembangan berbicara ini tidah hanya
melibatkan koordinasi kumpulan otot mekanisme suara yang berbeda,
tetapi juga mempunyai aspek mental yakni kemampuan untuk
mengaitkan arti dengan bunyi yang dihasilkan.

Perkembangan emosi, perkembangan emosi anak usia dini memiliki
ciri khas yaitu emosinya kuat, emos sering kali tampak, emosinya
bersifat sementara labil, dan emosi dapat diketahui melalui perilaku
anak.

Perkembangan sosial, perkembangan sosia berhubungan dengan
bagaimana anak menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya.
Perkembangan moral, perkembangan mora berkaitan dengan
pengetahuan anak mengenai baik buruknya tidakan yang
dilakukannya, apakah sesuai dengan norma, nilai maupun hukum.

Sedangkan menurut Partini (2010:8-11) perkembangan anak usia

dini terbagi beberapa fase yaitu:
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a Usia 0-6 bulan. Pada fase ini anak menunjukkan gerak refleks,
mengenali pengasuhnya, menunjukkan komunikas wajah, tersenyum,
tertawa, dan bersuara sedapatnya.

b. Usia 7-12 bulan. Pada fase ini anak mampu mengerakkan objek,
koordinas mata dengan tangan sudah baik, mampu membedakan
orang tuanya atau keluarga dekat dengan orang asing, dapat duduk di
lantai dengan baik, mular merangkak untuk mengambil objek,
menunjukkan kemampuan mencari objek yang disembunyikan,
mengambil dan melempar objek dan menyukai suara objek ketika
jatuh menunjuk dan minta sesuatu dengan bahasa tangan dan bunyi.

c. Usia 13-24 bulan. Pada fase ini anak mulai lancar berjalan dan tidak
mau berhenti, belgjar mengenal benda-benda, mulai mengembangkan
memori jangka pendek dan jangka panjang, memegang pensil dengan
semua jari dan coret-coret, mula tertarik dengan gambar pada buku,
membalik-balik halaman buku secara acak, mula menunjukkan
kemampuan komunikasi, mengenal nama panggilannya, bisa
menunjuk papa dan mamanya, mulai berinteraksi dengan anak lain
yang lebih dewasa seperti bermain kejar-kegjaran dan lari, menarik atau
membawa mainannya, menaiki trap, menunjukkan keseimbangan
badan, menyukai benda yang berbunyi, berlari dan menendang bola.

d. Usa 2-4 tahun. Pada fase ini anak mulai dapat menirukan apa yang
dilakukan orang dewasa, motorik halus mulai berkembang pesat,

belgjar memakai benda-benda.
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e. Usa5 tahun. Pada fase ini anak sudah memiliki kemampuan bahasa
sehari-hari.

f. Usa 6-8 tahun. Pada fase ini anak mulai mampu membaca dan
berkomunikasi secara luas.

Dari beberapa pendapat tentang perkembangan anak usia dini di
atas, dapat dipahami bahwa perkembangan anak usia dini di setiap umur
berbeda-beda dan terus mengalami peningkatan. Akan tetapi, dalam
penelitian ini hanya membahas perkembangan anak usia dini dilihat dari
segi jasmani. Dari segi jasmani ini berhubungan dengan kemampuan
motorik kasar anak usia dini. Motorik kasar tersebut adalah kemampuan
berlari, menangkap, dan melempar.

3. Karakteristik Anak Usia Dini

Masa anak-anak adalah masa di mana semua kemampuan dasar
baik motorik, kognitif, sosial, afektif, agama, dan mora dikembangkan.
Agar kemampuan dasar tersebut dapat berkembang dengan baik dalam
pengajarannya harus memperhatikan karakteristik anak usia dini. Secara
umum anak usia dini memiliki karakteristik dasar. Menurut Muhammad
Fadlillah dan Lilif Muaifatu Khorida (2014: 82-84) anak usia dini
memiliki beberapa karakter dasar, yaitu;

a Beka Kebakan
Pada dasarnya anak sgjak lahir sudah memiliki bekal kebaikan yang
diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa. Hal yang mempengaruhi bekal

kebaikan itu adalah lingkungan dan ilmu yang diberikan. Oleh karena
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itu, pada saat usia dini anak harus dibiasakan dengan hal-hal yang
baik. Agar potensi kebaikan yang dimiliki dapat berkembang dengan
baik.

b. SukaMeniru
Pada dasarnya anak suka meniru apa yang dilakukan orang tua atau
orang-orang yang ada dilingkungannya. Apa yang anak lihat dan
rasakan akan ditirunya. Oleh sebab itu, dalam mendidik atau
melakukan suatu tindakan di depan anak harus memperhatikan
gerakan atau ucapan yang kita lakukan. Hal tersebut agar anak usia
dini dapat meniru hal-hal yang baik atau positif.

c. SukaBermain
Tidak dapat dipungkiri bahwa dunia anak adalah dunia bermain. Oleh
sebab itu dalam pembelgaran dapat menggunakan permainan untuk
bermain. Sehingga, dalam pembelgjaran anak dibuat senang akan
tetapi tetap memperhatikan tujuan pembel gjaran.

d. Rasalngin Tahu Tinggi
Anak memiliki rasa ingin tau yang tinggi terhadap apa yang ia lihat
maupun rasakan. Anak akan selalu bertanya tentang banyak hal. Oleh
sebab itu orang tua atau pendidik hendaknya memberikan jawaban
yang logis dan terus melayani apa yang ditanyakan anak.

Sedangkan menurut Maxim dalam Luluk Asmawati (2014: 27)

ada beberapa karakteristik perkembangan anak usiadini, yaitu;
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a. Perkembangan fisk anak, ditandai dengan keaktifan anak untuk
melakukan berbagai kegiatan. Hal ini  bermanfaat  untuk
pengembangan otot-otot kecil maupun otot-otot besar.

b. Perkembangan bahasa, ditandai dengan kemampuan anak memahami
pembicaraan orang lain dan mampu mengungkapkan pikirannya
dalam batas-batas tertentu.

c. Perkembangan kognitif, ditunjukkan dengan rasa ingin tahu anak
terhadap lingkungan sekitarnya.

d. Aktivitas bermain dilakukan anak secara bersama dengan anak-anak
lainnya.

Karakteristik yang dimiliki anak usia dini tersebut menjadi
pertimbangan pendliti untuk menggunakan permainan Boy-boyan dalam
meneliti motorik kasar. Karakter anak yang suka bermain diharapkan
akan memberikan rasa senang pada anak dan dapat mengembangkan
motorik kasar anak. Hal tersebut dikarenakan permainan Boy-boyan
adalah salah satu kegiatan bermain.

B. Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini
1. Pengertian Motorik Kasar

Motorik kasar merupakan salah satu dari perkembangan motorik
yang dialami oleh anak usia dini. Menurut Muhammad Fadlillah (2014:
38) motorik kasar adalah segala keterampilan anak dalam menggerakkan
dan menyeimbangkan tubuhnya. Sedangkan menurut Suyadi (2010: 68)

motorik kasar adalah gerak anggota badan secara kasar atau keras.
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2.

Gerakan badan secara kasar atau keras ini adalah gerekan seperti berlari,
melompat, melempar, dan lain sebagainya.

Sedangkan menurut Y udha M. Saputra dan Rudyanto (2005: 117)
motorik kasar adalah kemampuan anak beraktivitas dengan
menggunakan otot-otot besarnya. Kemampuan dalam menggunakan otot-
otot besar tersebut termasuk dalam kemampuan gerak gerak dasar. Gerak
dasar dibagi menjadi tiga kategori yaitu lokomotor, nonlokomotor, dan
manipul atif.

Menurut uruaian di atas dapat diulas kembali motorik kasar
adalah kemampuan anak untuk menggunakan otot besar untuk
melakukan gerakan kasar seperti berlari, berjalan, meloncat, melempar
dan lain sebagainnya. Kemampuan-kemampuan motorik kasar tersebut
yang akan diteliti pada penelitianini.

Perkembangan Motorik Anak Usia Dini

Motorik adalah salah satu jenis perkembangan fisik yang dialami
oleh anak usia dini. Menurut Sumantri (2005: 70) perkembangan motorik
bisa terjadi dengan baik apabila anak memperoleh kesempatan cukup
besar untuk melakukan aktivitas fisk dalam bentuk gerakan-gerakan
yang melibatkan keseluruhan bagian anggota-anggota tubuh. Menurut
Slamet Suyanto (2005: 50) perkembangan motorik meliputi
perkembangan otot kasar dan otot halus. Sedangkan menurut Suyadi
(2010: 67) perkembangan motorik adalah perkembangan jasmaniah

melalui kegiatan pusat saraf, urat saraf, dan otot yang terkoordinasi.
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Menurut Gesell dan Ames serta Illingsworth yang ditulis kembali

dalam Slamet Suyanto (2005: 50-51) perkembangan motorik pada anak

mengikuti delapan pola umum, yaitu:

a

Continuity (bersifat kontinu), dimulai dari gerakan yang sederhana
menuju ke yang lebih kompleks sgalan dengan bertambahnya usia
anak.

Uniform sequence (memiliki pola tahapan yang sama), semua anak
memiliki pola tahapan yang sama meskipun kecepatan tiap anak
untuk mencapai tahapan tersebut berbeda.

Maturity (kematangan), dipengaruhi oleh perkembangan sel saraf.
Sel saraf telah terbentuk saat anak lahir, tetapi proses mielinasinya
masih terus berlangsung sampai beberapa tahun kemudian.
Demikian pula otot dan tulang sebagai alat gerak. Anak tidak dapat
melakukan suatu gerak motorik tertentu yang terkoordinasi sebelum
proses mielinasi tercapai.

Umum ke khusus, yaitu dimulai dari gerak yang bersifat umum ke
gerak yang bersifat khusus.

Dimulai dari gerak refleks bawaan ke arah gerak yang terkoordinasi.
Anak lahir ke dunia telah memiliki refleks, seperti menangis bila
lapar, haus, sakit, atau merasakan tidak enak. Refleks tersebut akan
berubah menjadi gerak yang terkoordinas dan bertujuan.

Bersifat chepalo-caudal direction, artinya bagian yang mendekati
kepala berkembang lebih dahulu dibanding bagian yang mendekati
ekor. Otot pada leher berkembang |ebih dahulu daripada otot kaki.
Bersifat proximo-distal, artinya bahwa bagian yang mendekati
sumbu tubuh (tulang belakang) berkembang lebih dulu dari yang
lebih jauh. Otot dan saraf lengan berkembang lebih dahulu daripada
otot jari.

Koordinasi bilateral menuju crosslateral, artinya bahwa koordinasi
organ yang sama berkembang lebih dahulu sebelum bisa melakukan
koordinasi organ bersilangan.

Perkembangan motorik menurut urian di atas dapat diulas

kembali bahwa perkembangan motorik menyangkut motorik kasar dan

motorik halus, motorik kasar dan motorik halus merupakan

perkembangan dari urat saraf dan otot yang saling terkoordinasi.

Perkembangan motorik ini bertahap dari yang tadinya hanya bisa gerakan

sederhana sampai ke gerakan yang kompleks. Dalam penelitian ini hanya
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berpusat pada kemampuan motorik kasar sgja. Motorik kasar akan dilatih
dengan menggunakan permainan Boy-boyan, sehingga urat saraf dan otot
dapat berkembang baik. Karena apabila urat saraf dan otot berkembang
dengan baik maka motorik kasar anak tentu akan berkembang dengan
baik.

. Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia Dini

Kemampuan motorik kasar anak usia dini menurut Beaty dalam
Muhammad Fadillah (2014: 38) paling tidak dapat dilihat dari empat
aspek, yaitu berjalan atau walking, berlari atau running, melompat atau
jumping, dan memanjat atau climbing. Sedangkan menurut Laura E. Berk
yang ditulis kembali oleh Suyadi (2010: 68) gerak motorik kasar anak
pascakelahiran sudah kompleks walaupun masih kaku, tidak fleksibel,
kurang logis, dan tidak koheren. Pada usia 2 tahun seiring menguatnya
otot badan, gerak motoriknya menunjukkan kelenturan serta ritmenya
mula teratur. lamulai bisaberlari, melompat, dan skipping.

Menurut Iva Noorlaila (2010: 59-62) setidaknya ada empat macam
yang berlaku dalam pertumbuhan motorik kasar pada diri anak yaitu
berjalan, berlari, melompat, dan melempar. Sedangkan menurut Yudha
M. Saputra dan Rudyanto (2005: 117-118) kemampuan motorik kasar
berhubungan dengan gerakan dasar, kemampuan gerakan dasar dibagi

menjadi tiga kategori yaitu:

22



a. Kemampuan lokomotor, kemampuan ini digunakan untuk
memindahkan tubuh atau mengangkat tubuh dari atas kebawah
seperti berlari, melompat, berjalan dan lain sebagainnya.

b. Kemampuan nonlokomotor, kemampuan ini adalah kemampuan otot
yang digunakan ditempat seperti menarik, menekuk, mendorong,
mengangkat dan lain sebagainnya.

c. Kemampuan manipulatif, kemapuan ini dikembangkan ketika anak
sudah mungasai berbagai macam benda atau obyek. Gerakan ini
seperti menerima (menangkap) obyek.

Dari uraian di atas kemampuan motorik anak usia dini
berhubungan dengan gerakan dasar. Gerakan dasar ini dikelompokkan
menjadi tiga yaitu kemampuan |okomotor, nonlokomotor, dan
manipulatif. Gerakan dasar tersebut nantinya akan menjadi fokus dalam
penelitian ini untuk dikembangkan menggunakan permainan Boy-boyan.
Gerakan-gerakan tersebut adalah berlari, melempar dan menangkap.

4. Tahap Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini
Menurut Sumantri (2005: 72-93) beberapa gerakan dasar
motorik kasar dan variasinya yang makin dikuasa atau mulai bisa
dilakukan yaitu:
a Bejdan
Pola perkembangan penguasaan gerakan berjalan adalah

sebagai berikut:
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1) Pelaksanaan gerakan berjalan yang mula-mula tertatih-tatih dan
kurang terkontrol menjadi semakin lancar dan terkontrol dengan
baik.

2) lrama gerakan yang cepat seperti  terhuyung-huyung,
berkembang menjadi bisa dilakukan sesuai dengan irama yang
dikehendaki.

3) Bentuk gerakan kaki mula-mula: Menapak dengan telapak kaki
penuh, kedua kaki sedikit kangkang, kedua telapak kaki
membentuk sudut lebar, berkembang menjadi: Bisa menapak
dengan tumit dan titik tumpu bergeser ke arah telapak kaki
bagian depan, kedua kaki melangkah tidak mengangkang dan
bisa mendekati garislurus, sudut kedua telapak kaki menyempit.

4) Ayunan langkah menjadi semakin otomatis, yaitu bahwa di
dadam melangkah tidak terlalu menyita perhatiannya pada
gerakan langkah yang sedang dilakukan. Gerakan langkah yang
otomatis bisa dicapai pada umur kira-kira 3 tahun. Pada umur 4
tahun anak sudah mampu berjalan seperti gerakan berjalan pada
orang dewasa pada umumnya, anak sudah mampu berjalan
dengan ayunan kaki dan berbelok ke arah yang dikehendaki
dengan mudah.

b. Berlari
Pencapaian perkembangan gerak berlari pada anak adalah

sebagai berikut:
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1) Pada umur 2 sampai 3 tahun anak-anak mulai mampu berlari
agak lancar, tetapi kemampuan kontrol untuk berhenti dan
berputar dengan cepat masih belum baik.

2) Pada umur 4 sampai 5 tahun kemampuan kontrol untuk
mengawali gerak, berhenti, dan berputar dengan cepat semakin
meningkat menjadi lebih baik.

3) Pada umur 5 sampai 6 tahun ketrampilan motorik berlari pada
umumnya sudah dikuasa oleh anak, sehingga mampu
menggunakan keterampilan berlari secara efektif.

Karakteristik bentuk gerakan lari yang mula-mula bisa
dilakukan oleh anak-anak adalah sebagai berikut:

1) Gerakan langkah masih terbatas rentangannya.

2) Ayunan lengan tangan sebatas siku dan arahnya tidak
sepenuhnya ke depan dan ke belakang melainkan cenderung ke
arah samping.

c. Mendaki
Perkembangan bentuk gerakan mendaki adalah sebagai berikut:

1) Umur antara 40 sampal 50 minggu anak bisa mendaki ke tempat
yang lebih tinggi seperti ketika seorang anak naik ke atas
bangku pendek dengan gerakan seperti merangkak.

2) Umur 3 tahun anak sudah mulai bisa mendaki sendiri tataran
tangga dengan posisi berdiri tegak. Cara melangkah mula-mula

hanya menggunakan satu kaki yang sama untuk setiap langkah
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mendaki. Sejalan dengan meningkatnya kekuatan kaki,
keseimbangan badan dan koordinasi gerakan, kemampuan anak
meningkat pula menjadi semakin baik. Anak bisa mendaki
tataran tangga rumah dengan biasa, setigp kali melangkah
mendaki bisa menggunakan satu kaki secara bergantian.
Kemampuan ini bisa dilakukan pada umur menjelang 6 tahun.
d. Meoncat dan Berjengket
1) Meoncat
Penguasaan gerak meloncat berkembang sejalan dengan
peningkatan kekuatan kaki serta keseimbangan dan koordinasi
tubuh. Gerakan meloncat yang mula-mula dikuasai adalah dengan
cara menumpu dengan satu kaki dan mendarat dengan satu kaki
yang lain. Gerakan yang dikuasai selanjutnya adalah menumpu
dengan kedua kaki bersama-sama. Gerakan meloncat dengan
tumpuan kedua kaki dan mendarat dengan kedua kaki baru dikuasai
lebih kemudian.
2) Berjengket
Berjengket adalah gerakan meloncat di mana loncatan
dilakukan dengan tumpuan satu kaki dan mendarat dengan
menggunakan satu kaki yang sama. Gerakan berjengket pada
umumnya mulal bisa dilakukan pada usia kurang lebih 4 tahun.
Kekuatan kaki, keseimbangan dan koordinas tubuh masih belum

memadai untuk bisa melakukannya dengan bak. Gerakan
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€.

berjengket mulai bisa dilakukan dengan balk pada usia kurang
lebih 5 tahun. Pada saat kaki tumpu meloncat, kaki yang diangkat
mengayun ke depan menunjang lgjunya gerakan.
Mencongklang
Gerakan mencongklang atau lari seperti langkah kuda
merupakan varias dari gerakan berjalan atau berlari dengan
meloncat. Karena gerakan berjalan, berlari, meloncat, dan
berjengket, maka kedua gerakan tersebut baru dikuasai sesudah
gerakan-gerakan yang divariasikan. Gerakan mencongklang mulai
bisa dilakukan dengan lancar pada usia kurang lebih 6,5 tahun.
Menyepak
Gerakan menyepak mulai bisa dilakukan ketika anak sudah
mampu mempertahankan keselmbangan tubuhnya pada posisi berdiri
satu kaki sementara satu kaki lainnya diangkat dan diayun ke depan.
Pada usia 2 tahunan gerakan menyepak hanya bisa dilakukan dengan
ayunan kaki yang terbatas. Sepakan hanya berupa ayunan ke depan,
langsung dari posisi menapak. Tidak ada awalan yang berupa gerak
mengayun ke belakang sebelum diayun ke depan.
Gerakan menyepak anak berkembang sgaan dengan
meningkatnya kekuatan kaki, keseimbangan dan koordinasi tubuh.
Pada usia kurang lebih 6 tahun anak sudah mampu melakukan

gerakan menyepak yang dimulai dengan ayunan kaki ke belakang
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sebagal awalan dan disertai dengan gerakan ikutan sesudah kaki
mengenai objek yang disepak.
Melempar

Gerakan melempar sudah mulai bisa dilakukan saat berumur
2 tahun. Tetapi, gerakannya masih kaku dan koordinasinya belum
baik. Penempatan posis kaki dan togak masih belum benar dan
cenderung seperti berdiri biasa. Gerakan hanya terbatas pada ayunan
lengan dan sedikit gerakan badan.

Gerkan melempar ini terus berkembang, pada usia 6 atau 6,5
tahun  bentuk gerakannya sudah baik. Koordinas gerak antara
ayunan lengan, jari tangan, togok, dan kaki sudah bisa membentuk
gerakan yang efisien.

Menangkap

Awal usaha untuk menangkap yang dilakukan oleh anak kecil
adalah berupa gerakan tangan untuk menghentikan suatu benda yang
mengulir di lantai dan benda yang ada di dekatnhya. Pada anak usia
sekitar 3 tahun dalam usaha menangkap benda yang dilambungkan,
pada mulannya anak kecil hanya menjulurkan tanggannya lurus ke
depan dengan telapak tangan terbuka menghempas ke atas.
Kemampuan menyesuaikan posisi tubuh dan tangan dengan posis
di mana benda datang masih belum dimiliki.

Kemampuan menangkap berkembang sgaan dengan

kemampuan anak untuk menaksir kecepatan dan jarak benda yang
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akan ditangkap serta ketepatan reaksi gerak tangannya. Anak
semakin mampu bergerak menyesuaikan posisi tubuh dan tangan
sesuai dengan benda yang akan ditangkap. Gerak tangan menjadi
efektif dan tidak kaku. Untuk menyesuaikan terhadap benda yang
akan ditangkap, anak menekuk siku dan menarik siku ke samping
badan. Pada usia antara 5 sampai 6 tahun gerakan menangkap sudah
semakin baik.
Memantul-mantulkan bola

Gerakan ini terbentuk mula-mula dari gerakan menjatuhkan
bola yang dipegang. Kemudian bola itu memantul ke atas, maka
anak akan berusaha menangkapnya. Pada mulanya anak berusaha
memantul-mantulkan bola menggunakan satu tangan. Penguasaan
gerakan memantul-mantulkan bola menggunakan satu tangan
berkembang lebih awa dibandingkan menggunakan dua tangan,
menggunakan dua tangan lebih sulit dibandingkan satu tangan,
karena membutuhkan koordinas dan sinkronisasi antara tangan
kanan dan tangan kiri.
Memukul

Gerakan memukul ini mulaOmula muncul saat bayi dalam
bentuk yang masih menyerupai gerakan mendorong. Gerakan
memukul anak kecil misalnya memukul bola adalah mula-mula
berusaha melalui gerakan mengayunkan tangannya dengan lengan

lurus ke arah depan atas dan selanjutnya gerakan akan berkembang
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adalah memukul dari samping ke arah depan serta memukul bola di
atas kepala berkembang Iebih kemudian. Perkembangan kemampuan
memukul bola mulai tampak pada usia kurang lebih 3 tahun.

Sedangkan menurut Diane E. Papalia, Sally Wendkos Olds, dan

Ruth Duskin Feldman (2009: 328) Kemampuan motorik kasar anak pada

umur 5 dan 6 tahun adalah sebagai berikut;

a. Dapat mulai berlari, berbelok, dan berhenti secara efektif dalam

permainan.

. Dapat meloncat sambil berlari sejauh 71 sampai 91 sentimeter.

Dapat turun melaui tangga yang panjang tanpa dibantu
menggunakan kaki secara bergantian.

. Dapat dengan mudah meloncat dengan jarak 4,88 meter.

. Anak perempuan lebih unggul dalam keakuratan pergerakan, anak
laki-laki lebih unggul dalam tindakan-tindakan yang tidak terlalu
rumit dan bertenaga.

Bisa meloncat.

. Anak-anak dapat melempar dengan peralihan berat badan dan
langkah yang tepat.

Perkembangan motorik kasar pada masa-masa kanak-kanak awal

berumur 61-72 bulan menurut John W. Santrock (2011: 13) adalah sebagai

berikut:

a. Melempar bola (setinggi 13 m untuk anak laki-laki, 8 m untuk anak

perempuan)
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Mengangkat objek seberat 7 kg.

Menendang bola yang bergulir.

Meloncat dengan kaki secara bergantian.

Bersepatu roda

Melompat tali

Menendang bola untuk dikenakan ke sebuah objek.
Naik sepeda dengan roda bantu.

Selain itu menurut John W. Santrock (2011: 146) anak dengan

umur 6 tahun memiliki kemampuan motorik sebagai berikut:

a.  Anak mampu melompat.

b.

Anak mampu melempar dengan perpindahan berat badan dan
pijakan yang sempurna.

Anak perempuan dan laki-laki dapat meloncat secara tegak lurus
setinggi 18 cm.

Anak perempuan mampu melakukan loncat jauh sembari berdiri
sejauh 84 cm, sementara anak laki-laki mampu segjauh 91 cm.

Anak mampu memotong dan menempel.

Anak menyukal permainan membuat bentuk dengan tanah liat.

Dari pendapat di atas telah disebutkan tahap perkembangan

kemampuan motorik kasar anak usia dini umur O sampa 6 tahun.

kemampuan berjadan, berlari, mendaki, meloncat dan berjengket,

mencongklang dan lompat tali, menyepak, melempar, menangkap,

memantul bola, memukul memiliki tahap perkembangan yang berbeda-
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beda. Tahapan perkembangan motorik kasar melempar, menangkap dan
berlari akan menjadi acuan dalam penelitian ini.
. Alasan Pentingnya Mengembangkan Motorik Kasar Anak Usia Dini
Perkembangan motorik kasar yang baik sangat diperlukan oleh
anak usia dini. Menurut Mansur (2005: 23) perkembangan motorik kasar
diperlukan untuk ketrampilan mengerakkan dan menyeimbangkan tubuh.
Sedangkan menurut  Slamet Suyanto (2005: 50) perkembangan otot besar
atau motorik kasar memiliki fungsi untuk melakukan gerakan dasar tubuh
yang terkoordinasi oleh otak seperti berjalan, berlari, melompat,
menendang, melempar, memukul, mendorong, dan menarik.
Selain itu, menurut Yudha M Saputra (2005: 115) mengembangkan
motorik kasar memiliki beberapa fungsi, yaitu:
a. Sebaga aat pemacu pertumbuhan dan perkembangan jasmani, rohani,
dan kesehatan untuk anak.
b. Sebaga alat untuk membentuk, membangun serta memperkuat tubuh
C. ?Jnr?tlfjk melatih keterampilan dan ketangkasan gerak juga daya pikir
d. gkagal alat untuk meningkatkan perkembangan emosional.
Sebagai alat untuk meningkatkan perkembangan sosial.

Sebagal alat untuk menumbuhkan perasaan senang dan memahami
manfaat kesehatan pribadi.

.o

Mengembangkan motorik kasar sgjak usia dini sangat penting. Hal
tersebut dapat dilihat dari uraian di atas, bahwa alasan mengembangkan
motorik kasar adalah untuk menjaga keseimbangan tubuh, sebagai pemacu
perkembangan jasmani dan rohani, dapat melatih ketangkasan gerak,
memaksimalkan gerakan dasar seperti menendang, melempar, memukul

dan lain sebagainya. Oleh sebab itu dalam penditian ini akan
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mengembangkan kemampuan motorik kasar anak dengan menggunakan
permainan Boy-boyan.
C. Tinjauan Permainan Boy-boyan
1. Pengertian Permainan
Permainan adalah salah satu kegiatan yang menyenangkan bagi
anak. Permainan tidak hanya dapat digunakan untuk bersenang- senang
sgja melainkan dapat digunakan untuk kegiatan pembelgaran. Beberapa
pendapat mengenal permainan yaitu menurut Menurut Elizabeth Hurl ock
yang ditulis kembali dalam Suyadi (2010: 283) mendefinisikan bermain
atau permainan sebagal  aktivitas-aktivitas untuk  memperoleh
kesenangan. Sedangkan menurut Santrok dalam Muhammad Fadlillah
dan Lilif Mualifatu Khorida (2014: 146) permainan adalah kegiatan yang
menyenangkan yang dilakukan untuk kepentingan kegiatan itu sendiri.
Menurutnya permainan memungkinkan anak melepaskan energi fisik
yang berlebihan dan membebaskan perasaan-perasaan yang terpendam.
Berbeda dengan pendapat Conny R.Semiawan (2008: 20) permainan
adalah alat bagi anak untuk menjelgjahi dunianya, dari yang tidak ia
kenali sampa pada yang ia ketahui dan dari yang tidak dapat
diperbuatnya, sampai mampu melakukannya.
Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat diulas kembali bahwa
permainan adalah kegiatan yang menyenangkan yang dapat membatu
anak menjelgahi dunianya. Oleh sebab itu, permainan Boy-boyan ini

dipilih untuk mengembangkan motorik kasar anak usia dini di TK
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Masyithoh Toboyo, sehingga anak nantinya saat menggunakan
permainan Boy-boyan akan merasa senang dan tidak merasa terbebani
untuk mengikuti kegiatan pembel gjaran.

Permainan Boy-boyan ini merupakan salah satu permainan
tradisional. Menurut Hamzuri dan Tiarma Rita Siregar (1998: 1)
permainan tradisional memiliki makna sesuatu (permainan) yang
dilakukan dengan berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan yang
ada secara turun temurun dan dapat memberikan rasa puas atau senang
bagi pelaku. Menurut Sukintaka (1992: 129) permainan tradisiona
merupakan permainan yang telah dilakukan oleh anak-anak pada suatu
daerah secara tradisi. Sedangkan menurut Nani Menon (2007: 45)
permainan tradisional adalah segjenis permainan warisan nenek moyang.

Dari pendapat para ahli di atas dapat diulas kembali bahwa
permainan tradisonal merupakan permainan yang diwariskan secara
tradisi oleh nenek moyang dengan berpegang pada norma dan adat yang
berlaku di suatu daerah dan dapat memberikan rasa puas atau senang.
Permainan Boy-boyan ini merupakan salah satu permainan tradisional
karena sudah ada sgjak dulu.

Pengertian Permainan Boy-boyan

Menurut Sri Mulyani (2013: 29) permainan boy-boyan ini juga
disebut pecah piring yang dimainkan secara kelompok. Alat yang
digunakan hanyalah sebuah bola kasti dan pecahan genting atau

sgienisnya yang disusun seperti menara. Sedangkan menurut Husna M.



(2009: 5-6) dalam permainan boy-boyan dibagi menjadi dua group yaitu
group main dan group lawan. Group main merubuhkan menara pecahan
genting dari jarak tertentu. Selanjutnya group main harus menyusun
kembali menara pecahan genting yang berserakan sambil menghindari
tembakan bola dari group lawan.

Dari pendapat di atas dapat diulas kembali bahwa permainan
Boy-boyan adalah permainan yang dilakukan secara kelompok dan hanya
menggunakan bola kasti dan pecahan genting. Salah satu tim yaitu tim
main harus menyusun kembali menara dan tim lawan berusaha
menghalangi dengan cara melempar bola ke tim main. Dalam permainan
Boy-boyan ini terdapat unsur gerakan motorik kasar yaitu berlari,
melempar dan menangkap. Sehingga, permainan Boy-boyan digunakan
dalam penelitian ini untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar
anak usiadini kelompok B TK Masyithoh Toboyo.

Manfaat Per mainan Boy-boyan
Permainan boy-boyan ini merupakan salah satu kegiatan
bermain anak. Bermain bagi anak memiliki beberapa manfaat. Menurut
Mayke S. Tedjasaputra (2005: 39-45) manfaat tersebut diantarannya:
a.  Untuk perkembangan fisik
Akan membuat tubuh anak menjadi sehat. Otot-otot tubuh
akan tumbuh dan menjadi kuat. Selain itu anggota tubuh mendapat
kesempatan untuk digerakan. Anak juga dapat menyalurkan tenaga

(Energi) yang berlebihan sehingga ia tidak merasa gelisah.
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b. Untuk perkembangan aspek motorik kasar dan motorik halus

Aspek motorik kasar juga dapat dikembangkan melaui
kegiatan bermain. Contohnya bisa diamati pada anak yang berlari
berkgjar-kgjaran untuk menangkap temannya. Pada awalnya ia
belum terampil untuk berlari, tapi dengan bermain kejar-kejaran,
maka anak berminat untuk melakukannya dan menjadi lebih
terampil.

Untuk motorik halus, misalnya pada usia 1 tahun, anak senang
memainkan pensil untuk membuat coret-coretan. Secara tidak
langsung ia belgar melakukan gerakan-gerakan motorik halus yang
diperlukan dalam menulis.

c. Untuk perkembangan aspek sosia

Dengan bermain ia belgjar berkomunikasi dengan sesama
teman baik dalam hal mengemukakan isi pikiran dan perasaannya
maupun memahami apa yang diucapkan oleh teman tersebut,
sehingga hubungan dapat terbina dan dapat saling bertukar informasi
(pengetahuan). Perlu juga diingat peran bermain sebaga media bagi
anak untuk mempelgari budaya setempat, peran-peran sosia dan
peran jenis kelamin yang berlangsung di masyarakat. Anak akan
mewarisi permainan yang khas sesuai dengan budaya masyarakat

tempat ia hidup.
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d. Untuk perkembangan aspek emosi atau kepribadian
Dari kegiatan bermain yang dilakukan bersama sekelompok
teman, anak akan mempunya penilaian terhadap dirinya tentang
kelebihan-kelebihan yang ia miliki sehingga dapat membantu
pembentukan konsep diri yang positif, mempunyai rasa percaya diri
dan harga diri karena ia merasa mempunya kompetensi tertentu.
Anak belgjar bagaimana harus bersikap dan bertingkah laku agar
dapat bekerja sama dengan teman-teman, bersikap jujur, kesatria,
murah hati, tulus dan sebagainnya.
e. Untuk perkembangan aspek kognisi
Perlu diingat bahwa pada usia prasekolah anak diharapkan
menguasai berbagai konsep seperti warna, ukuran, bentuk, arah,
besaran sebagai landasan untuk belgjar menulis, bahasa, matematika
dan ilmu pengetahuan lain. Pengetahuan akan konsep-konsep ini
jauh lebih mudah diperoleh melalui kegiatan bermain. Anak usia
prasekolah mempunyai rentang perhatian yang terbatas dan masih
sulit diatur atau masih sulit belgjar dengan serius.
f.  Untuk mengasah ketgjaman pengindraan
Pada anak prasekolah, ketgjaman atau kepekaan penglihatan
dan pendengaran sangat perlu untuk dikembangkan karena akan
membantu anak agar lebih mudah belgjar mengenal dan mengingat
bentuk atau kata-kata tertentu yang akhirnya memudahkan anak

untuk belgjar membaca serta menulis dikemudian hari. Kepekaan
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pengelihatan dan penginderaan dapat dilatih sgak dini misanya
pada bayi dapat dimulai dengan kerincingan atau music-box yang
dapat berbunyi dan menimbulkan macam-macam suara. Bayi dapat
mengamati berbagai bentuk dan warna dari mainan tersebut.
Untuk mengembangkan keterampilan olahraga dan menari

Bila seorang anak tubuhnya sehat, kuat, cekatan melakukan
gerakan-gerakan baik berlari, meniti, bergelantungan, melompat,
menendang, melempar serta menangkap bola, maka ia lebih siap
menekuni bidang olah raga tertentu pada usia yang lebih besar.
Demikian pula halnya dengan kegiatan menari. Untuk menari,
diperlukan gerakan-gerakan tubuh yang cekatan, lentur, tidak
canggung-canggung, yakin pada apa yang dilakukan sehinggaia bisa
menari tanpa merasa takut-takut atau was-was.

Sedangkan menurut Wira Indra Satya (2006:42) manfaat dari

bermain adalah sebagai berikut:

a

Anak mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan diri, baik
perkembangan fisik (melatih keterampilan motorik kasar dan
motorik halus), perkembangan psiko sosia (melatih pemenuhan
kebutuhan emosi), serta perkembangan kognitif (melatih
kecerdasan).

Bermain merupakan sarana bagi anak untuk bersosialisasi .

Bermain bagi anak-anak adalah untuk melepaskan diri dari
ketegangan.

Bermain merupakan dasar bagi pertumbuhan mentalnya.

Melalui bermain anak-anak dapat mengembangkan imgjinasinya
seluas mungkin.

Melalui bermain anak-anak dapat mengembangkan imajinasinya
seluas mungkin.

Melalui  bermain anak-anak dapat berpetualang menjelgah
lingkungan dan menemukan hal-hal baru dalam kehidupannya.
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h. Meaui bermain anak dapat belgjar kerja sama, mengerti peraturan,
saling berbagi dan belgjar menolong diri sendiri dan orang lain serta
menghargai waktu.

i. Bermain juga merupakan sarana mengembangkan kreativitas anak.

j. Bermain dapat mengembangkan ketrampilan olah raga dan menari.

k. Melatih konsentrasi atau pemusatan perhatian pada tugas tertentu.

Dari manfaat bermain permainan boy-boyan di atas, pada
penelitian ini akan berfokus meniliti perkembangan fisk yaitu
perkembangan motorik kasar. Hal tersebut dikarenakan motorik kasar
merupakan salah satu perkembangan anak usia dini yang penting untuk
menunjang aktifitas anak secarafisik.

Karakteristik Permainan Boy-boyan

Karakteristik permainan boy-boyan ini dapat dilihat dari alat yang

digunakan ataupun cara bermain boy-boyan itu sendiri. Menurut Husna
M. (2009:5) aat yang digunakan dalam permainan boy-boyan adalah
bola kasti atau bola plastik dan beberapa keping pecahan genting.
Sedangkan untuk langkah-langkah permainannya menurut Husna M.
(2009:5-6) dalam permainan boy-boyan dibagi menjadi dua group yaitu
group main dan group lawan. Group main merubuhkan menara pecahan
genting dari jarak tertentu. Selanjutnya group main harus menyusun
kembali menara pecahan genting yang berserakan sambil menghindari
tembakan bola dari group lawan. Apabila terkena bola dari group lawan
maka pemain yang terkena bola dianggap gugur.

Dari aat atau langkah-langkah permainan boy-boyan dapat diulas

kembali bahwa ada beberapa karakteristik dari permainan boy-boyan,

yaitu:
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5.

a. Menggunakan pecahan genting dan bola kasti atau plastik untuk
bermain.

b. Permainan dilakukan secara group, yaitu group main dan group
lawan.

c. Dinyatakan menang apabila group main mampu menyusun kembali
menara pecahan genting.

d. Dinyatakan kalah apabila semua pemain group main terkena
lemparan bola dari pemain group lawan sebelum menara berhasil
disusun.

Daam permainan boy-boyan ini nantinya akan ada sedikit
perubahan dibagian aat. Alat yang tadinya menggunakan pecahan
genting akan diganti menjadi kayu ringan yang dibuat secara membulat,
agar aman dimainkan oleh anak-anak. Dengan melakukan permainan
boy-boyan diharapkan akan mampu meningkatkan perkembangan
motorik kasar anak usiadini kelompok B di TK Masyithoh Toboyo.
Aturan dan Langkah-langkah Permainan Tradisional Boy-boyan

Daam permainan Boy-boyan terdapat aturan dan langkah-
langkah yang harus dilakukan. Menurut Sri Mulyani (2013:29) aturan
dan langkah-langkah permainan Boy-boyan adalah sebagal berikut:

a. Dibentuk dua kelompok terlebih dahulu ‘sut’” untuk menentukan
kelompok mana yang berhak melempar bola lebih dahulu ke arah
tumpukan pecahan genting.

b. Kelompok yang menang akan melempar bola kasti 1ebih dahulu ke
arah tumpukan pecahan genting sementara kelompok yang kalah
bertugas jaga.

c. Jka tumpukan menara tersebut berhasil dihancurkan, maka
kelompok menang tadi harus segera lari untuk menghindari bola
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yang ditangkap dan dilemparkan oleh penjaga ke arah mereka.
Penjaga dari kelompok kalah harus terus menghalangi kelompok
menang yang diharuskan menyusun kembali menara pecahan
genting yang hancur, sambil menghindari lemparan bola dari
kelompok yang berjaga.

d. Jika kelompok menang berhasil menyusun menara sebelum semua
anggotanya terkena lemperan bola, maka mereka menjadi pemenang
dan berhak melempar bolalagi ke arah menara pecahan genting.

e. Apabila semua kelompok menang terkena lemparan bola atau gagal
menghancurkan menara maka kelompok kalah ganti melempar bola
ke arah menara genting. Begitulah cara bermain boy-boyan dan
Seterusnya.

Aturan dan langkah-langkah penggunaan permainan Boy-boyan

di atas akan di aplikasikan pada saat penelitian berlangsung. Dengan

mengikuti aturan dan langkah-langkah permainan Boy-boyan di atas

diharapkan akan memperlancar kegiatan penelitian ini.

Kesesuaian Per mainan Boy-boyan dengan Perkembangan Anak Usia

Dini

Kesesualan permainan Boy-boyan ini didasarkan pada
karakteristik anak usia dini. Menurut Maxim dalam Luluk Asmawati

(2014: 27) ada beberapa karakteristik perkembangan anak usia dini,

yaitu;

a. Perkembangan fisk anak, ditandai dengan keaktifan anak untuk
melakukan berbagal kegiatan. Ha ini  bermanfaat untuk
pengembangan otot-otot kecil maupun otot-otot besar.

b. Perkembangan bahasa, ditandai dengan kemampuan anak memahami

pembicaraan orang lain dan mampu mengungkapkan pikirannya

dalam batas-batas tertentu.
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c. Perkembangan kognitif, ditunjukkan dengan rasa ingin tahu anak
terhadap lingkungan sekitarnya.

d. Aktivitas bermain dilakukan anak secara bersama dengan anak-anak
lainnya.

Dari karakteristik di atas terdapat pernyataan bahwa aktivitas
bermain dilakukan anak secara bersama dengan anak-anak lainnya. Dalam
permainan Boy-boyan ini sesuai dengan pernyataan tersebut karena
permainan Boy-boyan ini dimainkan secara bersama dengan anak lainnya.

Bukan hanya itu, anak usia dini juga memiliki ciri-ciri
perkembangan fisik, emos dan sosid serta kemampuan intelektual.
Menurut Steinberg, Hughes dan Piaget dalam Anggani Sudono (2000: 47-
48) ciri-ciri anak usia lima tahun dari perkembangan fisik, emos dan
sosial sertaintelektual adalah sebagai berikut:

a. Ciri-ciri fisik

1) Gerakannyalebih tangkas, berjalan dan melangkah lebih tegap

2) Memungut alat tulis dengan tangan yang lebih dominan.

3) Dapat menulis dengan nama sendiri.

4) Menulis bilangan mauun huruf dengan ukuran besar.

5) Berdiri dengan satu kaki selama lebih dari delapan detik.

6) Lari berjingkat dengan duakaki bergantian.

7) Mampu menyanyi dengan suarayang jelas.

8) Menulislambang bilangan dengan terbalik-balik.

b. Ciri-ciri kehidupan emosi-sosia

1) Anak usia lima tahun adalah anak yang “baik”

2) Ingin diberitahu tentang apa yang dikerjakan, ingin disuruh,
penurut, suka membantu, dan berulang-ulang mintaizin.

3) Kadang-kadang malu dan sukar untuk bicara.

4) Semua “mudah” meskipun belum dicoba.

5) Bermain dengan kelompok dua sampai lima orang teman.

6) Persahabatan makin erat.

7) Bekerjanyaterpacu oleh kompetisi dengan anak lain.

8) Berminat dalam karyawisata.

9) Sering merasa kurang dalam menggambarkan suatu keadaan.
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c. Ciri-ciri kemampuan intel ektual

1) lasiap untuk bekerja kelompok dan tantangan intel ektual nya.

2) Dapat menghitung sampai 20, tahu bagian-bagian huruf.

3) Dapat mencontoh segitiga, segiempat dengan garis silangnya.

4) Mengetahui warna dan dapat menyebutkan nama warna.

5) Menyuka menggunting, menempel, dan membuat proyek
tertentu. Berminat untuk menyelesaikan pekerjaan meskipun
membutuhkan waktu beberapa hari.

6) Berminat akan fungsi dan dari mana asal atau pembuatan benda-
benda.

7) Gambar yang dibuat biasanya berukuran besar.

8) Subyek gambarnya biasanya rumah, orang, binatang, perahu,
mobil dan pemandangan.

9) Bendayang diciptakan dari tanah liat mulai tampak bentuknya.

10) Dapat berdiskusi sebelum bermain balok dan bekerja sama.

11) Bisa dipastikan selalu mulai dengan “satu” dalam menghitung.

Dari ciri-ciri fisik diketahui bahwa anak lari berjingkat dengan dua
kaki bergantian. Kemampuan berlari ini juga diterapkan dalam permainan
Boy-boyan saat anak akan menghindari musuh. Selain itu pada ciri-ciri
kehidupan emosi-sosial terdapat anak bermain dengan kelompok dua
sampal lima orang teman dan bekerjanya terpacu oleh kompetisi dengan
anak lain. Ciri-ciri kehidupan emosi-sosial tersebut memiliki kesesuaian
dengan permainan Boy-boyan dikarenakan permain ini dilakukan secara
berkelempok dan bersifat kompetisi karena saling mengal ahkan.

Pada ciri-ciri  kemampuan intelektual terdapat kemampuan
mengetahui warna dan dapat menyebutkan nama warna. Karena anak
sudah mengetahui warna maka dalam permainan Boy-boyan ini menara
dibuat menggunakan kayu berbentuk bulat dan diberikan macam-macam

warna, sehingga anak akan lebih tertarik.
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Selain pendapat di atas menurut Sofia Hartati (2005: 20-21)

karakterteristik anak usia empat sampai enam tahun dari segi

perkembangan motorik, kognitif, sosial dan emosi yaitu:

a Motorik

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Sudah memiliki gerakan yang bebas dan aman seperti memanjat,
berlari dan menaiki tangga.

Memiliki keseimbangan badan, misalnya berjalan di atas papan.
Merangkak, merayap dan berjalan dengan berbagai variasi.
Bergerak sesual dengan ritmik.

Melompat dengan satu kaki.

Menendang dan memantulkan bola.

Melempar dan menangkap bola.

Meniru gerakan binatang.

Mengikuti berbagai macam permainan.

10) Menirukan gerakan-gerakn tari.

11) Melompat dengan dua kaki.

12) Meloncat dari ketinggian 20-40 cm.
b. Kognitif

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Membentuk permainan sendiri secara kreatif.

Menciptakan suatu bentuk dengan menggunakan tanah liat.
Menggunakan bal ok-balok menjadi bangunan-bangunan.
Menyebut dan membilang 1 s/d 20.

Mengenal lambang bilangan.

Menghubungkan konsep dengan lambang bilangan.
Mengenal konsep sama, lebih banyak dan lebih sedikit.
Mengenal penjumlahan dengan benda-benda.

Mengenal waktu dengan menggunakan jam.

10) Kepingan-kepingan puzzle menjadi benda utuh.
11) Menyusun, mengenal aat-alat untuk mengukur.
12) Mengenal sebab-akibat.
13) Mengetahui asal usudl terjadinya sesuatu.
14) Menunjukkan kejanggal an suatu gambar.

c. Sosia dan Emosi

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)
8)

Dapat melepaskan ikatan emosional.

M enunjukkan penghargaan terhadap guru.

Senang bermain dengan anak lain.

Tidak suka menyendiri.

Telah memiliki kemauan untuk menceritakan sesuatu pada
temannya.

Mampu bermain dan bekerjasama dengan temannya dalam
kelompok.

Menolong dan membela teman.

Dapat menunjukkan sikap yang ramah.



Dari karakteristik di atas secara motorik memiliki kesesuaian
dengan permainan Boy-boyan. Pada karakteristik motorik anak dapat
melakukan gerakan berlari, melempar dan menangkap, gerakkan tersebut
juga dilakukan pada permainan Boy-boyan. Pada permainan Boy-boyan
terdapat gerakan berlari untuk menghindari lemparan musuh, gerakkan
melempar bola untuk melempar menara dan musuh, dan gerakan
menangkap bola untuk menangkap operan bola teman.

Selain itu, pada karakteristik kognitif terdapat kamampuan
menyusun dan menggunakan balok-balok menjadi bangunan-bangunan.
Pada permainan Boy-boyan ini anak digjak untuk mendirikan menara yang
berbentuk bola dengan cara disusun dari besar ke kecil. Sedangkan pada
karakteristik sosial dan emosi anak senang bermain dengan anak lain dan
mampu bermain dan bekerjasama dengan temannya dalam kelompok.
Dadam bermain permainan Boy-boyan ini anak bermain secara
berkelompok sehingga anak akan bekerjasama dalam bermain. Karena
permainan ini dilakukan secara berkelompok maka permainan Boy-boyan

memiliki kesesuaian dengan karakteristik sosial dan emosi.

D. Kedudukan Penggunaan Permainan Boy-boyan di Kawasan Teknologi
Pendidikan

Menurut Januszewski & Molenda (2008: 1) definisi Teknologi
Pendidikan dalam Definitation and Terminology Committee of the
Association for Educational Communications and Technology tahun

2008: Educational Technology is the study and ethical practice of
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facilitating learning and improving performance by creating, using and
managing appropiate technological processes and resources. Maksudnya
Teknologi Pendidikan adalah studi dan praktik etis memfasilitasi belgar
dan meningkatkan kinerja dengan menciptakan, menggunakan, dan

mengel ola proses dan sumber teknologi yang tepat.

Definisi  tersebut mengandung elemen-elemen kunci, di
antaranya: Sudy, Ethical Practice, Facilitating, Learning, Improving,
Performance, Creating, Using, Managing, Appropriate, Technological,

Processes dan Resour ces.
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Gambar 1. Elemen Kunci Definisi Teknologi Pendidikan 2008

Elemen-elemen kunci tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Sudy (studi) merupakan kegiatan untuk melakukan perbaikan
pengetahuan dan kontruksi yang terus menerus melalui penelitian dan
refleksi praktek.

Etichal Practice (etika praktek) mengacu pada standar etika praktis
sebagaimana yang didefinisikan oleh Komite Etika AECT tentang apa
sgja yang harus dilakukan oleh praktisi Teknologi Pendidikan.
Fasilitating (fasilitas) Fasilitas adalah memberikan kemudahan
dengan cara merancang lingkungan, mengorganisasikan sumber-
sumber dan menyediakan peralatan yang kondusif untuk mendukung
proses pembelgaran sesuai kebutuhan, efektif, efisien dan menarik.
Hal tersebut hadir sebaga akibat adanya pergeseran paradigma
pembelgjaran yang memberikan peran dan tanggung jawab lebih besar
kepada peserta didik sehingga peran teknologi pendidikan berubah
menjadi memfasilitasi.

Learning (pembelgaran) Pembelgaran didesain dengan tujuan untuk
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dapat diaplikasikan
di dunia nyata. Sehingga pembelgjaran harus kontekstual, bermakna,
simulatif berbasis situasi dan student centered.

Improving (peningkatan) berkaitan dengan peningkatan kualitas
produk yang menyebabkan pembelgaran lebih efektif, perubahan

dalam kapabilitas yang membawa dampak pada aplikasi dunia nyata.
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Performance (kinerja) berkaitan dengan kesanggupan peserta didik
untuk menggunakan dan mengaplikasikan kemampuan yang baru
didapatkannya.

Creating (penciptaan) mengacu pada penelitian, teori dan praktek
dalam pembuatan materi pembelgaran, lingkungan pembelgaran, dan
sistem pembelgjaran dalam beberapa setting yang berbeda, baik itu
formal dan nonformal.

. Using (penggunaan) penggunaan adal ah aktivitas menggunakan proses
dan sumber untuk belgjar. Dimulai dengan pemilihan proses dan
sumber (metode dan bahan) yang tepat. Kemudian dilanjutkan
perencanaan dan pelaksanaan yang berarti siswa dapat berinteraks
dengan sumber-sumber belgjar dalam lingkungan dan prosedur
tertentu.

Managing (pengelolaan) berkaitan dengan mangemen perorangan
dan mangemen informasi yang mengacu pada masalah
pengorganisasian orang-orang dan perencanaan, pengendalian,
penyimpanan dan pengolahan informasi.

Apporpriate (sesual) terminologi ini berarti untuk mengaplikasikan
proses dan sumber, penandaan kepantas tidaknya dan kecocokan
dengan tujuan yang diharapkan.

Technological (teknologi) mengandung arti aplikasi sistematis atau

ilmu atau pengetahuan yang terorganisir untuk tugas-tugas praktis.
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|.  Processes (proses) proses merupakan sebagai serangkaian kegiatan
yang diarahkan untuk hasil tertentu. Dalam Teknologi pendidikan
proses dapat berupa merancang, mengembangkan, dan memproduksi
sumber belgjar. proses juga termasuk orang-orang yang menggunakan
dan mengel ola sumber daya.

m. Resources (sumber daya) telah diperluas dengan inovas teknologi
dan dengan pengembangan pemahaman baru mengenai bagaimana
alat-alat teknologi dapat membantu peserta didik belgjar. sumber daya
meliputi manusia, peralatan, teknologi, dan bahan-bahan yang
dirancang untuk membantu peserta didik.

Berdasarkan elemen-elemen kunci yang ada pada definisi teknologi
pendidikan, penggunaan permainan Boy-boyan untuk mengembangkan
motorik kasar ini masuk kedalam elemen using. Ussing adalah aktivitas
menggunakan proses dan sumber untuk belgar. Dimulai dengan pemilihan
proses dan sumber (metode dan bahan) yang tepat. Permainan Boy-boyan
dipilih menjadi metode untuk mengembangkan motorik kasar anak usia dini
kelompok B di TK Masyithoh Toboyo. Sehingga, diharapkan pemilihan
metode permainan Boy-boyan dapat mengembangkan motorik kasar anak.

. Kerangka Berfikir

Pendidikan di taman kanak-kanak (TK) tidak hanya mempelgari atau

mengembangkan kemampuan kognitif. Mengembangkan kemampuan

motorik merupakan salah satu ha penting yang harus dikembangkan oleh
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anak usia dini di TK. Kemampuan motorik ini dibagi menjadi dua yaitu
kemampuan motorik kasar dan motorik halus.

Kemampuan motorik kasar berhubungan dengan gerak otot besar atau
kemampuan gerak kasar. Kemampuan gerak kasar ini dapat berupa berlari,
menendang, berjalan, melompat, melempar dan lain sebagainya. Kemampuan
motorik kasar tersebut harus mampu berkembang secara maksimal agar anak
dapat hidup dengan normal. Perkembangan motorik kasar ini juga menjadi
perhatian di TK Masyithoh Toboyo. Akan tetapi, dari hasil observas
menemukan beberapa permasalahan perkembangan motorik kasar di TK
Masyithoh Toboyo. Permasalahan yang ada yaitu, anak usia dini yang
mengalami keterlambatan perkembangan motorik kasar cenderung pendiam
berbeda dengan anak yang perkembangan motoriknya baik, cenderung lebih
aktif. Lemahnya perkembangan motorik kasar ini dapat dilihat dari
kemampuan dalam ha kecepatan, ketangkasan, keseimbangan ketika
diberikan tugas oleh guru. Banyak anak usia dini yang ketika berlari terjatuh
karena keseimbangan yang dimiliki anak usia dini belum optimal. Selain itu
ketika melempar benda, benda yang dilempar terkadang tidak terarah
kesasaran yang ada.

Dari hasil observas awal tersebut ditemukan beberapa kendala dalam
mengembangkan kemampuan motorik kasar anak usia dini kelompok B di
TK Masyithoh Toboyo. Salah satu upaya untuk mengatas masalah tersebut
adalah penggunaan permainan Boy-boyan. Penggunaan permainan boy-boyan

ini didasarkan kepada kesesuaian permainan ini dengan perkembangan anak
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usia dini. Sehingga dalam penelitian ini akan meneliti “Penggunaan
Permainan Boy-boyan untuk Meningkatkan Perkembangan Motorik Kasar

Anak UsiaDini Kelompok B di TK Masyithoh Toboyo”.

Perkembangan kemampuan motorik kasar kasar
anak usiadini kelompok B TK Masyithoh Toboyo
belum optimal

A 4
Permainan Boy-boyan

Penggunaan Permainan Boy-boyan untuk M eningkatkan
Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini Kelompok B di TK
Masyithoh Toboyo

A 4

kemampuan motorik kasar kasar anak usia
dini kelompok B TK Masyithoh Toboyo
Meningkat

Gambar 2. Skema Kerangka Berfikir

F. Pendlitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Vita Naurina (2012) vyang berjudul “Peningkatan
Keterampilan Motorik Kasar Anak Melalui Permainan Loncat Galaksi dan
Lari Zig-zag pada kelompok A di TK PKK 3 Sriharjo”. Dalam penelitian ini
menunjukan bahwa dalam penelitiannya melalui permainan loncat galaks
dan lari zig-zag dapat meningkatkan keterampilan motorik kasar anak yaitu

meloncat, keseimbangan dan kelincahan.
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G. Hipotesis
Berdasarkan kerangka berfikir dapat ditarik hipotesis penelitian
sebaga berikut: Ada perkembangan kemampuan motorik kasar anak usia
dini kelompok B di TK Masyithoh Toboyo dengan menggunakan permainan

Boy-boyan.
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Pendlitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (classroom
action research). Menurut Suharsimi Arikunto, dkk (2007: 3) penelitian
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belgar
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah
kelas secara bersamaan.

Penelitian tindakan kelas dilakukan secara kolaboratif dan partisipasif,
artinya adalah peneliti tidak melakukan penelitian sendiri namun bekerja
sama dengan guru kelas. Hal tersebut seperti yang diungkapkan Wijaya
Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010: 9) menyebutkan bahwa penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri
dengan cara (1) merencanakan, (2) melaksanakan, dan (3) merefleksikan
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan memperbaiki
Kinerja guru, sehingga hasil belgar meningkat.

B. Model Pendlitian

Model penelitian ini menggunakan model Kemmis dan McTaggart.
Model penditian Kemmis dan McTaggart yang ditulis dalam Wijaya
Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010: 21) terdapat empat komponen yang
terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Keempat
komponen yang berupa berupa untaian tersebut dipandang sebaga satu

siklus.
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Gambar 3. Siklus PTK menurut kemmisdan McTaggart

Siklus di atas merupakan sebuah perputaran kegiatan yang terdiri dari
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Di dalam siklus tersebut
terdapat dua komponen yang dapat disebut dua siklus.

C. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah anak usia
dini kelompok B TK Masyithoh Toboyo yang berjumlah 20 anak dengan 8
anak laki-laki dan 12 anak perempuan yang berumur 5 sampai 6 tahun.

D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Tempat penditian tindakan kelas ini dilaksanakan di TK
Masyithoh Toboyo, Toboyo Barat, Plembutan, Playen, Gunungkidul.
2. Waktu Penélitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester gasal

tahun gjaran 2015/2016.



E. Prosedur Penilaian

Dalam melakukan penelitian tindakan kelas ini melalui beberapa

prosedur. Seperti yang diungkapkan Kemmis dan McTaggart yang ditulis

dalam Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010: 21) terdapat empat

komponen penelitian tindakan kelas yang terdiri dari perencanaan, tindakan,

pengamatan dan refleksi. Oleh sebab itu, dalam pelaksanaan penelitian

tindakan kelas ini peneliti melakukan beberapa tahap atau prosedur, yaitu:

1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini peneliti melakukan beberapa rencana

terlebih dahulu, yaitu:

a

Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH), materi yang digarkan
sesuai dengan kurikulum yang dituangkan dalam RKH. RKH
disusun oleh peneliti dengan pertimbangan dari guru partner dan
kepala sekolah yang bersangkutan. RKH ini berguna sebagal
pedoman peneliti dan guru dalam pelaksanaan pengembangan
motorik kasar.

Mempersigpkan sarana dan aat permainan Boy-boyan yang akan
digunakan untuk kegiatan pembelgjaran.

Mempersigpkan tempat dan peralatan yang dibutuhkan saat
penelitian.

Menyusun dan mempersiapkan kegiatan yang akan dilaksanakan.
Menyusun lembar observasi penilaian untuk mengukur kemampuan

anak yang telah dicapai.
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f. Menyiapkan alat dokumentas untuk mendokumentasikan proses
pembel gjaran menggunakan permainan Boy-boyan.
2. Tindakan
Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menggunakan panduan
yang telah disusun, dan dilaksanakan selama pembalgaran berlangsung
bersama dengan guru. Guru melaksanakan pembelgaran sesuai dengan
RKH yang telah disusun sebelumnya. Peneliti dan guru selanjutnya
mengamati dan mencatat hasil dari kegiatan anak mengenai
perkembangan motorik kasar sebagai hasil pengamatan untuk dievaluasi
dan direfleksi bersama, sehingga dapat menentukan, merencanakan
pertemuan berikutnya ke arah peningkatan.
3. Pengamatan atau Observasi
Pengamatan dilakukan dengan melakukan kegiatan observasi,
yaitu pengamatan dilakukan selama kegiatan pembelgaran berlangsung
dengan acuan lembar observasi yang telah disusun. Pengamatan ini
dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana perkembangan
kemampuan motorik kasar anak pada saat kegiatan pembelgaran
berlangsung. Observas ini dilakukan oleh peneliti bersama guru yang
sebelumnya sudah sepakat persepsinya dalam penggunaan lembar
observasi dalam kegiatan pembelgaran.
4. Refleks
Dari hasil pengamatan yang diperoleh maka dilakukan analisis

dan didiskusikan bersama guru. Kemudian, peneliti melakukan refleksi
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terhadap hasil observasi yang sudah dilakukan. Cakupan bahasan dalam

refleksi ini adalah:

a. Mendiskusikan hasil dari aktivitas anak yang telah dilaksanakan
dengan berpedoman dengan lembar observasi.

b. Mencatat setiap peningkatan ketrampilam motorik kasar anak.

c. Mencatat hasil yang dicapai setelah pembelgjaran selesai.

d. Mencatat keadian-kgjadian selama kegiatan  pembelgaran
berlangsung.

Setelah itu ditarik kesimpulan mengenai aktivitas anak yang telah
mereka lakukan dengan berpedoman lembar observasi. Hasil refleks ini
digunakan peneliti dan guru untuk merencanakan tindakan selanjutnya.
Hal tersebut bertujuan untuk tercapainya hasil pembelgaran yang
diinginkan dan meningkatkaan kualitas pembel gjaran.

F. Metode Pengumpulan Data
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 175) metode pengumpulan data
adalah cara yang digunakan oleh pendliti untuk memperoleh data yang
dibutuhkan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka pendliti
menggunakan teknik observasi dan dokumentasi.
1. Observas

Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010: 66)
observasi adalah proses pengambilan data dalam penelitian di mana
peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian. Sedangkan menurut

Hadari Nawawi (2005: 100) Observas diartikan sebagai pengamatan dan
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pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek
penelitian.

Observasi dalam penelitian ini dilakukan selama kegiatan
berlangsung dan hal yang diobservas adalah perkembangan motorik
kasar anak usia dini kelompok B TK Masyithoh Toboyo melalui
penggunaan permainan Boy-boyan. Alat yang dipergunakan untuk
mencatat pengumpulan data adalah lembar observasi.

Dokumentasi

Menurut Sukandarrumidi (2004: 101) dokumentasi dapat berupa
catatan pribadi, surat priibadi, buku harian, laporan kerja, notulen rapat,
catatan kasus, rekaman kaset, rekaman video, foto dan lain sebagainnya.
Dokumentasi yang digunakan peneliti adalah data anak yang berupa
catatan perilaku, kejadian, dan riwayat dari sebelum penelitian sampai
penelitian berlangsung yang dibuat dengan dokumentasi foto.

Unjuk Kerja

Pada kegiatan ini anak diberikan kesempatan untuk beraktivitas
melakukan kegiatan, melempar, menangkap dan berlari setelah
permainan Boy-boyan selesai dilakukan. Unjuk kerja yang dilakukan
setelah permainan adalah melakukan kegiatan berlari, menangkap dan
melempar. Kegiatan ini dilakukan untuk mengukur kemampuan motorik

kasar anak.
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G. Instrumen Penelitian

Menurut Gay dalam Sukardi (2013: 121) menyebutkan bahwa suatu
instrumen dikatakan valid jika instrumen yang digunakan dapat mengukur
apa yang hendak diukur. Sedangkan menurut wina sanjaya (2010: 84)
instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan untuk melakukan
penelitian tindakan kelas ini adalah lembar observasi.

Instrumen (lembar observasi) untuk penelitian ini berisikan indikator-
indikator yang berkaitan dengan penggunaan otot-otot besar (motorik kasar)
anak usia dini, sehingga rubik penilaian yang sudah dibuat dapat digunakan
untuk melihat apakah motorik kasar anak sudah mengalami peningkatan atau
belum. Dalam pembuatan instrumen ini mengacu kepada teori yang ada di
bab 2 menurut Sumantri, John W. Santrock, Diane E. Papalia, Sally Wendkos
Olds, dan Ruth Duskin Feldman mengena perkembangan Motorik kasar dan
disesuaikan dengan kondisi lapangan. Berikut adalah indikator dan kriteria
penilaian untuk menila kemampuan motorik kasar anak:

Tabel 1. Rubik Penilaian Tentang Kemampuan Motorik Kasar
Kemampuan Berlari

Mampu Anak mampu berlari untuk menghindari
lemparan bola dengan mengubah arah
gerakan dengan cepat.

Cukup Anak mula  mampu Dberlari  untuk

Mampu menghindari lemparan bola tetapi kurang

Berlari dapat mengubah arah gerakan dengan
cepat.

Kurang Anak hanya Dberlari  kecil  untuk

Mampu menghindari lemparan bola.

Belum Anak belum mau berlari  untuk

Mampu menghindari lemparan bola.
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Tabe 2. Rubik Penilaian Tentang Kemampuan Motorik Kasar
Kemampuan Melempar

Mampu Anak mampu melempar tepat sasaran,
kekuatan lemparan dapat mencapai sasaran
dan mampu menjaga keseimbangan.

Cukup Lemparan yang dilakukan mulai tepat
Mampu sasaran tetapi masih sering meleset,
kekuatan lemparan dapat mencapai sasaran
dan kurang mampu menjaga
Melempar keseimbangan.
Kurang Lemparan yang dilakukan tidak tepat
Mampu sasaran, kekuatan lemparan tidak dapat

mencapai sasaran dan kurang mampu
menjaga keseimbangan.

Belum Lemparan yang dilakukan belum tepat

Mampu sasaran, gerakannya kaku dan gerakan
hanya terbatas pada ayunan lengan dan
sedikit gerakan badan.

Tabed 3. Rubik Penilaian Tentang Kemampuan Motorik Kasar
Kemampuan Menangkap

Mampu Anak mampu mengatur posisi tubuh yang
benar untuk menangkap, serta mampu
menangkap bola dan gengaman untuk
menangkap sudah kuat.

Cukup Anak mulai mampu mengatur posisi tubuh

Mampu untuk menangkap, serta  mampu

Menangkap menangkap bola tetapi kadang lepas dan
gengaman untuk menangkap mulai kuat.

Kurang Anak mampu menangkap bola tetapi

Mampu sering lepas dan gengangam tangan untuk
menangkap belum kuat.

Belum Anak belum mampu menangkap bola, bola

Mampu selalu jatuh.

H. Uji Validitasdan Réliabilitas
Uji validitas dan reliabilitas ini dilakukan di TK Masyithoh Bansari

kelompok B pada 8 September 2015, dalam uji validitas dan reliabilitas ini

60



menggunakan 22 sampel, hal tersebut dikarenakan ketersediaan sampel yang
terbatas. Sampel terdiri dari 10 anak laki-laki dan 12 anak perempuan. Alasan
peneliti melakukan uji coba instrumen di TK Masyithoh Bansari adalah anak-
anak di TK tersebut memiliki latar belakang yang hampir sama dengan anak-
anak di TK Masyithoh Toboyo tempat peneliti melakuan penelitian. Beberapa
kesamaan latar belakang tersebut dapat dilihat dari perbandingan jumlah
antara anak laki-laki dan perempuan yang hampir sama. Selain itu, anak-anak
juga memiliki kesamaan masih dalam proses perkembangan motorik kasar
dan masih suka bermain. Usia anak juga sama berkisar 5 sampai 6 tahun.

Rubik penilaian motorik kasar yang digunakan sebagai alat uji coba
instrumen disusun berdasarkan skala Ordinal. Menurut Jonathan Sarwono
(2006: 94) skala Ordina adalah skala yang memberikan informas tentang
jumlah relatif karakteristik berbeda yang dimiliki oleh obyek atau individu
tertentu. Item-item dalam skala ordina penelitian ini akan dibagi menjadi
empat kriterialkategori yaitu mampu, cukup mampu, kurang mampu dan
belum mampu, keempat kriterialkategori tersebut akan diberikan skor 1-4.
Adapun pengukuran skala Ordina untuk instrumen rubik penilaian motorik
kasar dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. Penggukuran Skala Ordinal Instrumen Rubik Penilaian
Motorik kasar

Alternatif Jawaban Skor
Mampu 4
Cukup Mampu 3
Kurang Mampu 2
Belum Mampu 1
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1. Uji Validitas

Saifuddin Azwar (2007: 5) menyatakan bahwa validitas berasal
dari kata validity yang mempunya arti sgauh mana ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Sedangkan
menurut Pungji Setyosari (2015: 243) suatu instrumen dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen yang
valid atau sahih memiliki validitas tinggi.

Dalam uji validitas terdapat beberapa kategori. Menurut Suharsimi
Arikunto (2008: 67) terdapat empat macam validitas yaitu, validitas isi,
validitas konstrak, validitas “ada sekarang”, dan validitas predictive. Pada
uji validitas ini peneliti menggunakan validitas isi. Validitas isi menurut
Saifuddin Azwar (2007: 45) adalah validitas yang diestimasi lewat
pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau lewat professional
judgment. Dalam hal ini instrumen penelitian ini telah dikonsultasikan ke
guru TK Masyithoh Toboyo yaitu Mujiyarti, S.Pd.I dan Opni Priyati,
S.Pd. Instrumen penelitian ini juga sudah melewati professional judgment
yang dilakukan oleh dosen Program Guru Pendidikan Anak Usia Dini
(PG PAUD) Universitas Negeri Y ogyakarta Dra. Sudaryanti, M.Pd.

Selain itu, salah satu cara untuk menentukan validitas alat ukur
adalah dengan menggunakan korelasi Product moment dengan simpangan
Pearson. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini menghitung validitas butir
memakai teknik korelasi Product-moment Pearson atau disebut koefisien

S —(ZXXZy)/n
B \/[E.T_'-’—{'E.r}j) In[Zyv2—(Zy)2/n]
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korelasi Pearson untuk data berskalainterval atau rasio. Dalam Saifuddin
Azwar (2007: 19) Rumus tersebut adalah sebagai berikut.

Keterangan :

X dan'Y : Skor masing-masing variabel

n : Banyaknya subjek.

Besarnya nilai koefisien r dapat dihitung dengan menggunakan
korelasi dengan signifikan 5%. Jika rniwung l€bih besar daripada riae, maka
butir soal tersebut dapat dikatakan valid. Jika sebaliknya maka butir soal
tersebut tidak valid. Dalam uji validitas ini, karena sample berjumlah 22
anak maka rpg adalah 0,423. Hasil dari perhitungan dari rubik penilaian
motorik kasar menggunakan Statistical Package for Social Science
(SPSS) 16.0 for Windows dapat dilihat di bawah ini.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Rubik Penilaian Motorik Kasar

Indikator xy Rtae Ket.
N: 22
a: 5%
Berlari 0,820 Vvalid
Melempar | 0,763 0,423 Valid
Menangkap | 0,874 valid

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan kepadaanak maka
diperoleh 3 item valid. Peneliti menggunakan 3 item yang valid tersebut
untuk dijadikan rubik penilaian penelitian motorik kasar anak usia dini
kelompok B di TK Masyithoh Toboyo.

2. Uji Réiabilitas
Reliabilitas menurut Saifuddin Azwar (2007: 4) menyatakan

bahwa reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang
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mempunyai asal kata rely dan ability, ide pokok yang terkandung dalam
konsep reliabilitas adalah sgauh mana hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2008: 86) reliabilitas
berhubungan dengan masalah kepercayaan, suatu tes dapat dikatakan
mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap. Atau seandainya hasil berubah-ubah,
perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti.

Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
Cronbach Alpha dan program Satistical Packages for Social Science
(SPSS) 16.0 for Windows. Peneliti menggunakan teknik ini, karena
penelitian ini menggunakan skor 4, 3, 2, dan 1 ha ini sesuai dengan
pernyataan Suharsimi Arikunto (2010: 239) yang menyatakan bahwa
untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya merupakan rentangan
antara beberapa nilai (0 sampa 10 atau 0 sampa 100) yang terbentuk
dalam skala 1-3, 1-5, dan seterusnya. Sedangkan, V. Wiratna Sujarweni
dan Poly Endrayanto (2012: 189) menyatakan bahwa uji reliabilitas dapat
dilihat pada nilai Cronbach Alpha, jika nila Cronbach Alpha > 0,60
kontruk pertanyaan dimensi variabel adalah reliabel.

Peneliti melakukan uji reliabilitas untuk rubik penilaian motorik
kasar dengan menggunakan program Statistical Packages for Social
Science (SPSS) 16.0 for Windows. Hasil uji reliabilitas rubik penilaian

motorik kasar dapat dilihat padatabel di bawah ini.



Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Rubik Penilaian Motorik Kasar

Cronbach's Alpha

N of Items

757 3

Sugiyono (2012: 231) menyatakan bahwa hasil

perhitungan

reliabilitas butir pernyataan dikonsultasikan dengan tabel kriteria koefisien

reliabilitas. Tabel kriteria reliabilitas dapat dilihat pada tabel 7 di bawah

ini.

Tabel 7. Tabel Kriteria Reliabilitas

I nterval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00- 0,199
0,20-0,399
0,40 - 0,599
0,60-0,799
0,80 -1,000

Sangat Rendah
Rendah
Sedang

Kuat
Sangat Kuat

Peneliti mengkonsultasikan hasil uji reliabilitas rubik penilaian

motorik kasar yang valid dengan koefisien reliabilitas. Berdasarkan hasil

uji reliabilitas tersebut, dinyatakan bahwa rubik penilaian motorik kasar

memiliki reliabilitas kuat karena koefisien reliabilitasnya 0,757. Nilai

instrumen penelitian rubik penilaian motorik kasar tersebut lebih besar

dari yang telah dipersyaratkan, yaitu lebih besar dari 0,6. Dengan begitu

rubik penilaian motorik kasar dapat dikatakan reliabel dan layak

digunakan untuk penelitian.

M etode Analisis Data

Dalam pendlitian ini, data yang dianalisis adalah kumpulan data yang

diperoleh dari hasil kegiatan pembelgaran motorik kasar anak usia dini di
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lapangan. Analisis dataini dilakukan pada setiap siklus dengan menggunakan
teknik deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Deskriptif kuantitatif ini
digunakan untuk menganalisis data berupa angka. Sedangkan deskriptif
kualitatif dimaksudkan untuk menggambarkan hasil pengamatan penelitian
tentang peningkatan kemampuan motorik kasar yang berupa kemampuan
berlari, melempar, dan menangkap. Rumus yang digunakan untuk

menganalisis data menurut Anas Sudijono (2012: 43) adalah sebagai berikut:

f

P=——X 100%
N
K eterangan:
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya.
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyak individu).
P = angka persentase

Peningkatan kemampuan motorik kasar anak usia dini dilakukan
dengan melakukan persentase skor yang diperoleh anak sebelum dan sesudah
pembelgaran dengan permainan Boy-boyan. Jangkauan atau range dapat
diketahui dari hasil sebelum dan sesudah pembelgjaran atau range antar
siklus.

Untuk mengetahui tingkat kriteria tersebut, selanjutnya skor yang
diperoleh (dalam %) akan diinterpretasikan ke dalam 5 tingkatan menurut

Suharsimi Arikunto (2005: 44) adalah sebagai berikut;
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4.

5.

Jikamemiliki kesesuaian

Jikamemiliki kesesuaian

Jikamemiliki kesesuaian

Jikamemiliki kesesuaian

Jikamemiliki kesesuaian

. Indikator Keberhasilan

81 - 100%

61 - 80%

41 - 60%

21 - 40%

0-20%

: Sangat Bak
: Baik

: Cukup

: Kurang

: Kurang Sekali

Indikator keberhasilan ini ditandai dengan adanya perubahan ke arah

perbaikan. Kebarhasilan akan terlihat apabila hasil kegiatan anak ketika

melakukan permainan Boy-boyan meningkatkan perkembangan motorik

kasar. Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini apabila sudah memiliki

kesesuaian 80% (baik) dari jumlah anak usia dini kelompok B di TK

Masyithoh Toboyo yang telah memenuhi sgumlah indikator perkembangan

motorik kasar dengan mendapat nilai kriteria mampu.

67



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasl Penelitian
1. Diskripsi Lokas Penelitian

Lokas penelitian tindakan kelas ini berada di TK Masyithoh
Toboyo. TK Masyithoh Toboyo berdiri pada tahun 1982 dan beralamat di
Dusun Toboyo Barat, plembutan, Playen, Gunungkidul. Letak dari TK
Masyithoh Toboyo ini bersebelahan dengan balai Dusun Toboyo Barat.
Letaknya yang tidak terlalu jauh dengan jalan raya memudahkan bagi
anak-anak dan orang tua untuk mengakses ke TK. Jumlah siswa TK
Masyithoh Toboyo keseluruhan 35 anak dengan pembagian 15 anak
kelompok A dan 20 anak kelompok B.

TK Masyithoh Toboyo memiliki beberapa fasilitas untuk
menunjang kegiatan belgjar menggar. Fasilitas yang dimiliki berupa 2
ruang kelas yaitu kelas kelompok B dan kelas kelompok A, ruang guru,
UKS, mainan edukasi, dat musik, lapangan untuk bermain dan permainan
outdor (perosotan dan ayunan). TK ini memiliki 3 dan 1 kepala TK yang
mengajar dan mendampinggi anak untuk belgjar.

2. Deskrips Subjek Pendlitian

Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B di TK Masyithoh
Toboyo yang berjumlah 20 anak yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan 12
anak perempuan. Anak kelompok B di TK tersebut memiliki umur rata-

rata 5-6 tahun.
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3. Deskrips Hasil Penelitian
a. Deskripsi PraTindakan

Observasi yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan
motorik kasar anak usia dini kelompok B ini dilakukan pada jumat, 18
September 2015. Hal tersebut dilakukan sebagai data penunjang dari
penelitian yang akan dilakukan. Pengamatan awal atau observas awal
merupakan kegiatan pra tindakan yang dilaksanakan untuk
mengetahui kemampuan awal motorik kasar anak usiadini.

Untuk mengetahui kemampuan awa motorik kasar anak usia
dini, peneliti melakukan kegiatan permainan lempar tangkap dan
kegiatan berlari. Kegiatan tersebut merupakan rangkaian dari pra
tindakan untuk mengetahui kemampuan awal anak usia di kelompok
B TK Masyithoh Toboyo. Hasil observasi awal pada pra tindakan
mengenal kemampuan motorik anak usia dalam hal berlari, melempar
dan menangkap dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Observas Kemampuan Motorik Kasar Berlari

A Pra Tindakan
_ Jumlah Anak  Persentase
1. | Mampu 2 10%
2. | Cukup Mampu 3 15%
3. | Kurang Mampu 4 20%
4. | Belum Mampu 11 55%
Jumlah 20 100%

Dari tabel di atas diketahui hasil observasi yang telah
dilakukan pada pra tindakan. Dapat dilihat pada tabel kemampuan

motorik kasar berlari pada kriteria mampu berjumlah 2 anak (10%),
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kriteria cukup mampu berjumlah 3 anak (15%), kriteria kurang
mampu berjumlah 4 anak (20%), dan kriteria belum mampu
berjumlah 11 anak (55%).

Tabd 9. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar Melempar

Pra Tindakan
No..  JumlahAnak  Persentase
1. | Mampu 3 15%
2. | Cukup Mampu 2 10%
3. | Kurang Mampu 3 15%
4. | Belum Mampu 12 60%
Jumlah 20 100%

Dari tabel di atas diketahui hasil observasi yang telah
dilakukan pada pra tindakan. Dapat diketahui hasil observasi untuk
kemampuan motorik kasar melempar pada kriteria mampu berjumlah
3 anak (15%), kriteria cukup mampu berjumlah 2 anak (10%), kriteria
kurang mampu berjumlah 3 anak (15%), dan kriteria belum mampu
berjumlah 12 anak (60%).

Tabe 10. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar M enangkap

Pra Tindakan
No..  JumlahAnak  Persentase
1. | Mampu 1 5%
2. | Cukup Mampu 2 10%
3. | Kurang Mampu 5 25%
4. | Belum Mampu 12 60%
Jumlah 20 100%

Dari tabel di atas diketahui hasil observas yang telah
dilakukan pada pra tindakan. Dari tabel tersebut kemampuan motorik
kasar menangkap di atas, diperoleh hasil untuk kriteria mampu

berjumlah 1 anak (5%), kriteria cukup mampu berjumlah 2 anak
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(10%), kriteria kurang mampu 5 anak (25%), kriteria belum mampu

berjumlah 12 anak (60%).

Dari data tersebut diperoleh bahwa kemampuan motorik kasar
anak usia dini kelompok B di TK Masyithoh Toboyo masih banyak
yang ada di kriteria belum mampu. Anak-anak masih banyak yang
daam melempar tidak sampa sasaran dan sering meleset dari
sasaran, untuk kegiatan menangkap anak cenderung kesusahan untuk
melakukan tangkapan karena tangan masih melebar sehingga sering
lepas, sedangkan untuk berlari anak-anak masih banyak yang belum
mampu merubah arah dengan cepat, tidak dapat menjaga
keseimbangan dan masih ada anak yang malas untuk berlari.

Setelah melakukan pra tindakan dan memperoleh hasil,
peneliti melakukan tindakan untuk mengembangkan motorik kasar
anak usia dini. Sebelum melakukan tindakan, terlebih dahulu pendliti
mel akukan beberapa persiapan sebagal berikut:

1) Melakukan komunikasi dengan kolaborator (guru) mengenai
rencana tindakan yang akan dilakukan untuk mengembangkan
motorik kasar anak usia dini kelompok B di TK Masyithoh
Toboyo.

2) Mempeasigpkan sarana dan prasarana  untuk  melakukan
permainan Boy-boyan sebagai upaya untuk mengembangkan
motorik kasar anak usia dini kelompok B di TK Masyithoh

Toboyo.
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3) Menyiapkan lembar observasi dan dokumentasi untuk mencatat
dan mendokumentasikan peningkatan motorik kasar anak.
4) Menyiapkan rencana kegiatan harian (RKH) untuk pedoman
dalam melakukan tindakan.
. Deskrips Pendlitian Siklus1
Pada siklus 1 ini dalam pelaksanaanya terdapat tiga komponen
yaitu, perencanaan, pelaksanaan dan observasi, serta refleksi. Hal
tersebut perlu dilakukan untuk mengamati bagaimana pengaruh
penggunaan permainan Boy-boyan untuk peningkatan motorik kasar
anak usiadini.
1) Perencanaan
Pada penelitian ini dilakukan dengan tahapan berupa
siklus pembelgaran. Tingkat keberhasilan pembelgaran
mengembangkan kemampuan motorik kasar anak usia dini
kelompok B di TK Masyithoh Toboyo dengan menggunakan
permainan boy-boyan akan menentukan berapa banyak siklus
pembelgjaran dilakukan. Setigp siklus dilaksanakan 3 kali
pertemuan, hal tersebut bertujuan agar memantapkan kemampuan
motorik kasar anak. Dalam perencanaan ini terdapat beberapa
persiapan yaitu sebagai berikut:
a) Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH)
Rencana kegiatan harian ini  disusun bersama

kolaborator (guru) untuk menentukan waktu kegiatan
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b)

d)

pembelgaran  mengembangkan  motorik  kasar  anak
menggunakan permainan Boy-boyan. Berdasarkan
kesepakatan yang dilakukan peneliti dengan kolaborator
kegiatan penelitian ini dilakukan pada kegiatan awal.
Menyiapkan sarana dan prasarana untuk penelitian

Dalam penelitian ini dipersigpkan sarana dan prasarana
berupa bola tenis, bola plastik dan menara yang terbuat dari
kayu. Semua sarana dan prasarana tersebut disigpkan agar
penelitian ini dapat berjalan dengan lancar.
Lembar observasi

Lembar observas disiapkan untuk menilai peningkatan
motorik kasar anak. Motorik kasar yang diobservasi adalah
kemampuan berlari, melempar dan menangkap. Lembar
observasi ini berupa cek list yang akan diisi oleh teman sebaya
sebagal pengamat yang netral dengan menggunakan pedoman
rubik penilaian yang sudah dibuat.
Dokumentasi

Dokumentas disigpkan untuk merekam peningkatan
motoik kasar anak. Kegiatan dokumentasi ini menggunakan

kamera DSLR.
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2) Tindakan dan Observasi
a) Pelaksanaan Siklus 1 pertemuan 1

Pelaksanaan siklus 1 pertemuan ke 1 ini dilaksanakan
pada selasa, 6 Oktober 2015 dengan tema Kebutuhan dan sub
tema kebersihan, kesehatan dan keamanan. Dalam melakukan
penelitian ini dibagi menjadi 3 bagian yaitu kegiatan pra
bermain, kegiatan bermain dan kagiatan penutup.
(1) Kegiatan PraBermain

Pada kegiatan pra bermain peneliti dan kolaborator
(guru) menyiapkan tempat bermain, media permainan
Boy-boyan, dokumentasi dan lembar observasi. Setelah
pukul 07.30 WIB anak masuk ke kelas untuk memulai
pelgaran dan berdoa. Setelah berdoa selesai, kolaborator
menerangkan ke anak bahwa akan dilakukan permainan
Boy-boyan. Setelah dijelaskan akan melakukan permainan
Boy-boyan anak kemudian dikumpulkan di halaman
sekolah.

Sebelum memasuki kegiatan bermain anak dibagi
menjadi 2 kelompok dan melakukan pemanasan terlebih
dahulu agar sigp melakukan permainan Boy-boyan. Dalam
aktivitas pemanasan peneliti juga melakukan kegiatan lari
dan kegiatan lempar tangkap. Setelah melakukan

pemanasan peneliti menjelaskan aturan-aturan bagaimana
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melakukan permainan Boy-boyan. Dalam menjelaskan
peneliti, dan kolaborator juga memperagakan bagaimana
cara bermain agar anak semakin paham.

(2) Kegiatan Bermain

Sebelum bermain kedua tim melakukan suit untuk
menentukan sigpa yang menjadi tim main. Tim main
adalah tim yang melempar bola ke menara dan berusaha
menyusunnya kembali. Tim yang manang melakukan suit
berhak melempar menara terlebih dahulu. Sedangkan tim
yang kalah suit berjaga di samping dan belakang menara.
Setelah menara terkena bola dan roboh, maka tim main
segera berusaha menyusun menara kembali dan tim
berjaga menghalangi tim main untuk menyusun menara
dengan cara melempar pemain tim main dengan bola.
Apabila tim main berhasil menyusun menara maka tim
main menang, sedangkan apabila tim jaga berhasil
melempar semua pemain tim main, maka tim jaga yang
menang.

Daam melakukan permainan Boy-boyan pada
siklus 1 pertemuan satu anak masih kebingungan dalam
bermain. Peniliti dan kolaborator berusaha saling
mengingatkan peraturan dan langkah-langkah dalam

melakukan permainan Boy-boyan. Kebinggungan ini
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dapat terlihat dari salah passing yang sering dilakukan.
Walaupun anak masih kebingungan dalam melakukan
permainan, kegiatan penelitian ini dapat berjalan sesuai
rencana. Anak-anak dalam melakukan permainan terlihat
antusias.

Pada saat bermain anak masih banyak yang
melempar menara belum tepat sasaran. Pada kegiatan
menangkap anak juga belum banyak yang bisa menangkap
dengan baik. Bola yang ditangkap masih banyak yang
lepas dari gengaman. Selain itu, pada kemampuan motorik
kasar berlari anak dalam menghindari lemparan bola
hanya berlari lurus atau ada yang berbelok tetapi sering
jatuh. Walaupun demikian beberapa anak mengalami
perekembangan motorik kasar.

(3) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup anak meakukan
pendinginan dan beristirahat sebentar agar rileks. Setelah
istirahat dirasa cukup anak digak masuk ke dalam kelas
untuk mengikuti pelgjaran selanjutnya.

(4) Hasil Observasi

Kegiatan observas ini dilakukan oleh teman

sgjawat dengan melihat atau berpedoman pada rubik

penilaian yang sudah dibuat. Kemampuan motoik kasar

76



yang diobservas adalah kemampuan melempar,
menangkap dan berlari. Observas dilakukan saat anak
melakukan permainan Boy-boyan. Pengamat melihat
bagaimana peningkatan motorik kasar anak saat
melakukan permaian Boy-boyan.

Hasil observas yang dilakukan pada siklus 1
pertemuan 1 menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan motorik kasar anak usia dini kelompok B di
TK Masyithoh Toboyo. Hasil observas yang telah
dilakukan akan disgjikan dalam bentuk tabel sebagai

berikut.

Tabd 11. Hasil Observas Kemampuan Motorik Kasar Berlari

Siklus 1 Pertemuan 1

No..  JumlahAnak  Persentase
1. | Mampu 2 10%
2. | Cukup Mampu 4 20%
3. | Kurang Mampu 6 30%
4. | Belum Mampu 8 40%
Jumlah 20 100%

Dari tabel di atas diketahui hasil observasi yang
telah dilakukan di siklus 1 pertemuan 1. Hasil observas
yang sudah dilakukan diketahui pada kriteria mampu
berjumlah 2 anak (10%), kriteria cukup mampu berjumlah
4 anak (20%), kriteria kurang mampu berjumlah 6 anak
(30%), dan kriteria belum mampu berjumlah 8 anak

(40%).
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Tabel 12. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar M elempar

Siklus 1 Pertemuan 1

No..  JumlahAnak  Persentase
1. | Mampu 2 10%
2. | Cukup Mampu 4 20%
3. | Kurang Mampu 5 25%
4. | Belum Mampu 9 45%
Jumlah 20 100%

Dari tabel di atas diketahui hasil observasi yang
telah dilakukan di siklus 1 pertemuan 1. Diketahui
kemampuan motorik kasar anak usia dini kemampuan
melempar dengan kriteria mampu berjumlah 2 anak
(10%), kriteria cukup mampu berjumlah 4 anak (20%),
kriteria kurang mampu berjumlah 5 anak (25%), dan

kriteria belum mampu berjumlah 9 anak (45%).

Tabel 13. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar M enangkap

Siklus 1 Pertemuan 1

1. | Mampu 2 10%
2. | Cukup Mampu 4 20%
3. | Kurang Mampu 4 20%
4. | Belum Mampu 10 50%
Jumlah 20 100%

Dari tabel di atas diketahui hasil observas yang
telah dilakukan di siklus 1 pertemuan 1. Dari tabel di atas
kemampuan motorik kasar manangkap dengan kriteria
mampu berjumlah 2 anak (10%), kriteria cukup mampu
berjumlah 4 anak (20%), kriteria kurang mampu

berjumlah 4 anak (20%), dan kriteria belum mampu
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berjumlah 10 anak (50%). Berdasarkan data tersebut
masih banyak anak yang masuk di kriteria belum mampu
yaitu berjumlah 10 anak (50%). Kriteria belum mampu
berdasarkan rubik penilaian yaitu anak belum mampu
menangkap bola, bola selau jatuh.
b) Pelaksanaan Siklus 1 pertemuan 2
Pelaksanaan siklus 1 pertemuan 2 ini dilakukan pada
Jumat, 9 Oktober 2015 dengan tema binatang dengan sub tema
binatang di sekitarku. Pada siklus 1 pertemuan 2 dibagi
menjadi 3 bagian yaitu kegiatan pra bermain, kegiatan bermain
dan kagiatan penutup.
(1) Kegiatan PraBermain
Seperti pada siklus 1 pertemuan 1, pada siklus 1
pertemuan 2 peneliti dan kolaborator menyiapkan tempat
bermain, media permainan Boy-boyan, dokumentasi dan
lembar observasi. Setelah jam 07:30 anak-anak masuk ke
kelas untuk berdoa dan memulai pelgaran. Setelah berdoa
kolaborator (guru) menjelaskan kepada anak-anak bahwa
akan melakukan permainan Boy-boyan yang kedua. Anak-
anak langsung berteriak antusias karena akan bermain
Boy-boyan lagi.
Sebelum permainan dimulai Untuk pertemuan ke 2

ini kelompok dibagi menjadi 4 berbeda saat siklus 1
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pertemuan 1. Hal tersebut disebabkan apabila 20 orang
dibagi menjadi 2 kelompok menjadi terlalu banyak untuk
1 kelompoknya. Selain itu, karena 1 kelompok 10 orang
ada beberapa anak yang kurang aktif dalam bermain.
Perubahan ini dilakukan agar anak saat bermain lebih
efektif untuk mengembangkan motorik kasar karena lebih
banyak kesempatan untuk bermain ataupun bergerak.

Selain itu sebelum bermain dilakukan pemanasan
ringan. Hal tersebut dilakukan agar otot menjadi lentur
dan siap untuk olahraga. Dalam aktivitas pemanasan
pendliti juga melakukan kegiatan lari dan kegiatan lempar
tangkap. Setelah pemanasan dilakukan maka peneliti
memberikan penjelasan mengenal peraturan permainan
Boy-boyan. Peniliti dan kolaborator pada sklus 1
pertemuan 2 ini kembali memberikan contoh agar anak
semakin paham dalam bermain.

(2) Kegiatan Bermain

Pada kegiatan bermain siklus 1 pertemuan 2 ini
anak-anak sudah mula lancar dalam bermain, walaupun
masih ada beberapa anak yang masih kebingungan.
Karena pada pertemuan ke 2 ini dibagi menjadi 4
kelompok maka yang main 2 kelompok setiap permainan.

Jadi 2 kelompok bermain dahulu dan 2 kelompok
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menunggu di pinggir lapangan sambil menyemangati
temannya yang bermain. Setelah 2 kelompok pertama
selesai bermain kemudian 2 kelompok yang menunggu di
pinggir lapangan berganti untuk bermain, begitu
seterusnya.

Peraturan dan langkah-langkah permainan Boy-
boyan tidak berbeda dengan siklus 1 pertemuan 1. Untuk
memulai dan menentukan siapa yang menjadi tim main
dilakukan suit dahulu. Tim man adalah tim yang
melempar bola ke menara dan berusaha menyusunnya
kembali. Tim yang manang melakukan suit berhak
melempar menara terlebih dahulu. Sedangkan tim yang
kalah suit berjaga di samping dan belakang menara.

Setelah menara terkena bola dan roboh, maka tim
main segera berusaha menyusun menara kembali dan tim
berjaga menghalangi tim main untuk menyusun menara
dengan cara melempar pemain tim main dengan bola.
Apabila tim main berhasil menyusun menara maka tim
main menang, sedangkan apabila tim jaga berhasi
melempar semua pemain tim main, maka tim jaga yang
menang.

Pada kegiatan bermain siklus 1 pertemuan 2 ini

anak-anak sudah mulai paham bagaimana permainan Boy-
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boyan dilakukan. Ha ini juga disebabkan karena
kelompok yang belum bermain memberi semangat dan
mengingatkan kembali aturan permainan pada kelompok
yang bermain. Selain itu kemampuan motorik kasar anak
baik itu kemampuan berlari, melempar dan menangkap
jugamengalami peningkatan pada pertemuan 2 ini.
(3) Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup adalah kegiatan setelah
permainan selesai, yaitu melakukan pendinginan dan
istirahat sebentar. Setelah dirasa cukup melakukan
istirahat anak-anak di gjak untuk masuk kembali ke kelas
dan melanjutkan pembelgaran. Guru menerangkan
berbagai macam binatang kemudian diberikan tugas untuk
menggambar binatang dan mewarnainya.

(4) Hasil Observasi

Kegiatan observas dilakukan saat permainan
berlangsung dan setelah permainan Boy-boyan dilakukan.
Kegiatan observas ini dilakukan oleh teman segawat
dengan berpedoman pada rubik penilaian yang sudah
dibuat. Observasi dilakukan untuk melihat sejauh mana
peningkatan motorik kasar setelah melakukan permainan
Boy-boyan. Pada siklus 1 pertemuan 2 motorik kasar

mengalami  peningkatan dibandingkan pada siklus 1
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pertemuan 1. Hasil observas siklus 1 pertemuan 2 apabila
disgjikan menggunakan tabel, hasilnya sebagai berikut.

Tabd 14. Hasil Observas Kemampuan Motorik Kasar Berlari
Siklus 1 Pertemuan 2

No.  Kriteria | JumlahAnak | Persentase
1. | Mampu 4 20%
2. | Cukup Mampu 4 20%
3. | Kurang Mampu 7 35%
4. | Belum Mampu 5 25%
Jumlah 20 100%

Dari tabel di atas diketahui hasil observasi yang
telah dilakukan di siklus 1 pertemuan 2. Diketahui hasil
motorik kasar kemampuan berlari yang masuk pada
kriteria mampu berjumlah 4 anak (20%), kriteria cukup
mampu berjumlah 4 anak (20%), kriteria kurang mampu
berjumlah 7 anak (35%) dan pada kriteria Belum mampu
berjumlah 5 anak (25%).

Tabel 15. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar M eempar
Siklus 1 Pertemuan 2

1. | Mampu 4 20%
2. | Cukup Mampu 4 20%
3. | Kurang Mampu 5 25%
4. | Belum Mampu 7 35%
Jumlah 20 100%

Dari tabel di atas diketahui hasil observas yang
telah dilakukan di siklus 1 pertemuan 2. Berdasarkan data
tersebut kemampuan motorik kasar melempar dengan

kriteria mampu berjumlah 4 anak (20%), kriteria cukup
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Tabel 16.

mampu berjumlah 4 anak (20%), kriteria kurang mampu
berjumlah 5 anak (25%), dan kriteria belum mampu 7
anak (35%).

Hasil Observas Kemampuan Motorik Kasar Menangkap
Siklus 1 Pertemuan 2

No..  JumlahAnak  Persentase
1. | Mampu 3 15%
2. | Cukup Mampu 4 20%
3. | Kurang Mampu 7 35%
4. | Belum Mampu 6 30%
Jumlah 20 100%

Dari tabel di atas diketahui hasil observasi yang
telah dilakukan di siklus 1 pertemuan 2. Diketahui
kemampuan motorik kasar menangkap yang masuk ke
kriteria mampu berjumlah 3 anak (15%), cukup mampu
berjumlah 4 anak (20%), kurang mampu berjumlah 7 anak

(35%), belum mampu berjumlah 6 anak (30%).

Pelaksanaan Siklus 1 pertemuan 3

Siklus 1 pertemuan 3 dilaksanakan pada Selasa, 13
Oktober 2015 dengan tema binatang, sub tema binatang di
sekitarku. Seperti pada pertemuan sebelumnya dalam
melakukan penelitian ini dibagi menjadi 3 bagian yaitu
kegiatan pra bermain, kegiatan bermain dan kagiatan penutup
(1) Kegiatan PraBermain

Seperti  pertemuan sebelumnya peniliti  dan

kolaborator (guru) menyiapkan sarana dan prasarana untuk
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melakukan penelitian. Pada jam 07:30 WIB anak-anak
masuk ke dalam kelas dan berdoa bersama. Setelah berdoa
anak-anak diberikan penjelasan bahwa akan melakukan
permainan Boy-boyan kembali. Setelah kolaborator
memberi penjelasan kemudian anak-anak keluar dan
berkumpul di halaman sekolah.

Sebelum melakukan permainan Boy-boyan anak-
anak melakukan pemanasan ringan seperti peregangan,
berlari dan bermain lempar tangkap. Hal tersebut
dilakukan agar tubuh anak sigp untuk bermain. Setelah
melakukan pemanasar peneliti menjelaskan kembali
aturan-aturan dalam permainan Boy-boyan dan memberi
motivasi kepada anak-anak yang motorik kasarnya belum
meningkat.

Pada siklus 1 pertemuan 3 ini anak tetap dibagi
menjadi 4 kelompok, hal tersebut dikarenakan dilihat dari
pertemuan sebelumnya permainan Boy-boya menjadi
lebih efektif dimainkan. Selain itu, anak-anak lebih aktif
dalam bermain sehingga perkembangan motorik menjadi
lebih baik.

(2) Kegiatan Bermain
Pada kegiatan bermain 2 kelompok pertama

bermain dahulu dan 2 kelompok yang lain menunggu dan
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menyemangati di pinggir lapangan. Untuk memulai dan
menentukan sigpa yang menjadi tim main dilakukan suit
dahulu. Tim main adalah tim yang melempar bola ke
menara dan berusaha menyusunnya kembali.

Tim yang manang melakukan suit berhak
melempar menara terlebih dahulu. Sedangkan tim yang
kalah suit berjaga di samping dan belakang menara
Setelah menara terkena bola dan roboh, maka tim main
segera berusaha menyusun menara kembali dan tim
berjaga menghalangi tim main untuk menyusun menara
dengan cara melempar pemain tim main dengan bola.
Apabila tim main berhasil menyusun menara maka tim
main menang, sedangkan apabila tim jaga berhasil
melempar semua pemain tim main, maka tim jaga yang
menang.

Pada siklus 1 pertemuan 3 ini anak sudah mulai
lancar dan paham bermain Boy-boyan. Anak-anak juga
sudah mulai aktif semua untuk bermain. Peneliti dan
kolaborator hanya kadang-kadang sgja mengingatkan
peraturan permainan dan lebih banyak memotivasi dan
menyemangati anak dalam bermain.

Perkembangan motorik kasar anak pada siklus 1

pertemuan 3 ini semakin baik. Anak sudah mula jarang
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meleset saat melempar menara waaupun masih ada
beberapa anak yang sering meleset. Kegiatan bermain juga
lebih baik karena anak dalam melakukan lempar tangkap,
anak sudah mulai jarang jatuh bolanya saat menangkap,
sehingga permainan jarang berhenti untuk mengambil bola
yang jatuh. Anak pada siklus 1 pertemuan 3 ini juga sudah
mulai  berlari menghindari lemparan bola dan dapat
berbelok atau merubah arah dengan cukup baik.
(3) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup ini anak melakukan
pendinginan dan beristirahat sebentar. Setelah beristirahat
anak kemudian masuk ke kelas untuk melanjutkan
kegiatan pembelgjaran. Anak-anak dijelaskan mengenai
binatang ternak dan diberikan tugas untuk bercerita
mengenai binatang ternak disekitarnya.

(4) Hasil Observasi

Observas dilakukan untuk mengetahui hasil
penggunaan permainan Boy-boyan apakah meningkatkan
kemampuan motorik kasar atau tidak. Kegiatan observasi
ini dilakukan oleh teman sgawat dengan berpedoman
pada rubik penilaian yang sudah dibuat. Hasil observas
yang telah dilakukan pada sklus 1 pertemuan 3

kemampuan motorik kasar berlari, melempar dan
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menangkap mengalami  peningkatan  dibandingkan
pertemuan sebelumnya. Hasil observasi tersebut apabila
disgjikan dalam bentuk tabel adalah sebagai berikut.

Tabe 17. Hasil Observas Kemampuan Motorik Kasar Berlari
Siklus 1 Pertemuan 3

No.. _ JumlghAnak  Persentase
1. | Mampu 7 35%
2. | Cukup Mampu 5 25%
3. | Kurang Mampu 7 35%
4. | Belum Mampu 1 5%
Jumlah 20 100%

Dilihat dari tabel siklus 1 pertemuan 3 di atas
menunjukan bahwa ada peningkatan motorik kasar. Pada
kemampuan berlari yang masuk kriteria mampu berjumlah
7 anak (35%), kriteria cukup mampu berjumlah 5 anak
(25%), kriteria kurang mampu berjumlah 7 anak (35%)
dan kriteria belum mampu berjumlah 1 anak (5%).

Tabel 18. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar M elempar
Siklus 1 Pertemuan 3

1. | Mampu I 35%
2. | Cukup Mampu 5 25%
3. | Kurang Mampu 6 30%
4. | Belum Mampu 2 10%
Jumlah 20 100%

Dilihat dari tabel siklus 1 pertemuan 3 di atas
menunjukan bahwa ada peningkatan motorik kasar. Pada
kemampuan melempar yang masuk Kkriteria mampu

berjumlah 7 anak (35%), kriteria cukup mampu berjumlah
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5 anak (25%), kriteria kurang mampu berjumlah 6 anak
(30%) dan kriteria belum mampu berjumlah 2 anak
(10%).

Tabel 19. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar M enangkap
Siklus 1 Pertemuan 3
_ JumlahAnak  Persentase
30%
30%
35%
5%
100%

Mampu

Cukup Mampu

Kurang Mampu

Belum Mampu
Jumlah

P.W!\JHL

PN O

N
o

Dilihat dari tabel siklus 1 pertemuan 3 di atas
menunjukan bahwa ada peningkatan motorik kasar. Dari
data tersebut diketahui bahwa motorik kasar kemampuan
menangkap kriteria mampu berjumlah 6 anak (30%),
kriteria cukup mampu berjumlah 6 anak (30%), kriteria
kurang mampu berjumlah 7 anak (35%) dan kriteria belum
mampu berjumlah 1 anak (5%).

3) Refleks
Refleks dilakukan pada akhir siklus 1 oleh peneliti dan
kolaborator. Hal tersebut dilakukan untuk membahas masalah-
masalah yang ada pada penelitian siklus 1. Dalam pelakasanaan
penilitian siklus 1, penditi dan kolaborator menyimpulkan anak
usia dini kelompok B di TK Masyithoh Toboyo mengalami

peningkatan kemampuan motorik kasar.
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Peningkatan kemampuan motorik kasar dapat terjadi
karena terdapat perbaikan-perbaikan saat tindakan diberikan.
Setelah melakukan diskusi dengan kolaborator, pada siklus 1
pertemuan ke 2 bola yang digunakan untuk melempar musuh
diganti menggunakan bola yang terbuat dari karet supaya bola
yang dilempar lemparannya stabil berbeda dengan bola
sebelumnya yang terbuat dari plastik saat dilempar bola tidak
stabil karena terlalu ringan. Selain itu, dilakukan pemecahan
kelompok yang tadinya 2 kelompok menjadi 4 kelompok,
pemecahan kelompok ini dilakukan agar anak dapat berperan aktif
semua dalam bermain. Sehingga permainan ini menjadi lebih
efektif dalam mengembangkan motorik kasar anak.

Peningkatan tersebut dapat dilihat dari data yang diperoleh
dari pra tindakan sampa tindakan siklus 1. Peningkatan
kemampuan motorik kasar dapat disgjikan melalui tabel sebagai

berikut.

Tabel 20. Perbandingan Kemampuan Motorik Kasar Berlari Pra

Tindakan dan Siklus 1

No. | Kriteria Pra Siklus1
Tindakan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
1 2 3
1. | Mampu 2 (10%) 2 (10%) 4 (20%) 7 (35%)
2. Cukup 3 (15%) 4 (20%) 4 (20%) 5 (20%)
mampu
3. | Kurang 4 (20%) 6 (30%) 7 (35%) 7 (35%)
mampu
4. | Bdum | 11(55%) | 8 (40%) 5 (25%) 1 (5%)
mampu
Jumlah 20 (100%) | 20(100%) | 20 (100%) | 20 (100%)
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Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan
kemampuan motorik Berlari. Pada pra tindakan kemampuan
mampu dari 10% menjadi 35% setelah siklus 1 selesai, kriteria
cukup mampu pada pra tindakan 15% menjadi 20% setelah siklus 1
selesai, kriteria kurang mampu pada pra tindakan 20% menjadi
35% setelah siklus 1 selesal, dan pada kriteria belum mampu pada

pratindakan 55% menjadi 5% setelah siklus 1 selesal.

Tabel 21. Perbandingan Kemampuan Motorik Kasar Melempar Pra

Tindakan dan Siklus1

Kriteria Pra Siklus 1
Tindakan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
1 2 3

Mampu | 2(10%) | 2(10%) | 4(20%) | 7 (35%)

Cukup | 3(15%) | 4(20%) | 4(20%) | 5 (25%)
mampu

Kurang | 3(15%) | 5(25%) | 5(25%) | 6(30%)
mampu

Bdum | 12(60%) | 9(45%) | 7(35%) | 2(10%)
mampu

Jumlah 20 (100%) | 20 (100%) | 20 (100%) | 20 (100%)

Pada tabel di atas diketahui bahwa terjadi peningkatan
kemampuan motorik Melempar. Pada pra tindakan kemampuan
mampu dari 10% menjadi 35% setelah siklus 1 selesai, kriteria
cukup mampu pada pra tindakan 15% menjadi 25% setelah siklus 1
selesal, kriteria kurang mampu pada pra tindakan 15% menjadi
30% setelah siklus 1 selesai, dan pada kriteria belum mampu pada

pratindakan 60% menjadi 10% setelah siklus 1 selesal.
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Tabel 22. Perbandingan Kemampuan Motorik Kasar Menangkap Pra
Tindakan dan Siklus1

No. | Kriteria Pra Siklus1
Tindakan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
1 2 3
1. | Mampu 1 (5%) 2 (10%) 3 (15%) 6 (30%)
2. Cukup 4 (20%) 4 (20%) 4 (20%) 6 (30%)
mampu
3. | Kurang 3 (15%) 4 (20%) 7 (35%) 7 (35%)
mampu
4, Belum 12 (60%) 10 (50%) 6 (30%) 1 (5%)
mampu
Jumlah 20 (100%) | 20 (100%) | 20 (100%) | 20 (100%)

Selain itu, pada tabel di atas diketahui juga bahwa terjadi
peningkatan kemampuan motorik Menangkap. Pada pra tindakan
kemampuan mampu dari 5% menjadi 30% setelah siklus 1
selesal, kriteria cukup mampu pada pra tindakan 20% menjadi
30% setelah siklus 1 selesai, kriteria kurang mampu pada pra
tindakan 15% menjadi 35% setelah siklus 1 selesal, dan pada
kriteria belum mampu pada pra tindakan 60% menjadi 5% setelah
siklus 1 selesai.

Dari tindakan siklus 1 yang sudah dilakukan diketahui
bahwa kemampuan motorik kasar berlari, melempar dan
menangkap mengalami  peningkatan. Walaupun mengalami
peningkatan tetapi belum memenuhi indikator keberhasilan yaitu
sebesar 80% jumlah anak berada pada kriteria mampu. Pada siklus
1 juga terjadi berbagai kendala dalam pelaksanaannya. Kendala-

kendala tersebut diantaranya:
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a) Ada beberapa anak belum terlau mengerti dan paham
mel akukan permainan Boy-boyan, karena permainan ini benar-
benar baru bagi mereka.

b) Ada beberapa anak yang suka menganggu dalam permainan
ketika sedang menunggu giliran untuk bermain.

c) Pada siklus 1 pertemuan 1 tidak semua anak bermain aktif
karena kelompok hanya dibagi menjadi 2 sehingga setiap
kelompok terlalu banyak anak.

d) Bolayang digunakan untuk melempar ke musuh terlalu ringan
karena terbuat dari plastik tipis sehingga saat dilempar bola
kurang tenang dan sering melenceng pergerakannya.

c. Hipotesis Tindakan
Dilihat dari refleksi di atas, terdapat permasalahan pada siklus

1. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti melakukan

perbaikan pada permasalahan yang terjadi di siklus 1. Perbaikan-

perbaikan tersebut diantaranya:

1) Untuk mengatas anak yang belum paham atau mengerti pendliti
dan kolaborator memberikan contoh terlebih dahulu. Selain itu,
untuk permainan awal anak dikelompokan sigpa sga yang sudah
paham dalam bermain, sehingga dapat memberikan contoh

kepada anak yang lain.
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2)

3)

4)

Untuk anak yang suka menganggu disuruh ke pinggir lapangan
dan menyemangati temannya. Apabila tidak menganggu
temannya akan diberikan hadiah.

Agar anak menjadi aktif semua maka dibagi menjadi 4 kelompok.
Setiap kelompok berisi 5 anak. Ha tersebut dilakukan agar
kemampuan motorik kasar anak dapat lebih sering terlatih dan
dapat memberikan peningkatan kemampuan motorik kasar lebih
baik. Sehingga, indikator keberhasilan yaitu sebesar 80% pada
Kriteria mampu dapat tercapai.

Agar bola pergerakannya stabil dan tenang maka bola yang
digunakan untuk melempar musuh digantikan dengan bola yang

terbuat dari karet sehingga pergerakan bola bisa terarah dan stabil.

. Deskrips Pendlitian Siklus 2

Pada siklus 1 ini dalam pelaksanaanya terdapat tiga komponen

yaitu, perencanaan, pelaksanaan dan observasi, serta refleksi. Hal

tersebut perlu dilakukan untuk mengamati bagaimana pengaruh

penggunaan permainan Boy-boyan untuk peningkatan motorik kasar

anak usiadini.

1) Perencanaan

Tahap perencanaan pada siklus 2 ini tidak berbeda dengan
siklus 1. Setiap siklus akan dilaksanakan 3 kali pertemuan, hal

tersebut bertujuan agar memantapkan kemampuan motorik kasar
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anak. Dalam perencanaan ini terdapat beberapa persigpan yaitu

sebagal berikut:

a)

b)

d)

Menyusun Rencana K egiatan Harian (RKH)

Rencana kegiatan harian ini  disusun bersama
kolaborator (guru) untuk menentukan waktu kegiatan
pembelgaran  mengembangkan  motorik  kasar  anak
menggunakan permainan Boy-boyan. Berdasarkan
kesepakatan yang dilakukan peneliti dengan kolaborator
kegiatan penelitian ini dilakukan pada kegiatan awal.
Menyiapkan sarana dan prasarana untuk penelitian

Dalam penelitian ini dipersigpkan sarana dan prasarana
berupa bola tenis, bola plastik dan menara yang terbuat dari
kayu. Semua sarana dan prasarana tersebut disigpkan agar
penelitian ini dapat berjalan dengan lancar.

Lembar observas

Lembar observas disiapkan untuk menilai peningkatan
motorik kasar anak. Motorik kasar yang diobservasi adalah
kemampuan berlari, melempar dan menangkap. Lembar
observasi ini berupa cek list yang akan diisi oleh teman sebaya
sebagal pengamat yang netral dengan menggunakan pedoman
rubik penilaian yang sudah dibuat.

Dokumentasi
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Dokumentas disiapkan untuk merekam peningkatan
motoik kasar anak. Kegiatan dokumentasi ini menggunakan
kameraDSLR.

2) Tindakan dan Observasi
a) Pelaksanaan Siklus 2 pertemuan 1

Siklus 2 pertemuan 1 dilaksanakan pada Jumat, 16
Oktober 2015 dengan tema binatang, sub tema binatang di
udara. Pelaksanaan siklus 2 pertemuan 1 ini dalam melakukan
penelitian dibagi menjadi 3 bagian yaitu kegiatan pra bermain,
kegiatan bermain dan kagiatan penutup.

(1) Kegiatan PraBermain

Pada kegiatan pra bermain siklus 2 pertemuan 1 ini
tidak jauh berbeda dengan sklus 1. Peniliti dan
kolaborator menyigpkan sarana dan prasarana untuk
permainan Boy-boyan. Setelah jam 07:30 WIB anak-anak
memasuki kelas dan berdoa. Setelah berdoa kolaborator
dan peneliti menerangkan kembali bahwa akan melakukan
permainan Boy-boyan kembali. Selain itu, dijelaskan juga
bahwa nantinya kelompok yang belum bermain dilarang
menganggu permainan kelompok lain yang bermain.
Kelompok yang tidak bermain bolek menyemangati

temannyadi pinggir lapangan.
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Setelah penjelasan diberikan kepada anak-anak,
kemudia mereka keluar untuk melakukan pemanasan
terlebih dahulu. Pemanasan berupa peregangan otot, lari
kecil, kegiatan lempar tangkap. Pada siklus 2 pertemuan 1
ini anak masih sama dibagi menjadi 4 kelompok seperti
pada siklus 1. Pembagian menjadi 4 kelompok ini setelah
didiskusikan bersama kol aborator adalah yang paling ideal
untuk melakukan permainan Boy-boyan ini.

(2) Kegiatan Bermain

Pada kegiatan bermain ini dipilih 2 kelompok
pertama untuk bermain. Kemudian 2 kelompok yang
dipilih menentukan tim main dahulu dengan melakukan
suit, setelah ditentukan tim main maka kegiatan bermain
Boy-boyan dimulai dengan melempar menara oleh tim
main. Setelah menara terkena bola dan roboh, maka tim
main segera berusaha menyusun menara kembali dan tim
berjaga menghalangi tim main untuk menyusun menara
dengan cara melempar pemain tim main dengan bola.
Apabila tim main berhasil menyusun menara maka tim
main menang, sedangkan apabila tim jaga berhasil
melempar semua pemain tim main, maka tim jaga yang

menang.
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Pada kegiatan bermain ini anak sudah paham
bagaimana bermain Boy-boyan. Perkembangan motorik
juga berkembang mulai dari melempar yang semakin
sedikit yang salah sasaran, saat menangkap bola jarang
terjatuh dan kemampuan berlari anak mulai berkembang,
jarang ada yang jatuh dan anak mulai mampu berbelok
arak secara cepat. Selain itu, proses bermain anak semakin
meriah dan bersemangat karena memperoleh semangat
dari teman-teman yang belum bermain. Hal tersebut tentu
merupakan salah satu  pendukung anak  dapat
mengembangkan kemampuan motirik kasar dengan baik
karena anak dapat bermain dengan sunguh-sunguh dan
penuh semanggat.

(3) Kegiatan Penutup

Setelah anak melakukan kegiatan bermain
kemudian anak melakukan kegiatan penutup vyaitu
pendinginan dan istirahat. Pada waktu istirahat anak
dimintai pendapat bagalmana persaan mereka saat bermain
Boy-boyan, dan mereka menjawab senang. Setelah
istirahat selesai anak-anak kembali masuk ke dalam kelas
untuk melanjutkan pembelgjaran. Pembel gy aran membahas

mengenai binatang yang berada di udara.

98



(4) Hasil Observas

Observas  dilakukan untuk mencatat dan
mengetahui peningkatan kemampuan motrik kasar anak
setelah melakukan permainan Boy-boyan. Kegiatan
observas ini dilakukan oleh teman sebaya dengan
berpedoman pada rubik penilaian. Pada observasi siklus 2
pertemuan 1 kemampuan motorik kasar mengalami
peningkatan dibandingkan pertemuan sebelumnya. Hasil
observas tersebut apabila disgjikan dalam bentuk tabel

adalah sebagai berikut.

Tabe 23. Hasil Observas Kemampuan Motorik Kasar Berlari

Siklus 2 Pertemuan 1

No..  JumlahAnak  Persentase
1. | Mampu 8 40%
2. | Cukup Mampu 8 40%
3. | Kurang Mampu 4 20%
4. | Belum Mampu 0 0%
Jumlah 20 100%

Pada tabel di atas merupakan data hasil observasi
yang dilakukan pada siklus 2 pertemuan 1. Dari tabel
tersebut diketahui motorik kasar kemampuan berlari yang
masuk pada kriteria mampu berjumlah 8 anak (40%),
kriteria cukup mampu berjumlah 8 anak (40%), kriteria
kurang mampu berjumlah 4 anak (20%), dan kriteria

belum mampu 0 anak (0%). Dari data tersebut kebanyakan
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anak berada di kriteria mampu berjumlah 8 anak (40%)
dan cukup mampu berjumlah 8 anak (40%).

Tabel 24. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar M elempar
Siklus 2 Pertemuan 1

No..  JumlahAnak  Persentase
1. | Mampu 9 45%
2. | Cukup Mampu 7 35%
3. | Kurang Mampu 4 20%
4. | Belum Mampu 0 0%
Jumlah 20 100%

Pada tabel di atas merupakan data hasil observasi
yang dilakukan pada siklus 2 pertemuan 1. Pada motorik
kasar kemampuan melempar yang masuk ke kriteria
mampu berjumlah 9 anak (45%), cukup mampu berjumlah
7 anak (35%), kurang mampu berjumlah 4 anak (20%),
belum mampu 0 anak (0%).

Tabe 25. Hasil Observas Kemampuan Motorik Kasar Menangkap
Siklus 2 Pertemuan 1

1. | Mampu 8 40%
2. | Cukup Mampu 9 45%
3. | Kurang Mampu 3 15%
4. | Belum Mampu 0 0%
Jumlah 20 100%

Pada tabel di atas merupakan data hasil observasi
yang dilakukan pada siklus 2 pertemuan 1. Hasil observasi
motorik kasar kemampuan menangkap yang berada di

kriteria mampu berjumlah 8 anak (40%), kriteria cukup
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mampu berjumlah 9 anak (45%), kurang mampu 3 anak
(15%), dan belum mampu berjumlah 0 anak (0%).
b) Pelaksanaan Siklus 2 pertemuan 2
Pelaksanaan penelitian siklus 2 pertemuan 2 ini

dilakukan pada Selasa, 20 Oktober 2015 dengan tema binatang
sub tema binatang di udara. Seperti pertemuan sebelumnya
pelaksanaan siklus 2 pertemuan 2 ini dalam melakukan
penelitian dibagi menjadi 3 bagian yaitu kegiatan pra bermain,
kegiatan bermain dan kagiatan penutup.
(1) Kegiatan PraBermain

Pada kegiatan pra berman ini penditi dan
kolaborator menyiapkan sarana dan prasarana untuk
kegiatan pendlitian. Setelah semua siap, pada jam 07:30
WIB anak-anak memasuki kelas untuk berdoa dan
mendapatkan pengarahan untuk bermain Boy-boyan.
Setelah mendapat pengarahan anak-anak kemudian di
arahkan ke halaman sekolah untuk pemanasan.

Pemanasan dilakukan dengan pelenturan tubuh, lari
kecil dan kegiatan lempar tangkap. Hal tersebut perlu
dilakukan agar tubuh anak siap untuk bermain. Setelah
pemanasan, anak dibagi menjadi 4 kelompok kembali.

Pembagian ini dilakukan agar anak bermain secara
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maksimal sehingga perkembangan motorik kasar anak
baik.
(2) Kegiatan Bermain

Kegiatan bermain dilakukan setelah anak siap dan
sarana-sarana untuk penelitian sudah siap. Sebelum
memulai permainan peniliti memberikan arahan kepada
anak-anak untuk bermain dengan baik dan anak yang
belum bermain dilarang menganggu temannya yang
bermain. Sebelum bermain seperti biasa dilakukan suit
untuk menentukan tim main dan tim jaga.

Setelah ditentukan tim man maka kegiatan
bermain Boy-boyan dimulai dengan melempar menara
oleh tim main. Setelah menara terkena bola dan roboh,
maka tim man segera berussha menyusun menara
kembali dan tim jaga menghalangi tim main untuk
menyusun menara dengan cara melempar peman tim
main dengan bola. Apabila tim main berhasil menyusun
menara maka tim main menang, sedangkan apabila tim
jaga berhasil melempar semua pemain tim main, makatim
jaga yang menang.

Pada kegiatan bermain ini peneliti dan kolaborator
memberi motivas dan memberi semangat kepada anak-

anak. Anak-anak yang belum bermanpun tidak
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menggangu temannya dan mendukung atau bersorak untuk
temannya yang bermain. Pada siklus 2 pertemuan 2 anak
sudah paham bagaimana bermain Boy-boyan. Selain itu,
pada kegiatan bermain ini juga dilakukan observasi yang
dilakukan oleh teman sebaya saat permainan berlangsung
dan setelah permainan selesai dengan melakukan unjuk
kerja. Kegiatan observasi dilakukan dengan pedoman
rubik penilaian.
(3) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup ini anak melakukan
pendinginan dan  beristirahat sebentar  sebelum
melanjutkan pembelgaran. Setelah beristirahat anak
kemudian memasuki kelas dan melanjutkan pembelajaran.
Pada pelgaran selanjutnya anak bercakap-cakap atau
menceritakan binatang yang bisaterbang.

(4) Hasil Observasi

Observas ini dilakukan oleh teman sebaya yang
berpedoaman pada rubik penilaian yang sudah dibuat.
Hasil observas yang dilakukan pada siklus 2 pertemuan 2
ini - menunjukan kemampuan motorik kasar anak
mengalami  peningkatan dari pertemuan sebelumnya.
Walaupun terus mengalami peningkatan, akan tetapi

belum memenuhi indikator keberhasilan yaitu sebesar
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80% jumlah anak berada pada kriteria mampu.Hasl|
observas yang telah dilakukan akan disgikan dalam
bentuk tabel, yaitu sebagai berikut:

Tabel 26. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar Berlari
Siklus 2 Pertemuan 2

No.  Kriteria | JumlahAnak | Persentase
1. | Mampu 12 60%
2. | Cukup Mampu 6 30%
3. | Kurang Mampu 2 10%
4. | Belum Mampu 0 0%
Jumlah 20 100%

Tabel di atas merupakan hasil observasi siklus 2
pertemuan 2. Hasll observas tersebut diketahui
kemampuan berlari anak dengan kriteria mampu
berjumlah 12 anak (60%), kriteria cukup mampu
berjumlah 6 anak (30%), kriteria kurang mampu
berjumlah 2 anak (10%), dan belum mampu berjumlah O
anak (0%).

Tabel 27. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar M elempar
Siklus 2 Pertemuan 2

1. | Mampu 12 60%
2. | Cukup Mampu 7 35%
3. | Kurang Mampu 1 5%
4. | Belum Mampu 0 0%
Jumlah 20 100%

Tabel di atas merupakan hasil observas siklus 2
pertemuan 2. Hasil observasi untuk motorik kasar

kemampuan melempar yang masuk ke kriteria mampu
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berjumlah 12 anak (60%), kriteria cukup mampu

berjumlah 7 anak (35%), kriteria kurang mampu
berjumlah 1 anak (5%), dan Kkiteria belum mampu

berjumlah 0 anak (0%).

Tabel 28. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar M enangkap

Siklus 2 Pertemuan 2

No.. _ JumlghAnak  Persentase
1. | Mampu 12 60%
2. | Cukup Mampu 6 30%
3. | Kurang Mampu 2 10%
4. | Belum Mampu 0 0%
Jumlah 20 100%

Tabel di atas merupakan hasil observasi siklus 2
pertemuan 2. Hasil observasi motorik kasar kemampuan
menangkap anak yang berada di kriteria mampu berjumlah
12 anak (60%), kriteria cukup mampu berjumlah 6 anak
(30%), kriteria kurang mampu berjumlah 2 anak (10%),

dan kriteria belum mampu berjumlah 0 anak (0%).

Pelaksanaan Siklus 2 pertemuan 3

Pelaksanaan penelitian siklus 2 pertemuan 3 ini

dilakukan pada Selasa, 23 Oktober 2015 dengan tema binatang
dan sub tema binatang di air. pelaksanaan siklus 2 pertemuan 3
ini dalam melakukan penelitian dibagi menjadi 3 bagian yaitu
kegiatan pra bermain, kegiatan bermain dan kagiatan penutup.

(1) Kegiatan PraBermain
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Sebelum kegiatan bermain dimulai, penéliti
kembali menyiapkan sarana dan pra sarana untuk
melakukan penelitian. Setelah semua siap dan waktu
sudah menunjukkan jam 07:30 anak-anak masuk kedalam
kelas untuk berdoa dan memulai pembelgjaran. Setelah
berdoa dan mendapatkan pengarahan untuk bermain Boy-
boyan maka anak-anak keluar kehalaman sekolah.

Setelah berada di halaman sekolah anak-anak
kemudian bersiap untuk melakukan pemanasan. Pemansan
yang dilakukan adalah pelenturan tubuh, lari kecil dan
kegiatan lempar tangkap. Setelah anak siap maka kegiatan
bermain dimulai. Setelah melakukan pemanasan, anak
dibagi menjadi 4 kelompok kembali, dengan jumlah 5
anak setigp kelompoknya. Setelah itu kemudian pendliti
menjelaskan kembali peraturan permainan Boy-boyan dan
memberikan motivas atau semangat kepada anak.

(2) Kegiatan Bermain

Untuk memulai bermain dipilih 2 tim terlebih
dahulu. Kedua tim kemudian suit untuk mentukan tim
main dan tim jaga. Setelah ditentukan tim main maka
kegiatan bermain Boy-boyan dimulai dengan melempar
menara oleh tim main. Setelah menara terkena bola dan

roboh, maka tim main segera berusaha menyusun menara
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kembali dan tim jaga menghalangi tim main untuk
menyusun menara dengan cara melempar pemain tim
main dengan bola. Apabila tim main berhasil menyusun
menara maka tim main menang, sedangkan apabila tim
jaga berhasil melempar semua pemain tim main, makatim
jaga yang menang.

Pada kegiatan bermain siklus 2 pertemuan 3 anak
sudah paham dalam bermain permainan Boy-boyan.
Perkembangan motorik kasar anak pada siklus 2
pertemuan 3 sudah banyak mengalami peningkatan.
Perekembangan motorik kasar anak kemampuan berlari,
menangkap dan melempar sudah sesuai indikator
keberhasilan. Hal ini disebabkan anak-anak bermain
permainan Boy-boyan dengan sungguh-sungguh dan
bersemangat. Selain itu adanya perbaikan-perbaikan yang
dilakukan cara bermain juga membantu anak lebih aktif
dan lebih ikut berperan dalam bermain. Dukungan dari
anak-anak yang lain juga menjadi faktor penyemangat
anak-anak yang sedang bermain, sehingga anak-anak
dapat bermain dengan semangat.

(3) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup dilakukan setelah kegiatan

bermain selesai. Pada kegiatan penutup ini anak-anak
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melakukan pendinginan dan beristirahat sebentar. Setelah
istirahat anak-anak kemudian masuk ke dalam kelas untuk

mengikuti pembelgjaran selanjutnya.

(4) Hasil Observas

Observas  dilakukan untuk mencatat dan
mengetahui hasil pengaruh penggunaan permainan Boy-
boyan untuk meningkatkan motorik kasar. Kegiatan
observas ini dilakukan oleh teman sebaya dengan
berpedoman pada rubik penilaian yang sudah dibuat. Hasi
observas siklus 2 pertemuan 3 ini menunjukkan adanya
peningkatan motorik kasar anak usia dini kelompok B di
TK Masyithoh Toboyo. Hasil observasi tersebut akan

disgjikan ke dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 29. Hasil Observas Kemampuan Motorik Kasar Berlari

Siklus 2 Pertemuan 3

No.. _ Jumlah Anak | Persentase
1. | Mampu 16 80%
2. | Cukup Mampu 3 15%
3. | Kurang Mampu 1 5%
4. | Belum Mampu 0 0%
Jumlah 20 100%

Tabel di atas merupakan data hasil observas pada
sklus 2 pertemuan 3. Hasil observasi menunjukkkan
motorik kasar kemampuan berlari anak yang masuk
kriteria mampu berjumlah 16 anak (80%), kriteria cukup

mampu berjumlah 3 anak (15%), kriteria kurang mampu
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berjumlah 1 anak (5%) dan kriteria kurang mampu 0 anak

0 anak (0%).

Tabel 30. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar Meempar

Siklus 2 Pertemuan 3

No.  Kriteria | JumlahAnak | Persentase
1. | Mampu 17 85%
2. | Cukup Mampu 2 10%
3. | Kurang Mampu 1 5%
4. | Belum Mampu 0 0%
Jumlah 20 100%

Tabel di atas merupakan data hasil observasi pada
siklus 2 pertemuan 3. Hasil observas motorik kasar
kemampuan melempar yang masuk pada kriteria mampu
berjumlah 17 anak (85%), kriteria cukup mampu
berjumlah 2 anak (10%), kriteria kurang mampu
berjumlah 1 anak (5%), dan kriteria belum mampu

berjumlah 0 anak (0%).

Tabel 31. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar M enangkap

Siklus 2 Pertemuan 3

1. | Mampu 16 80%
2. | Cukup Mampu 3 15%
3. | Kurang Mampu 1 5%
4. | Belum Mampu 0 0%
Jumlah 20 100%

Tabel di atas merupakan data hasil observasi pada
siklus 2 pertemuan 3. Hasil observass motorik kasar
kemampuan menangkap yang masuk Kkriteria mampu

berjumlah 16 anak (80%), kriteria cukup mampu berjumlah 3
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anak (15%), kriteria kurang mampu berjumlah 1 anak (5%),
dan kriteria belum mampu berjumlah 0 anak (0%).

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan
motorik kasar baik kemampuan berlari, melempar, dan
menangkap mengalami peningkatan dan sudah memenuhi
indikator keberhasilan. Indikator keberhasilan penelitian ini
apabila sudah memiliki kesesuaian 80% (baik) dari jumlah
anak usia dini kelompok B di TK Masyithoh Toboyo yang
telah memenuhi sgjumlah indikator perkembangan motorik

kasar dengan mendapat nilai kriteria mampu.

3) Refleks

Refleksi dilakukan setelah siklus 2 pertemuan 3 telah

dilakukan. Pada kegiatan ini peniliti dan kolaborator melakukan

evaluass mengenai pelaksanaan penelitian pada sklus 2.

Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan peneliti, kolaborator

dan teman sebaya menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

a)

b)

Suasana penelitian lebih kondusif pada siklus 2 karena anak-
anak tidak menggangu temannya yang sedang bermain, dan
memberi semangat dari pinggir lapangan.

Penelitian pada siklus 2 pertemuan 3 menunjukkan adanya
peningkatan motorik kasar kemampuan berlari, menangkap,
dan melempar. Motorik kasar anak kemampuan berlari

mencapai  kriteria mampu 80%, kemampuan melempar
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mencapal kriteria mampu 85%, dan kemampuan menangkap

mencapal 80%.

c) Dari

motorik kasar anak meningkat dan memenunhi

hasil

penelitian yang sudah dilakukan kemampuan

indikator

keberhasilan, yaitu pada kriteria mampu mencapai 80%.

d) Penelitian dihentikan pada siklus 2 pertemuan 3 karena sudah

mencapal taget yang sudah ditentukan.

Pada pelaksanaan siklus 2 ini kemampuan motorik kasar

anak berlari, melempar dan menangkap mengalami peningkatan.

Agar lebih mudah melihat peningkatan kemampuan motorik kasar

anak maka akan disgjikan dalam bentuk tabel. Peningkatan

tersebut dapat dilihat padatabel sebagai berikut:

Tabel 32. Perbandingan Kemampuan Motorik Kasar Berlari Siklus1

dan Siklus 2
Siklus 2
No. | Kriteria| Siklus1l | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
1 2 3
1. Mampu | 7 (35%) 8 (40%) 12 (60%) 16 (80%)
2. Cukup | 5(25%) 8 (40%) 6 (30%) 3 (15%)
mampu
3. Kurang | 7 (35%) 4 (20%) 2 (10%) 1 (5%)
mampu
4, Belum 1 (5%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)
mampu
Jumlah 20 (100%) | 20 (100%) | 20 (100%) | 20 (100%)

Pada tabel motorik kasar kemampuan berlari dapat dilihat

terjadi peningkatan kemampuan motorik kasar pada siklus 1 ke

siklus 2. Pada kriteria mampu yang tadinya 35% menjadi 80%,
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untuk Kriteria cukup mampu dari 25% menjadi 15%, kriteria
kurang mampu dari 35% menjadi 5% dan pada kriteria belum
mampu dari 5% menjadi 0%. Dari data tersebut kemampuan
motorik kasar berlari sudah mencapai indikator keberhasilan yang

sudah dibuat.

Tabel 33. Perbandingan Kemampuan Motorik Kasar Melempar

Siklus 1 dan Siklus 2

Siklus 2
No. | Kriteria| Siklus1l | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
1 2 3

1. | Mampu | 7(35%) | 9(45%) | 12(60%) | 17 (85%)

2. Cukup | 5(25%) 7 (35%) 7 (35%) 2 (10%)
mampu

3. Kurang | 6 (30%) 4 (20%) 1 (5%) 1 (5%)
mampu

4. | Belum | 2(10%) | 0 (45%) 0 (0%) 0 (0%)
mampu

Jumlah 20 (100%) | 20 (100%) | 20 (100%) | 20 (100%)

Tabel motorik kasar kemampuan melempar dapat dilihat
terjadi peningkatan kemampuan motorik kasar dari siklus 1 ke
siklus 2. Pada kriteria mampu yang tadinya 35% menjadi 85%,
untuk Kkriteria cukup mampu dari 25% menjadi 10%, kriteria
kurang mampu dari 30% menjadi 5% dan pada kriteria belum
mampu dari 10% menjadi 0%. Dari data tersebut kemampuan
motorik kasar melempar sudah mencapai indikator keberhasilan

yang sudah dibuat.
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Tabel 34. Perbandingan Kemampuan Motorik Kasar Menangkap

Siklus 1 dan Siklus 2

Siklus 2
No. | Kriteria| Siklus1l | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
1 2 3
1. Mampu | 6 (30%) 8 (40%) 12 (60%) 16 (80%)
2. Cukup 6 (30%) 9 (45%) 6 (30%) 3 (15%)
mampu
3. Kurang | 7 (35%) 3 (15%) 2 (10%) 1 (5%)
mampu
4. | Belum | 1(5%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)
mampu
Jumlah 20 (100%) | 20 (100%) | 20 (100%) | 20 (100%)

Motorik kasar kemampuan menangkap juga mengalami

peningkatan kemampuan motorik kasar pada siklus 1 ke siklus 2.

Hal tersebut dapat dilihat pada tabel kemampuan motorik kasar

menangkap di atas. Pada kriteria mampu yang tadinya 30%

menjadi 80%, untuk kriteria cukup mampu dari 30% menjadi

15%, kriteria kurang mampu dari 35% menjadi 5% dan pada

kriteria belum mampu dari 5% menjadi 0%. Dari data tersebut

kemampuan motorik kasar menangkap sudah mencapai indikator

keberhasilan yang sudah dibuat.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas
(PTK). Pendlitian tindakan kelas ini dilakukan sebanyak 2 siklus. Pada
setigp siklus terdapat tiga kali pertemuan. Pada pelaksanaan penelitian
baik siklus 1 maupun siklus 2 memiliki tahapan yaitu mulai dari

perencanaan, tindakan dan observasi, sertarefleks.
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Pada penelitian ini, peneliti dibantu oleh kolaborator yaitu guru
kelas dan teman sebaya. Tugas dari guru kelas sebagai kolaborator adalah
membantu dan memberikan arahan mengenai bagaimana permainan Boy-
boyan akan dilakukan. Sedangkan teman sebaya bertugas untuk
melakukan observasi sesuai dengan pedoman rubik penilaian yang sudah
dibuat, hal tersebut dilakukan karena teman sebaya adalah pihak yang
netral.

Sebelum pendlitian siklus 1 dan siklus 2 dimulai, terlebih dahulu
dilakukan observasi awal dan kegiatan pra tindakan. Observasi awal ini
dilakukan untuk mencari permasalahan yang ada di TK Masyithoh
Toboyo. Pada saat observasi awal diperoleh bahwa permasalahan yang
muncul salah satunya adalah perkembangan motorik kasar anak belum
optimal. Hal tersebut disebabkan karena belum optimalnya penggunaan
media pembelgaran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
motorik kasar anak usia dini, Metode pembelgaran yang dilakukan kurang
bervariasi, dan proses pembelgaran yang kurang optimal dalam ha gerak
fisik.

Dari permasalahan yang ada, peneliti dalam upaya meningkatkan
perkembangan motorik kasar anak adalah dengan menggunakan
permainan Boy-boyan. Dengan menggunakan permainan Boy-boyan anak-
anak digak untuk melatih gerakan melempar, menangkap dan berlari. Hal
ini seperti yang diungkapkan Sumantri (2005: 70) perkembangan motorik

bisa terjadi dengan baik apabila anak memperoleh kesempatan cukup
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besar untuk melakukan aktivitas fisik dalam bentuk gerakan-gerakan yang
melibatkan keseluruhan bagian anggota-anggota tubuh.

Setelah melakukan kegiatan pratindakan diperoleh hasil observasi
motorik kasar kemampuan berlari pada kriteria mampu berjumlah 2 anak
(10%), kriteria cukup mampu berjumlah 3 anak (15%), kriteria kurang
mampu berjumlah 4 anak (20%), dan kriteria belum mampu berjumlah 11
anak (55%). Sedangkan, hasil observasi untuk motorik kasar kemampuan
melempar pada kriteria mampu berjumlah 3 anak (15%), kriteria cukup
mampu berjumlah 2 anak (10%), kriteria kurang mampu berjumlah 3 anak
(15%), dan kriteria belum mampu berjumlah 12 anak (60%). Begitu juga
hasil observasi untuk motorik kasar kemampuan menangkap, diperoleh
hasil untuk kriteria mampu berjumlah 1 anak (5%), kriteria cukup mampu
berjumlah 2 anak (10%), kriteria kurang mampu 5 anak (25%), kriteria
belum mampu berjumlah 12 anak (60%).

Setelah melakukan kegiatan pra tindakan maka tahap selanjutnya
adalah melakukan siklus 1. Pada siklus 1 pertemuan 1 anak-anak mulai
bermain dengan dibagi menjadi 2 kelompok. Selain itu, peneliti juga
mempersigpkan aat-alat yang digunakan berupa menara, bola tenis dan
bola plastik. Sebelum bermain peneliti dan kolaborator menjelaskan
peraturan dan memberi contoh bermain. Dalam siklus 1 pertemuan 1 ini
anak masih dipandu dalam bermain karena belum terlau lancar dalam
bermain. Setelah pertemuan pertama selesa maka dilakukan evaluasi

bersama kol aborator, diketahui beberapa kendala pada pertemuan pertama
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yaitu anak masih binggung untuk bermain permainan Boy-boyan. Selain
itu, karena kelompok hanya dibagi 2 maka setiap kelompok terlalu banyak
anak sehingga kurang efektif dalam bermain. Bola plastik yang digunakan
untuk melempar musuh juga terlalu ringan sehingga lemparan anak sering
tidak terarah.

Dari hasil evaluasi tersebut langsung dilakukan perbaikan pada
pertemuan ke dua dan seterunya. Anak yang semula dibagi menjadi 2
kelompok, kemudian dibagi menjadi 4 kelompok. Bola yang terbuat dari
plastik diganti bola yang terbuat dari karet dan untuk anak yang kurang
paham paham diberikan contoh dalam bermain terlebih dahulu.

Dari hasil perbaikan yang dilakukan pada pertemuan ke 2 tersebut
terlihat perbedaan yang baik. Anak bermain mulai lancar dan permainan
lebih efektif karena anak dalam kelompok kecil dapat bermain secara
merata. Bola yang sudah diganti juga lebih stabil dan terarah sehingga
dapat ditangkap lebih mudah dan dapat lebih terarah untuk melempar
musuh. Setelah melakukan evaluasi dengan kolaborator perbaikan yang
sudah dilakukan akan digunakan untuk pertemuan selanjutnya karena dari
perbaikan tersebut permainan Boy-boyan lebih efektif, ha tersebut
dikarenakan anak lebih aktif dan anak bermain secara merata dan dapat
mengembangkan motorik kasar.

Hasil observas pada sklus 1 diketahui terjadi peningkatan
kemampuan motorik kasar. Hasil observasi pada motorik kasar

kemampuan berlari yang masuk kriteria mampu berjumlah 7 anak (35%),
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kriteria cukup mampu berjumlah 5 anak (25%), kriteria kurang mampu
berjumlah 7 anak (35%) dan kriteria belum mampu berjumlah 1 anak
(5%). Sedangkan untuk motorik kasar kemampuan melempar yang masuk
kriteria mampu berjumlah 7 anak (35%), kriteria cukup mampu berjumlah
5 anak (25%), kriteria kurang mampu berjumlah 6 anak (30%) dan
kriteria belum mampu berjumlah 2 anak (10%). Selain itu, motorik kasar
kemampuan menangkap yang masuk di kriteria mampu berjumlah 6 anak
(30%), kriteria cukup mampu berjumlah 6 anak (30%), kriteria kurang
mampu berjumlah 7 anak (35%) dan kriteria belum mampu berjumlah 1
anak (5%). Waaupun siklus 1 menunjukan ada peningkatan kemampuan
motorik kasar, akan tetapi belum memenuhi indikator keberhasilan yaitu
memiliki kesesuaian 80% (baik) dari jumlah anak usia dini kelompok B di
TK Masyithoh Toboyo yang telah memenuhi sgjumlah indikator
perkembangan motorik kasar dengan mendapat nilai kriteria mampu.
Keberhasilan siklus 1 menunjukkan bahwa kemampuan motorik
kasar anak usia dini mengalami peningkatan dikarenakan dalam kegiatan
bermain memiliki manfaat untuk perkembangan fisik dan perkembangan
motorik. Hal tersebut seperti yang diungkapkan Mayke S. Tedjasaputra
(2005: 39) manfaat bermain diantarannya untuk perkembangan fisik,
perkembangan aspek motorik kasar dan motorik halus, perkembangan
aspek sosial, perkembangan aspek emosi atau kepribadian, perkembangan
aspek kognisi, mengasah ketgaman pengindraan, mengembangkan

keterampilan olahraga dan menari.

117



Pada kegiatan tindakan dan observas siklus 2 tidak berbeda jauh
dengan siklus 1, hanya ada perbaikan-perbaikan dari siklus 1. Perbaikan
seperti menganti jumlah kelompok dari 2 kelompok menjadi 4 kelompok,
pengantian bola plastik menjadi bola karet masih digunakan pada siklus 2
ini. Hal tersebut dikarenakan dilihat dari siklus 1 motorik kasar anak
mengalami perkembangan dengan melakukan perubahan tersebut. Selain
itu, pada siklus 2 dilakukan pengacakan pada setiap kelompok agar anak
tidak selalu sama pada saat bermain. Dengan dilakukan pengacakan
tersebut anak akan Iebih meningkatkan kekompakan anak.

Pada sklus 2 kegiatan pembelgaran permainan Boy-boyan
kolaborator dan peneliti hanya mengamati sgja, dikarenakan anak sudah
paham dalam bermain. Selain itu, dengan menggurangi keterlibatan
kolaborator dan peneliti akan membuat anak lebih aktif dan bebas dalam
bergerak. Dari hasil perbaikan yang dilakukan, observas pada siklus 2
diperoleh hasil bahwa motorik kasar kemampuan berlari anak yang masuk
kriteria mampu berjumlah 16 anak (80%), kriteria cukup mampu
berjumlah 3 anak (15%), kriteria kurang mampu berjumlah 1 anak (5%)
dan kriteria kurang mampu 0 anak (0%). Pada motorik kasar kemampuan
melempar yang masuk pada kriteria mampu berjumlah 17 anak (85%),
kriteria cukup mampu berjumlah 2 anak (10%), kriteria kurang mampu
berjumlah 1 anak (5%), dan kriteria belum mampu berjumlah 0 anak (0%).
Sedangkan kemampuan motorik kasar kemampuan menangkap yang

masuk kriteria mampu berjumlah 16 anak (80%), kriteria cukup mampu

118



berjumlah 3 anak (15%), kriteria kurang mampu berjumlah 1 anak (5%),
dan kriteria belum mampu berjumlah 0 anak (0%).

Motorik kasar pada siklus 2 ini sudah memenuhi indikator
keberhasilan. apabila sudah memiliki kesesuaian 80% (baik) dari jumlah
anak usia dini kelompok B di TK Masyithoh Toboyo yang telah
memenuhi  sgiumlah indikator perkembangan motorik kasar dengan
mendapat nilai kriteria mampu. Oleh sebab itu, pada siklus 2 ini penelitian
dihentikan karena sudah memenuhi indikator keberhasilan. Keberhasilan
ini karena ada kerjasama baik peneliti, kolaborator dalam upaya
memaksimal penggunaan permainan Boy-boyan di setiap pertemuan.

Peningkatan kemampuan motorik kasar dari hasil tindakan dan
observas selama pra tindakan, siklus 1 dan siklus 2 disgjikan dalam
diagram batang sebagai berikut:

Moterik Kasar Kemampuan Berlard
Persentase

[ (M) 25,

O W Keterangan ;
8O % - ¢ Pra Tindakan
[y o | | .
/ B sikius
60 % F - :
y Eiklus 2
50 %%
40 %5
30 %a
20 %
1} P
Kntcna

Gambar 4. Diagram batang hasil observas pratindakan, siklus 1 dan
siklus 2 motorik kasar kemampuan berlari
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Pada kemampuan motorik kasar kemampuan berlari menunjukkan
bahwa terjadi penggurangan jumlah anak pada kriteria belum mampu,
yaitu saat pra tindakan 55%, kemudian turun menjadi 5 % pada siklus 1
dan kembali turun menjadi 0% pada siklus 2. Pada kriteria kurang mampu
pada pra tindakan jumlah presentase anak 20%, kemudian naik menjadi
35% pada siklus 1 dan turun menjadi 5% pada siklus 2. Untuk kriteria
cukup mampu pada pra tindakan 15%, kemudian naik menjadi 25% pada
siklus 1 dan turun kembali menjadi 15% pada siklus 2. Sedangkan pada
kriteria mampu pada pra tindakan 10%, kemudian naik menjadi 35% pada
siklus 1 dan terus naik menjadi 80% pada siklus 2. Pada siklus 2 ini
motorik kasar kemampuan berlari sudah mencapai indikator keberhasilan

karena pada kriteria mampu mencapai persentase 80%.

Motorik Kasar Kemampuan Melempar

Persentase
1 CHER Sy
o0 % K eterangan -
80 0 . : Pra Tindakan
Fild e 1Y . Gildis
(1':" oy ot
7 veiklus 2

50 %%

i) Y

30 24

20 %

10 %5

K.ritena

Gambar 5. Diagram batang hasil observas pratindakan, siklus 1 dan
siklus2 motorik kasar kemampuan melempar
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Berdasarkan diagram di atas pada motorik kasar kemampuan
melempar kriteria belum mampu pada pra tindakan memiliki presentase
60%, kemudian turun menjadi 10% pada siklus 1 dan terus turun menjadi
0% pada siklus 2. Pada kriteria kurang mampu saat pra tindakan memiliki
persentase 15%, kemudian naik menjadi 30% pada siklus 1 dan turun
kembali menjadi 5% pada siklus 2. Untuk kriteria cukup mampu pada pra
tindakan memiliki persentase 15%, kemudian naik menjadi 25% pada
siklus 1 dan turun kembali menjadi 10% pada siklus 2. Sedangkan untuk
kriteria mampu, pada saat pra tindakan memiliki presentase 10%,
kemudian naik menjadi 35% dan terus naik menjadi 85% pada siklus 2.
Pada siklus 2 motorik kasar kemampuan melempar sudah memenunhi

indikator keberhasilan karena kriteria mampu pada siklus 2 mencapai 85%.

Moterik Kasar Kemampuan Menangkap

Persentase
1 CHF 2

=T Keterangan :
BO %5 - - ¢ Pri Tindakan
gy i i ;

a . Siklus 1
6 24 = .
| Siklus 2

50 %% S

40 Y 4

303 o,

20 % f

10 % g

= - Krnieria
i
& &
8 ¥
- =
QQV .‘\.\}@
& &+

Gambar 6. Diagram batang hasil observas pratindakan, sklus1 dan
siklus 2 motorik kasar kemampuan berlari
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Berdasarkan diagram motorik kasar kemampuan menangkap di
atas, pada kriteria belum mampu memiliki persentase 60% pada pra
tindakan, kemudian menurun menjadi 5% pada siklus 1 dan terus menurun
menjadi 0% pada siklus 2. Pada kriteria kurang mampu pada pra tindakan
jumlah presentase anak 15%, kemudian naik menjadi 35% pada siklus 1
dan turun menjadi 5% pada siklus 2. Untuk kriteria cukup mampu pada pra
tindakan 20%, kemudian naik menjadi 30% pada siklus 1 dan turun
kembali menjadi 15% pada siklus 2. Sedangkan pada kriteria mampu pada
pra tindakan 5%, kemudian naik menjadi 30% pada siklus 1 dan terus naik
menjadi 80% pada siklus 2. Dari hasil tersebut pada siklus 2 motorik kasar
kemampuan menangkap sudah mencapa indikator keberhasilan karena
kriteria mampu mencapai persentase 80%.

Dari hasil data di atas menunjukan adanya peningkatan
kemampuan motorik kasar anak setelah bermain permainan Boy-boyan.
Hal tersebut sesua dengan Wira Indra Satya (2006:42) bahwa salah satu
manfaat bermain bagi anak adalah mendapatkan kesempatan untuk
mengembangkan diri, baik perkembangan fisk (melatih keterampilan
motorik kasar dan motorik halus), perkembangan psiko sosia (melatih
pemenuhan kebutuhan emosi), serta perkembangan kognitif (melatih
kecerdasan).

Keberhasilan penelitan ini juga didukung dengan karakter dasar
anak usia dini yaitu suka bermain, sehingga permainan Boy-boyan ini

sesuai untuk perkembangan motorik kasar anak. Hal tersebut seperti yang
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diungkapkan Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu khorida (2013: 82)

bahwa salah satu karakter dasar anak adalah suka bermain. Dunia anak

adalah dunia bermain, oleh sebab itu dalam pembelgaran dapat
menggunakan permainan untuk bermain.

. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian terdapat beberapa keterbatasan
penelitian. keterbatasan penelitian tersebut adalah:

1. Subjek penelitian hanya satu kelas yang berjumlah 20 anak, terdiri
dari 8 anak laki-laki dan 12 anak perempuan. Sehingga, hasil yang
berbeda mungkin terjadi apabila penelitian dilakukan pada subjek
yang berbeda.

2. Kondis fisik anak yang tidak stabil, ada beberapa anak dalam kondisi
kurang sehat, sehingga terkadang kurang tepat untuk diberikan

tindakan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pendlitian, dapat disimpulkan bahwa melalui
permainan Boy-boyan dapat meningkatkan perkembangan kemampuan
motorik kasar anak kelompok B di TK Masyithoh Toboyo dengan
langkah-langkah yang sudah dilakukan. Dalam melaksanakan tindakan
penelitian permainan Boy-boyan, peneliti bersama kolaborator
menyiapkan bahan yaitu menara yang dibuat dari kayu berbentuk bulat dan
dua buah bola, yaitu bola tenis (untuk melempar menara) dan bola karet
(untuk melempar musuh). Selain itu, dalam melakukan permainan anak
dibagi menjadi 4 kelompok yang sebelumnya hanya dibagi menjadi 2
kelompok. Agar anak dalam bermain lebih banyak memperoleh
kesempatan mengembangkan motorik kasar.

Peningkatan perkembangan kemampuan motorik kasar anak
kelompok B di TK Masyithoh Toboyo dapat dilihat dari hasil pra tindakan
dan setelah dilakukan tindakan. Hasil observas pada pra tindakan
kemampuan motorik kasar berlari pada kriteria mampu berjumlah 2 anak
(10%), kriteria cukup mampu berjumlah 4 anak (20%), kriteria kurang
mampu berjumlah 6 anak (30%), dan kriteria belum mampu berjumlah 8
anak (40%). Pada kemampuan melempar dengan kriteria mampu
berjumlah 2 anak (10%), kriteria cukup mampu berjumlah 4 anak (20%),

kriteria kurang mampu berjumlah 5 anak (25%), dan kriteria belum
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mampu berjumlah 9 anak (45%). Sedangkan kemampuan motorik kasar
manangkap dengan kriteria mampu berjumlah 2 anak (10%), kriteria
cukup mampu berjumlah 4 anak (20%), kriteria kurang mampu berjumlah
4 anak (20%), dan kriteria belum mampu berjumlah 10 anak (50%).
Setelah dilakukan kegiatan tindakan dengan menggunakan
permainan Boy-boyan terjadi peningkatan kemampuan motorik kasar,
yaitu motorik kasar kemampuan berlari anak kriteria mampu berjumlah 16
anak (80%), kriteria cukup mampu berjumlah 3 anak (15%), kriteria
kurang mampu berjumlah 1 anak (5%) dan kriteria kurang mampu 0 anak
(0%). Pada motorik kasar kemampuan melempar kriteria mampu
berjumlah 17 anak (85%), kriteria cukup mampu berjumlah 2 anak (10%),
kriteria kurang mampu berjumlah 1 anak (5%), dan kriteria belum mampu
berjumlah 0 anak (0%). Sedangkan kemampuan motorik kasar
kemampuan menangkap kriteria mampu berjumlah 16 anak (80%), kriteria
cukup mampu berjumlah 3 anak (15%), kriteria kurang mampu berjumlah
1 anak (5%), dan kriteria belum mampu berjumlah 0 anak (0%).
. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengemukakan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Permainan  Boy-boyan dapat  dijadikan  metode
pembelgaran terutama untuk pembelgaran dengan tujuan

mengembangkan kemampuan motorik kasar. Permainan Boy-boyan
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ini dilakukan dengan menggunakan menara yang terbuat dari kayu
dan berbentuk bulat dan 2 buah bola (bola tenis dan bola karet).
Dalam bermain anak dibagi menjadi 4 kelompok.
. Bagi Pendliti

Dari hasil penelitian ini, dapat dijadikan pengalaman dan
pengetahuan bagi peneliti menggunakan permainan Boy-boyan untuk
kegiatan pembelgaran terutama meningkatkan kemampuan motorik
kasar anak agar berkembang secara optimal. Permainan Boy-boyan ini
dilakukan dengan menggunakan menara yang terbuat dari kayu dan
berbentuk bulat dan 2 buah bola (bola tenis dan bola karet). Dalam

bermain anak dibagi menjadi 4 kelompok.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Hasll Validitas dan Reliabilitas

HASIL DATA UJI VALIDITAS

Jumlah Berlari Melempar | Menangkap
Jumlah Pearson Correlation 1 820" 763" 874"
Sig. (2-tailed) 000 .000 000
N 22 22 22 22
Berlari Pearson Correlation 820" 1 .389 619"
Sig. (2-tailed) 000 073 002
N 22 22 22 22
Melempar Pearson Correlation 7637 .389 1 5117
Sig. (2-tailed) 000 073 015
N 22 22 22 22
Menangkap  Pearson Correlation 874" 6197 511 1
Sig. (2-tailed) 000 002 015
N 22 22 22 22

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

HASIL DATA UJI RELIABILITAS

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

757

131



Lampiran 2. Tabulas Data Instrumen Uji Coba Rubik Penilaian Motorik

Kasar
Nama Skor Tota
No | Anak Berlari Melempar Menangkap
1 | AAN 4 1 3 8
2 | ABL 3 3 4 10
3 | AD 2 1 1 4
4 | ASK 3 1 1 5
5 |CP 3 3 3 9
6 | CSP 4 3 4 11
7 | DA 2 1 2 5
8 | DA 1 2 2 5
9 | DID 4 3 4 11
10 | EP 3 4 3 10
11 | FH 1 2 1 4
12 | GSP 2 3 3 8
13 | GPL 3 3 3 9
14 | ISA 1 2 2 5
15 | IL 4 4 3 11
16 | LPS 2 3 1 6
17 | MR 4 3 4 11
18 | NPD 2 2 1 5
19 | RKD 3 4 3 10
20 | SS 2 1 3 6
21 | ZA 3 2 1 6
22 | ZAP 1 2 2 5
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Lampiran 3. Surat Keterangan Validas Instrumen Penelitian

SURAT KETERANGAN VALIDAS] INSTRUMEN PENELTTIAN

Diengan ind, saya yang bertanda tungon di bawah ini:

Mama : Dra, Sudaryant:, M.Pd
NP : 1960070 5198703 2 001
Jahatan 2 Dosen PG PAUD FIP UINY

Menerangkan bahws benar-benar telah mengevaluasi dan memvalidasi instrument
penelitian berupa rubik penilsian motorik kasar anok usia dimi dan lembar
observasi yang disusun oleh mahasiswva & bawah ini:

Mamn 1 Ar Setyawin
MM : 11105241027
Junusan - 51 Teknologi Pendidikan/ Universitas Neger Yogyakaria

Agar dapat dipergunakan dalam penelitian tugas nkhir skripsi yang berjudul
"Penggunaun Permainan Boy-Boyan unituk Meningkatkan Perkembangan Motorik
Kasar Anak Usin Dini Kelompok B Di Tk Masyithoh Tabayo™,

Demikion pernyatzsan vang sayn berikan dengan sebenar-benamya untuk dapa
digunakan sebagnimana mestinya.

Yomvakarta, A Seprember 2015

/

D, Sudarvani, M. Pd
WP 1960070 3198703 2 (001
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Lampiran 4. Surat Keterangan Uji Validitas dan Reliabilitas I nstrumen
Penelitian

SURAT KETERANGAN UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
INSTRUMEN PENELITIAN

Dengan inl, soya yang beriandn wagon di bawah ini;

Noma : Hostuti, 5.P4d.
P ¢ 19600803 198403 2 DOE
Jubatan ¢ Kepala TE Masyitheh Bansari |
Menemngkan bohwn mohasiswa di bawah ini;
Mama = A Setyawan
MM S LIos24i027
Jurssan : §1 Teknologi Peadidikon/ Universitas Negeri Yogyakara

Telah melokukan keglatan uji validitas dan reliabilitas di TH Masyithoh Bansard L.
Huasil wji validitas dan relinhilitas tersebut sgar dapat dipergunakan dalam
penelition tugas akhir skripsi vong berjudul “Penggunann Permainan Boy-Boyan
umtuk Meningkatkan Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini Kelompok B
3i Tk Masvithoh Tobayo™,

Demikian pernyatoan yang saya berlkan dengan sebenar-benamyn uniuk dapat
digunnkan sehagaimana mestinya.

‘I’Dﬂ}'lliﬂml.g f’tﬁcf"!!‘??."' 20\

WHIL
THM BANSAR]
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Lampiran 5. Hasil Observas Pra Tindakan

Semester

Tema'Sub Tema

Hari/Tanggal
Waktu

LEMBAR OBSERVAS]
KEMAMPUAN MOTORIK EASAR PRA TINDAKAN

| Lsavud

b o x’mrmm J!u....m..m
1 mm‘h 1B, Sepkomber. 28]
. 0T-30._WIB.

Petunjuk: Tandai pada kolom dengan tanda chek () sezuai dengan hasil pengamatan,

Y (i Aspek yung disilni
ama Herlari Melempar | Kemampuan Menar
anak |0 Tt TR | M| Lot TEor | o[ 3 | oot K ] Br
i | AAN %S v v
|2 | ANL % v v
1 [afK v v [
4 [ DDM [V v v
5 | DNC [V v v
& DHRA W [ W
7| HINQ =y v Vv
8 | HPE 7 v v
[T W v v,
10 | NSA W W v
1 [ NW W W Il
17_| NAP % v v
13 [ NFR W Ll v
14 [Rag [ W (v
15 RA& [V (¥ \I'J
16 | SDA v v v
17| SAA v Vv v
18 | WAP v v w
1% | ZDA v W .
o | #ZaM Vel v v
umlah 2 (38 M TZT7 T2 Nz A |3 [Tz
Pesentaze 10 [I53 [0 [958 [Jo% 15z [1e% [fo? Io% |20% $E [LoF
Keterangan - M : Mampuy
CM  : Cukup Mampu
KM : Kumng Mampu
BM  : Belum Mampu
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Lampiran 6. Hasil Observas Siklus1 dan Siklus2

LEMBAR OBSERVASI
KEMAMPFUAN MOTORIE KASAR SIKLUS | PERTEMUAN 1
Scmester L.L: 5"-'&"-1,}

Tema/Sub Tema kﬂmﬂ‘nw
Hari/Tanggal _.‘émm £ Okipbee 200
Wakiu P 'h? LT R >
Petunjuk: Tandai pada kolom dengan fanda chek (V) senaai dengan hasil pengamatan,

Aspek yang dinsla:

o THama Kemampuzan Perlar Kemampuan Melempar | Kemampuan Memanghkap

Anak M | CM KM [BM | M |CM [ EM[BM | M [ oM | KM | BM
1 AAN " v v
2 [ ANL W "4 [
1 | AFK W W [l
i | nDM W o o
5 DN W v v
& DBA e v [V =
T HZNQ vl W
5 |HPK s W [

EE v [V Cd
19 | MEA v W ¥
11| NW [ 4 [l
iZ | NAP v W v
13 | NFR [ v W
14| RAS Wy ¥ v
15 | RA W W v
16 | SDA W v v
17 | BAA W W v
18| WAP [V v v
18 [ 7DA W [ v -

0 [ ZAM W WV W

 dumbh [ X 1A lé |8 [2 14 4 |2 [A[A]W

Persentasa | 7% | 207 |05 42 51103 205 (253 5% (/09 Beg Po [50F

Ketemngan  :M  Mampu
CM  : Cukup Mampu
KM Kurang Mampa
BM  : Belum Mampu
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LEMBAR OBSERVAS]
KEMAMPUAN MOTORIK KASAR SIKLUS | PERTEMUAN 2

Semester L LLRERMY s
TemaSub Tema  :.. mh“&fhhnhn%li!%ﬁ'ﬂl“t
HariTanggal : Sumak, 4 Ohdoher ATVS
Wkt s SO IR s

Petunjuk: Tandat pada kolom dengan tanda chek (V) sesuai dengan hasil pengamatan,

; dimilai
Anake M | CM | KM | BM | M | CM | EM | BM | M | CM | KM | BM |
1| AAN v v v
3| ANL v v v
3 [ AZK Ve v [T
] DM [ s e
5 DNC v W v
6 | DBA [ v v
7| HENG v [ v
8 |HPK v W -
9 |JA o e v
10 | NSA v v v
I | NW |Vl [T [
12 | NAP " v v
13 | NFR v 8 v
14 | RAS v v v
15 |RA v W v
16 | 5DA W v | v
17 | SAA W W el
18 | WAP Lo v v
12| ¥Da v v
0| ZAM W V' v
Tumlah AlTIFE [AA TS IT (3 1al7T [é
Persentase a2 55 357 T07 bos iz ez (w7 203 552 308
Keterangan M : Mampu
CM  : Cukup Mampu
KM : Kurang Mampu
BM  : Belum Mampu
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LEMBAR OBSERVAS]
KEMAMPUAN MOTORIK KASAR STKLUS | PERTEMUAN 3

Semesier : ."!_....‘[:.5"“""" ) i
TemaSub Tema - Binokeams -’J(Etm‘fwga&'%h}”‘lﬂ
Hari/Tanggal : So\usa, 13 okeber 2005
Wakuu LEr3eMIB.

Petunguk: Tandai pada kolom dengan tanda chaek f\l} sesumi dengan hasil pengamatan,

™ Aspek yang dinila)
Mo Mama K.emampuan Berlarn Kemampuan Melempar | Kemampann Menangkap
Anak CM KM [BM | M [ CM | EM [ BM | M [ CM [ KM [ BM
I | AAN v v L
T_TANL v ¥4 v
1| ATK vl v il .
4 DM " v v
5 DkC 1 v v
& DBA vl vl v
T | HZNO v [V v
i HPE v "4 "4
5 | JA v W v
10 | NSA W [V v
IE W w
17 | NAP W ¥ v —
13 | NFR [ v v
14 | RAS [V ¥ v il
15 | RA v v [V
16 | 5DA W [ v
17 | 5AA v W W
12 [ wap W "4 W
17 | FDA v v v
W [ZAM v v W
Jumlsh T i&s L FET D |7 |5 I
Persentase | %5 |50 (350 153 (269 (252205 [lo 3 (0] 207 35 & |6 ¢ |
Keterangan M Mampu
CM  : Cukup Mampuw
KM Kurmang Mampu
BM :Belum Mampis
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LEMBAR OBSERVASI
KEMAMPUAN MOTORIK KASAR SIKLUS 2 FERTEMUAN |

Semester 2l i'&ﬂi’ )
Tema/Sub Tema E’lﬂﬂ\m / E".ml-n !‘aq!l %m
Hari/Tanggal 1h.¢ L?ﬂ'bwr...&?‘.ti ..................
Waktu E?‘ 35* W*L’e
Petunjuk; Tandui poda kalom dengan tanda chek (V) sesuai dengan hasil pengamaran,
Aspek yang dimilal
Ho | Hemw Kemampusn Beslari__ | Kemampunn Melempar | Kemampuan Menanghap |
Antk MIomTkM[BM | W [CM [EM[BM | M [ CM | KM | BM
I [AAN ¥4 [ v
3 ANL v v il
¥ | AZK [V Vi v
|+ | DOM v 7 v
] DNC [ v’ v
& DBEA v [ [V
T HENG [V [
E | HPK [ v v
s [JA W " v
10 | NSA, v v v
11| NwW v s v
12 | NAP v v N
11 | NFR W e v
14 | RAS vl v
15 [RA W v W
15 | EDA W v [
17_ [ 5A8 [ [ v
it | WAP [l [ [l
19| ZDA " v v [
0 [ ZAM ("3 W [
Jumlah g1 n\z_ e |a |7 (A 1977 1% [7]
Pesentise  |A%% A0 & [POZ (03 |0 757 (7097 162 et Moe 53 0%
Ketemngan M : Mampu

CM  : Cubup Mampu
KM  : Kurang Mampu
BM  : Belum Mampu
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LEMBAR OBRSERVASI
KEMAMPUAN MOTORIK KASAR SIKLUS 2 PERTEMUAN 2

Semesier 1[.5"-‘"'“} RV L Ac ot
Tema/Sub Tema :..Bim....,-.-:g.,.’.’.Eimkwg...ﬁ.%n ..... i
Hari/Tanggal : St\ee . 20 O e, A0S
Wiktu O30 MR

Petunjuk; Tandai pada kolom dengan fanda chek (V) sestai dengan hasil pengamaian,

__Aspek vang dinilsi

Mo Maiia Kemamgpean Berlari punn Melemg Eemampuan Menappiap
|| Amak M _[CM [ KM [BM | M [ CM KM [BM | M _| CM | KM [ BM
I | AAN W v
3| ANL ¥ [T [
3| AVK W v v
4 DM [V ¥ ¥
5 LME e’ W W
& | DBA Ll W W
T | HIND W v [
i | HPK v W v
5 |1A W ~ v
[HE v W W
TRE v i v
12 | NAP " W Ll
I3 | NFR ¥ W W
4 | RAS v v W
15 [RA v o W
16 | 5DA L W v
1T | SAA ol v W
15 | WAP W " W
19 | ZDA w W L 7
i | ZaM W (i W

umlah 2 | F A e ial7 10 & Nz b | D
| Pessentase  [pog 1303 [IF2 [0 F WisY ok [fo% 0% (e (0%

Keterangnn M Mampu
CM : Cukup Mampu
EM  Kurang Mampu
BM  : Belum Mampu
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LEMBAR OBSERYASI
KEMAMPUAN MOTORIK KASAR SIKLUS 2 PERTEMUAN 3

Semester : 1'[5"1!‘5} ..................................................
Tema/Sub Tems  : Bjﬁﬂ.'*““‘g.!ﬁ F.fﬂ'?.ﬂmg...gi_ﬂ'!!'..,.,,..,, .....
Hari/Tanggal - Dumdk, A3 Oebober ao\e
Waktu Rlze Win

Perunjuk: Tandai pada kolom dengan tanda chek (\) sesuai dengan hasil pengamatan.

Aspek yang dinilai
No Mama Kemampuan Berlar Kemampuan Mele Kemampuan Menangkap
Ansk M | CM | KM [BM | M [CM KM [BM | M [ CM | KM | BM
1 AAN Vs v v
1 ANL v W W
3 ATE L v W
4 | DDM v v W
3 DHNC [V W o
[ DBA V3 W i
7 THING | W/ A W
B HFE Vi v v
9 JA [ v o
10 | NsA ¥ v Y
11 [ NW v W v
12 | NAP v [ [
13 | NFR LV i [
4| RAS W v v
15 | RA v W v
15 | SDA o ' v
17| 5AA W v W
18 [ wap v o W
19 [ZDA v %4 v
20 | ZAaM W W v
Jumlaly e | 11 10N [Z 11 [0 I 511 |p
Persentnse  [BOR[5% [$% b § o2 l5e k0% (09 16T 159 107 |
Keterangon ‘M 1 Mampu
CM  : Culup Mampu
KM  : Kumnng Mampu
BM  : Belum Mampu
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Lampiran 7. Surat Keterangan Telah Melakukan Pendlitan di TK Masyithoh
Toboyo

LEMBAGA PENDIDIK AN MA'ARIF NU
TAMAN KANAK-KANAK MASYITHOH TOBOYO

Alarmat: Tobayo, Flembutan, Plaven, Guensngkidnl

SURAT KETERANGAN
Nomor: 1 /em M8y /w1 Saoie

Yang bertanda tangan di bawah fni, Kepala TK Masyithoh Toboyo UPT TK
dan 8D kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul menemanpkan dengan

sesungguhnya bahwa:

MNama : Ari Setyawan

KM 05241027

Prodi/Terasan : Tekmologi Pendidikan / Kuriluiem dan Teknologi Pendidikan
FakultasTnstansi  : Ulmu Pendidikan / Universitas Negeri Yogyakarta

Alamat Instansi I, Colombo Mo, 1, Karangmalang, Yogyakarta

Telah melaksanakon kegiatan Penelitian di :

Lokasi Penelitian  : TK Masyithoh Toboya

Juwdul Skripsi : “Penggunaan Permainan Boy-boyan untuk Meningkatkan
Perkemnbangan Motorik Kasar Anak Usia Dini Kelompok B
¥ TK Masyithoh Toboye™

Dosen Pembimbing : 1. Prof. Dr. C. Asri Budiningsih, 2. Estu Miyarso, M. Pd,

Waktu Penelitian  : Mulai tanggal & Okiober 2015

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesunggubnys untuk dapat
diperpunakan sebagaimans mestinya.
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Lampiran 8. Surat Rekomendasi Pengurus Cabang L embaga Pendidikan
Ma’arif NU Kabupaten Gunungkidul

PENGURUS CABANG
LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU
HABUPATEN GUNUNGKIDUL

Sekretariat : Kompleks SMA Pembangunan 1 Wonosari
JL. Tentara Pelajar Trimualyo | Kepek Wonosar Gununghddul [M Yo 55813
CP: 0878 3820 0050 / 018 D405 6286 email : ipmaarifgun ul@yahoo.com

SURAT REKOMENDASL
Nomor : 297/PC.LPM/GK/IX2015

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Mama ¢ Teufik Ahmad Saleh, 5.Ag. MA
Jabatan : Sekretaris PC LP Ma®arif NU Kabupaten Gunungkidul
Alamat Lembaga : 1, Tentara Pelajar Trimulyo 1, Kepek, Wonosari, Gunungkidul

Menerangkan bahwa Saudara

Harmna : Ani Sctyawan

MIM 1 11105241027

Prodi : Teknologi Pendidikan

Fakultas : FIP Universitas Megeri Yogyakarta

Sesuni dengan surnt permohonan izin penclitian yang akan dilaksanaken & TK Masyithoh
Tobovo pada bulan Okiober — Movember 2015 dengan judul skripsi “Penggunasn Permainan
Boy-Boyan untuk Meningkstkan Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini Kelompok B di
TK Masyithoh Toboyo™ maka kami memberikan izin kepada savdara tersebut di atas untuk
melaksanakon penelition di TE Masyithoh Toboyo.

Demikian surat rekomendasi ini dibuat sgar dopat diperpunakan sebagaimana mestinys.

Woooﬂn 3!] Sep'lmh:r 2015

Tembusan :
1. TK Masyithoh Toboyo
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Lampiran 9. Surat ljin Penelitian Fakultas IImu pendidikan

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Adamst ; Karesgmalang, ¥ ogyeherts 3520
Telp (0274) 585168 Hursing, Fax (0178} 54061 |, Delon Telp: (030} 520054 By
Telp (0R7M] SB5158 Few, (211, 210, X34, 205,344, 145, 356, 258,368, 401, 42, 400, 417} s No.. OSC 00T

MNo. 8P amadLPLI01S 17 September 2015
Lamp. 1 (sat) Bendel Froposal
Hal  : Permohonan izin Peaelitian

¥ih, Gubernur Provingi Dasrab [stimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Bire Administrasi Pembanpunan

Setda Provinsi DIY

Kepatihan Danurejan

Yegvakarta

Diberitahukan dengan hormat, bakwa untuk memenuhi sebapian persyaratan akademik yang ditetspkan oleh
Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Fakultas [mu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakaris,

mahasiswe berikit ini diwajibkan melaksanakan penslitian:

Mama :  An Setyawan

HIM ;11105241027

Prodi/furusan : TPKTP

Alnmat : Toboyo Barai, R 21 f Rw 06, Plembutan, Playen, Gunungkidul, Yopyakarta

Sehubungan dengar: hal itu, perkenankaniah kami memintakan lzin mahasiswa tersebut melaksanakan keglatan

penelitian dengan ketentoan sehagal berikur:

Tujuan 1 Memperoleh dats penefitian tuges akhir skripsi

Lokasi ¢ TK Masyithoh Toboyo, Gunungkidul

Subyek 1 Siswa TK Kelompok B TK Masyithch Tobeoya

Crryek ¢ Penggunaan Pesmainan Boy-boyan wuntuk meninghatan miba motork
kasar ana¥ usin dini kelompok B e

Wakw : September-November 2015

Judul ¢ Pemgpunaan Permainan Boy-boyan untuk Meninphatkan Perkembangan Motarik

Kazar Anak Usia Dinl Kzlompok B di Tk Masyithoh Tobove
Atns perhatian dan Kerjasama yang baik kami mengucagkan terima kasih.

Tembusan Yih
I.Rektor { sebagal laporan)
2 Wakil Dekan [ FIP
3.Ketoe Jurusan KTP FIP

4.Kabag TU

5. Wasubbag Pendidilcen FIP

&.Mukssiswa yang bersangkudan
Universitas Negeri Yogyakarta
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Lampiran 10. Surat |jin Penelitian Pemerintah Kabupaten Gunungkidul

PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL

r .-__'Q'. 1'\
.. du KANTOR PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
Npa Alamat © JL Brigien. Katamso Mo, Wonosari Telp. 341442 Kode Pos : 55812
SURAT KETERANGAN / UIN
Momeor : 836/KPTS/IN/2015
MEmbaca + Surat darl Sakretzriat Daersh DIY, Nemer : 070/REG/v/292//9/2015, hal :
kzin Penelitan
Mengingat 1 Weputusan Menterl dalam Negerl Nomos 9 Tahun 1983 tentang
Pedoman Pendataan Sumber dan Potens| Deerah;
2. Heputusan Menteri dzlam Megeri Namar &1 Tahun 1983 rentang
vho Pedoman  Penyelenggaraan Pelaisanaan  Penelian dan
Pengembangan di fingkungan Departeman Dalam Negeri;
3, Surst Kepulusan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakaria Nomor
ABf1E/2004 tentang Pembelkan (fn Fenelitian di Prowins Daerah
Itimewa Yogyakarts,
Difjinkan kepsda 1
Mama AR SETYAWAN NIM @ 11105241027
Fakultas/Instansi limu Pendidikan / Universitas Negeri Yogyakeria

Alamat Instansi
Alamat Rurmah

Kampus Karangmalang Yopyakarna
Toboyo Barat Plembutan Playen, Gunuh.ghldul

Keperiuan 1 Untuk fjin Peneliian dengan judul "PENGGUNAAN PERMAINAN BOY-

BOYAN UNTUE MENINGKATKAN PEAREMBANGAN MOTORIK KASAR AMAK
WSEA [HNI KELOMPOR B DI TK MasYITHOH TOBOYO®

Lokas| Penalitian : Tk Masyithoh Taboye, Toboye Barat, Plembutan Playen
Dosen Pembimbing + 1. Prof. Or, C.Asri Budiningsih 2. Estu Miyarso,M.Pd
WalktLifya : Mulai tanggal © 28/00,/2015 sd. 28/10/2015

Dengan ketentwan

Terlehih dohulu memenuhifmetaparkan dinl kepada Pelabat satempat (Camat, Lurahy/Sepala
Desa, Kepala instansl) untuk mendapat petunjuk seperlunys

1L
2

F #

Waljib menjaga tata tertib dan mentasti ketentusn-ketentuan yang berlaku setempat

Wajls memberi laporan hasil penalitiannya kepada Bupati  Gunungkidul (cq. BAPPEDA Kab
Gunungkidul),

ljin ini tidak dizalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilam pemerintah dan
hanya diperiukan untuk keperluan iimiah,

Surat ljin ini dapat diajukan lagl untuk mendapat parpanjangan bila diperickan.

Surat ijin inl dibatalkan sewaktu-waktu apabita tida% dipenubi ketentuan-ketentuan tersebut distas.
Kemudian kepada paca ' Pejabal Pemerintah setempat diharepkan dapat memberlkan bantuan
seperiunya.

i alkan ke i
Bupati Kab, Gunungkidul {Sebagai Laporan ;
Kepala BAPPEDA Kab. Gunungkidul ;
Kepala Kantor KESBANGPOL Kab, Gunungkidul ;
Kepala Dinas Pendidikan Pamuda dan Qlahraga Kab, Gunungkidul |
Camat Playen Kabupaten Gunungkidil ;
kepala Desa Plembutan Kec. Playen Kab. Gk
Kepala TK dan PAUD Masyithoh Toboyo ;
Arsip ;

B pd

@
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Lampiran 11. Surat 1jin Penelitian Pemerintah Daerah Daerah istimewa
Yogyakarta

IS LER- 11 -8 L

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon ((i274) 562811 - 362814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213
orREGA292 8018
Wemboca Sumi | DEKAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN  romor : 485E/UNMAPLIZONS
Targgal 11T SEPTEMBER 2015 Farhal : IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Pemiuran Pamardntah Nomor 41 Tahun 2006, tantang Perzinan bagl Perguruan Tinggl Asing, Lembaga Ponatiian dan
I"-lﬂqll'l'blnqm Aging, Badan Usahn Asing dor Ceang Asing dalnm malakukan Keglins Fanaitian dan Pangembangan di
i Pl i
2. Parslutan Manter Daasm Nagen Nomoe 20 Tabun 2011, anlang Pedoman Paneitian dan Pargembangan ol Linglungan
Eamanifan Daam Nageni dsn Pemerinlah Daemh;
3, Pamturan Buhnrlwr Dastah lelirawa 'l'n-iylhrll Homar 37 Tafun 2068, tenlang Mncian Tugss des Fungsl Salsan Ogarsas) di

Lirgkung D!llll'lh dan 5 iat Dewan Py Rakyat Daarah.
4, Persl G Caamrah b Yogyaksds Nomor 18 Tahur 2068 leniasg Pedoman Pelayanan Perzinan, Rekamandesl
Falakisnman Surel, Peneitan, Pendeinen, Peangembangaen, Penghajan, den Siudl Lagangan di Doesab lstimows Yogyahats,
DILIMIAMN unduk matakukan kaglat ‘penebtianipendalaanipengemsan ganipengeajanisiud lapang pada:
Faarmia LARI SETYAWAN : remnen s 11105241027
Mamal FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN, UNIVERSITAS NEGERI YOOGYAKARTA
dugvl PENGGUNAAN PERMAINAN BOY-BOYAN UNTUK MENINGRATHAN PERKEMBANGAN

MOTORIK KASAR ANAK USIA DINI KELOMPOK B DI T MASYITHOH TOBOYO
Lokaal  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
Wawy 121 SEPTEMBER 2015 wd 21 DESEMBER 2015

Dargan Keinntuan
¥. Marpsmbaan suml ketsnngeniin surelpsnaltinn/pendessnnipengembangan/hacy ks an/sbed| mpangan *} dad Pemadniah Daersh DIY
knpada BupatWaliols melaii insibe yang b gabaarkan [in dimabgud;

- Mornyerabisn sofl copy hasl panoliiarnya bak Iﬂpﬂl Gl.rhlmr Dasarah litimawa Yogyukans malsls Bl Adminismmal Parmbangunan Spbda
CiY dalam compac disk (CD) moupun margurggah (eplood) malsiul webska sdhang jogjapmy.go.id dan menuruskan cetakan asl yang cudah
disahkan dan dbubwhl cap insiiust

3. i inl Ay dipargurarkan uniuk kepaauan Aish. dar paTagang fn wafo mandaak kelentusn yang berisku di bl kegiatan:

4. [jn panefian dapat jang maksimal 2 [Gua) kakl deng ke surgt ink kemoal sobek va sebelal menajukan
pemanjangan melst webisks adbang joaEpY ek,
&, [in yang dBarikan dapat gialad kiy-wakiy apabila pemagang | ind fidak mamerahi ketertuan yang baraky,

Dicetsarkan di Yogyakans
Pada wrgget 21 SEPTEMBER 2015
An hlu-ur- Oabrah

1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYARARTA (SEBAGAI LAPORAN)
BUPATI GUNUNGKIDUL C.Q KPPTSP GUNUNGKIDUL
é DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN DLAHRAGA DIY
. DEKAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN
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Lampiran 12. Dokumentas Siklus1

Anak berusaha melempar menara Anak berusaha menyusun menara

Anak berusaha menangkap bola Anak berusaha melempar tim main
dan tim jagatidak berusaha menghindar

147



Anak berusaha melempar menara

Anak berusaha menangkap bola Anak berusaha melempar bola ke pemain
tim main
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Lampiran 14. Rencana Kegiatan Harian

RENCANA KEGIATAN HARIAN TK MASYITHOH TOBOYO

SEMESTER/ MINGGU KE: 1/X TEMA: Kebutuhan SUB TEMA: K3 HARI TANGGAL: Selasa, 6 Oktober 2015

INDIKATOR KEGIATAN ALAT/ SUMBER PENILAIAN PERKEMBANGAN ANAK
PEMBELAJARAN BELAJAR ALAT * W . . o

L Kegiatan Awal £ 30°
- Berdon, salam, absensi
- Memben tanda = - Pemberian tugas memberi | - Lembar kerja anak - Penugasan
din  # padn tanda = dan + pada
gambar _ambar

H. Kematan Inti = 60
Sudut Alam S & P

= Mengembangkan - Bermain Permainan Boy- |- Beola, menara dari kayu | - Unjuk

motorik kasar boyan kerjn,

+  [RKegiatan pra bermain Observasi
{anak-anak melakukan
pemanasan, anak-anak
dibagi meajadi 2
kelompok, dan
menyiapkan
perlengkapan menara,
bola tenis dan bola
plastik)

= Kegiatan bermain
(anak-anak bermain
permainan Boy-boyan)

= Kepatan Penutup
(anak-arak istirahal dan
pendingnan)

Sudut Pembangunan

149




Menjodohkan - Pemberian tugas - Lembar kerja anak - Penugasan
gambar dengan menjodohkan gambar
pasangannya dengan pasangannya
Sudut Kebudayaan
Mencari - Pemberian tugas mencari {- Majalah - Observasi
kejangoalan pada kejangpalzn pada gambar
wimbar (k.14)
(pbkb. Rasa ingin
tahul
I Istirahat + 30°
= Berdoa, cuc tangan - Air. serbel - Observasi
- Makan, bermain
V. Penutup + 30°
Makan makanan - Bercakap-cakap tentang | - Peraga langsung - Percakapan
bergizi makanan bergizi

- Diskusi kegiatan 1 hari
- Berdoa, salam, pulang

150

Yogyakarta, 5 Oktober 20l$

Mahasiswa'penelid

g

Ar Setvawan
NIM. 11105241027
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RENCANA KEGIATAN HARIAN TK MASYITHOH TOBOYO
SEMESTER/ MINGGU KE: 1 /X TEMA: Binatang

SUB TEMA: Binatang Di Sekitarku HARV TANGGAL: Jumat, 9 Oktober 2015

INDIKATOR

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

ALAT/ SUMEER
BELAJAR

PENILAIAN PERKEMBANGAN ANAK

ALAT

*

*

A K

B .

- Menggombar
binatang dan
mewarnai

| I Kegiatan Awal £30'

- Berdos, salam, ahsensi

= Pemberian tugas
menggambar binatang
kemudian mewarnai

- Buku gambar dan alat
MeEwamai

- Hasil karva

Mengembangkan
Motorik Kasar

Il. Kegiatan Inti £ 60"
Sudut kewarganegaraan
- Bermain Permainan Boy-
boyan

= Kegiatan pra bermain
(anak-anak melakukan
pemanasan, anak dibagi
menjadi 4 kelomok,
bola uatuk melempar
musuh diganti bola
karet)

 Kegialan bermain
(anak-anak bermain
permainan Boy-boyan)

»  Kegiatan Penutup
(anak-anak istirahat dan

pendinginan)

Sudut Kebudayaan

- Bola, menara dari kayu

- Unjuk kerja,
Ohservasi
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Membuat kandang - Pemberian lugas membuat | - Balok - Observasi
dan balok kandang dar balok
Sudut Ketuhanan
Memben tanda v - Pemberian tugas memberi | - Lembar keno anak - Penugasan
pada perbuatan tanda v pada gambar
benar dan tanda x perbuatan benar dan tanda
perbuatan salah x pada gambar perhuatan
sajah
I, Istirahat + 30"
- Berdoa, cuci tangan - Aur, serbet - Observasi
- Makan, bermain
IV. Penump £ 30°
Menyanyi lagu - Praktik langsung - Peraga langsung - Unjuk kerja
tentang angka menyanyl lagu satu-saty
aku sayang ibu
- Diskusi kegiatan 1 han
- Berdoa, salam, pulang

Yogyakaria, Ed‘ihl?tr 20|18

Mahasiswa'peneliti

o

Ari Setyawan
NIM. 11105241027
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SEMESTER/ MINGGU KE: 1/ X1 TEMA: Binatang

RENCANA KEGIATAN HARIAN TK MASYITHOH TOBOYO

SUB TEMA: Binatang di Sekitarku HARI/ TANGGAL: Selasa, 13 Oktober 2015

INDIEATOR

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

ALAT/ SUMBER
BELAJAR

PENILAIAN PERKEMBANGAN ANAK

ALAT

*

* X

b i o

AR K

= Bercenta tentang
binatang ternak

. Kegiatan Awal £ 30"

- Berdoa, salam, absensi

- Praktik langsung
bercakap-cakap lentang
binatang termak yang ada
di sekitar anak

- Peraga langsung

- Percakapan

- Mengembangkan
motorik kasar

IL

Kegiatan Inti £ 60°

Sudut AlamS & P

- Bermain Permainan Boy-

boyan

« Kepiatan pra bermain
(anak-anak melakukan
pemanasan, anzk-anak
dibagi menjadi 4
kelompok, dan
menyiapkan
perlengkapan menara,
bola tenis dan bola
karet)

# Kematan bermain
(znak-anak bermain
permainan Boy-boyan)

» Kematan Penutup
(anak-anak istirahat dan

- Bola, menara dari kayu

- Unjuk kerja,
Ohbservasi
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pendinginan)

Sudut Pembangunan
Mengurutkan - Pembenan tugas Lembar kerja anak - Penugasan
angka pada mengurutkan angka pada
gambar hinatang gambar binatang
Sudut Kebudayaan
Mengeambar - Pemberian tugas Bukw gambar - Hasil karya
domba menggambar domba
I0. Tstirahat £ 30
- Berdoa, cuci tangan Air, serbet - Observasi
- Makan, bermain
IV. Penutup £ 30°
Bercenita - Praktik langsung hercerits Perage langsung - Observas:
menolong Lentang menolong
binatany binatang

- Dskusi kegiatan 1 hari
- Berdoa, salam, pulang
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Mahasiswa/peneliti

=
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RENCANA KEGIATAN HARIAN TK MASYITHOH TOBOYO
SEMESTER/ MINGGU KE: 1 /X1 TEMA: Binatang

SUB TEMA: Binatang di Udara

HARV TANGGAL: Jumat, 16 Okiober 2015

INDIKATOR

KEGIATAN
PEMBELAJARAN

ALAT SUMBER
HELAJAR

PENILAIAN PERKEMBANGAN ANAK

ALAT

*

b .

& kKX

.. o

dan £ pada
gambar

Kematan Awal + 30"

- Berdoa, salem, absensi

- Pemberian tugas memberi
tanda = dan 7 pada
gambar binatang

- Lembar kerja anak

- Penugasan

- Mengembanokan

motonk kasar

. Kegiatan Inti £ 60"

Sudut AlamS &P

- Bermain Permainan Boy-

boyan

» Kegiatan pra bermain
{anak-anak melakukan
pemanasan, anak-anak
dibagi menjadi 4
kelompok, dan
menyiapkan
perlengkapan menara,
bala tenis dan bola
karet)

+ Kegiatan hermain
{anak-anak hermain
permainan Boy-boyan)

* Kematan Penutup
{anak-anak 1stirahat dan

- Bola, menara dari kayu

- Unjuk
kerja,
Ohbservasi
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pendinginan)

Sudut Kebudayaan
Melipat bentuk - Pemberian tugas melipat | - Kertas lipat - Hasil ka
burung bentuk buning i : v
_ Sudut Pembangunan
Menyanyi kupu- - Praktik langsung Peraga langsung - Observasi
kupu yang lucu menyanyl kupu-kupu yang
lucu
IIL Istirahat £ 30"
- Berdoa, cuci tangan Air, scrbet - Observasi
- Makan, bermain
IV. Penutup + 30°
Memberi makan - Bercakap-cakap tentang Peraga langsung - percakapan
binatang makanan binatang

- Diskusi kegiatan 1 han
- Berdoa, salam, pulang
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SEMESTER/ MINGGU KE: 1/ X1l TEMA: Binatang

RENCANA KEGIATAN HARIAN TK MASYITHOH TOBOYO

SUB TEMA: Binatang di Udara

HARD TANGGAL: Selasa, 20 Oktober 2015

INDIKATOR KEGIATAN ALAT: SUMBER PENILALAN PERKEMBANGAN ANAK
PEMBELAJARAN BELAJAR ALAT * *x k| Kk kRO K
I Kegiatan Awal £ 30
- Berdoa, salam, absensi
Menyebutian - Bereakap-cakap - Peraga langsung Percakapan
bimatang dan menyebutcan binatang
menulis vang hisa dan menulis yang hisa
terhang | ‘terbang
Il. Kegiatan Inti = 60°
Sudut Alam 5 & P
Mengembangkan - Bermain Permainan Boy- | - Dela, menama dad kayu | - Unjuk
motorik kasar bayan kerja, |
Uhservasi |

s  Kegiatan pra bermain
{anak-anak melakukan
pemanasan, anak-anak
dibagi menjadi 4
kelompok, dan
mrenyiapkan
perlengkapan menara,
bola teris dan bola
karet)

s Kegiatan bermain
{anak-anak bermain
permainan Boy-boyan)

+ Kegiatan Menutup
{anak-onak istirahat dan
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pendinginan)

- Diskusi kegiatan | hari
- Berdoa, salam, pulang

Sudut Pemnbangunan
Menchalkan = Pemberian tugas Lembar kerjn anak - Penugasan
Luruf pada mencbalkan huruf pada
gambar binatang gambar binatang
Sudut Kebudayaan '
Melukis dengan - Demonstrasi melukis Bulu ayem, teres, - Hasil karya |
bulu avam dengan bulu ayam Buku gambar
| I, Istirahat £ 34°
| l - Berdoa, cuci tangan Adr, surbet - Observasi
- Makan, bermain
IV, Penutup £ 30"
Melengkap - Pembenan ugas Lembar kerja anak - Penugasan
rambar binatang melengkap vambar
berkaki 2 binatang berkaki 2
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RENCANA KEGIATAN HARIAN TK MASYITHOH TOBOYO

SEMESTER/ MINGGU KE: 1/ XIT TEMA: Binatang SUB TEMA: Binatang di Air HARI TANGGAL: Jumat, 23 Oktober 2015
INDIKATOR KEGIATAN ALAT/ SUMBER PENILAIAN PERKEMBANGAN ANAK
PEMBELAJARAN BELAJAR ALAT * A | kR A Dk Ak K
. Kegiatan Awal = 30
- Berdoa, salam, absensi
= Menyebut posisi - Bercakap-cakap menyebut | - Peraga langsung - Percakapan
suatu benda posisi suai benda

M. Kegiatan Inti + 607 [
Sudut Alam S & P |
Mengembangkan - Bermain Permainan Boy- | - Bola, menara dan kayu | - Unjuk kerja, |
motorik kasar boyan Observasi

»  Kepiatan pra bermain
(anak-anak melakukan
pemanasan, anak-anak
dibagi menjadi 4
kelompok, dan
menyiapkan
perlengkapan menarz,
bola tenis dan bola
karet]

+ Kepiatan bermain
{anak-anak bermamn
permaimnan Boy-boyan)

= RKegatan Penutup
{anak-anak istirahat dan
pendinginan}

Sudut Keluarga
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Mewamai - Pemberian tugas Pewama dan gambar | - Hasil kerja
gambar ikan mewamai gambar ikan ikan
Sudut Kebudayaan
Menyusun benda = Praktik langsung Balok - Penugasin
dari besar ke menvusun benda dani
kecil besar ke kecil
11, Tstirahat £ 30° {
- Berdoa, cuci tangen Adr, serbet = Observasi |
- Makan, bermain |
IV. Penumup + 30' | |
Mengenal sopan - Prakiik langsung berbicara Peraga langsung - Dhbservasi |
santun dalam dengan teman dan gura

herbicarn

- Disbusi kegiatan 1 hari
- Berdoa, salam, pulang
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